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 Penilaian merupakan komponen dalam pembelajaran. Kajian tentang 
penilaian pembelajaran tematik ini merupakan  hasil dari Penelitian Terapan 
Unggulan Perguruan Tinggi (PTUPT) yang bertujuan mengembangan  model 
inovasi pembelajaran HOTS berbasis karakter Gusjigang, yang salah satu 
komponennya adalah penilaian pembelajaran. (Utaminingsih, 2018). Latar 
belakang penelitian ini antara lain karena tuntutan dalam pembelajaran diera 
global harus mampu mengahasilkan anak  atau lulusan yang  mempunyai 
kompetensi  abad 21 yang terkenal 4C (Communication, Collaboration, Critical 
Thinking and Problem Solving, dan Creativity and Innovation) dan  karakter yang 
berkualitas.  Dalam inovasi pengembangan model salah satu komponen 
pembelajaran adalah evaluasi, yaitu dengan assesment atau penilaian HOTS 
berbasis karakter Gusjigang yang dikembangkan mulai dari tehnik dan 
instrumennya. Penelitian ini dengan menggunakan  R & D dengan pendekatan 














Gambar 1. Bagan Alur Pengembangan Model Penilaian Pembelajaran  
Berbasis HOTS 
Sumber data adalah guru-guru di sekolah dasar, siswa dan  kepala sekolah 
di sekolah dasar Kabupaten Kudus. Pada penelitian pendahuluan berdasarkan  
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hasii observasi, wawancara, analsisi kebutuhan dan kajian teori diperoleh desain 
model komponen penillain berbasis HOTS yang terdiri  Analsis Kebutuhan  
Siswa- Analisis Kearifan Lokal Kudus- Analsisi SKL-KI-KD, Pengembangan 
Indikator Pencapaian Kompetensi, Pembuatan kisi-kisi, Pengembangan tehnik dan 
intrumen penilaian autentik yang terdiri aspek sikap, Pengembangan pengetahuan 
dan ketrampilan. Selanjutnya Draf Penilaian dimintakan masukan pada 
experts/ahli dan direvisi sesuai masukan. Draf Penilaian diujicobakan pada satu 
kelompok yaitu  kelas IV, hasil ujicoba dianalisis dan dijadikan sebagai bahan 
revisi. Setelah direvisi draf penilaian diujicobakan di 4 kelas pada Sekolah Dasar 
Di Kabupaten Kudus, yaitu SD Masehi dua kelas,  SDN Bulungkulon dan SD 
Kaliputu. Model Penilaian Pembelajaran Tematik Berbasis HOTS dapat 
digambarkan sebagai berikut: 










































































Gambar 2. Model Penilaian PembelajarTematik Berbasis HOTS 
       
Model diawalli dari persiapan dengan melakukan analisis kebutuhan 
siswa, analisis kearifan lokal kudus, analisis kurikulum. Tahap perencanaan 
dilakukan analisis SKL-KI-KD, pengembangan indikator pencapaian kompetensi, 
penentuan tehnik dan instrumen penilaian serta pemilihan stimulus kontektual 
yaitu kearifan lokal yang ada di Kabupaten Kudus meliputi lingkungan alam, 
sosial dan budaya. Pengembangan Tehnik Penilaian Sikap dengan 
mengembangakan pedoman observasi, pedoman penilaian diri dan pedoman 
penilaian antar teman dengan konteks stimulus kearifan lokal kudus dan HOTS. 
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Pengembangan tehnik penilaian pengetahuan berdasarkan analisis SKL-KI-KD 
maka disusun kisi-kisis soal, dilanjutkan penyusunan soal dengan memperhatikan 
stimulus kontekstual Kudus dan HOTS, dilanjutkan penyusunan pedoman 
penskoran. Pengembangan Tehnik penilaian ketrampilan dengan memperhatikan 
stimulus kontekstual kudus dan HOTS. Dengan tahapan model penilaian tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas penilaian pembelajaran berbasis HOTS. 
Hasil uji efektivitas model penilaian pembelajaran tematik berbasis HOTS ini 
diperolah katagori sangat baik. Kendalanya tidak semua guru memahami konsep 
HOTS maka diperlukan sosialisasi dan bimbingan dalam pengembangan penilaian 
HOTS bagi guru, utamanya guru sekolah dasar.  
 
B. Konsep Penilaian Pembelajaran 
 
Pembelajaran, penilaian, evaluasi  merupakan komponen yang penting dan 
saling berkaitan. Pembelajaran  merupakan  proses  interaksi  pada suatu 
lingkungan belajar, dimana proses interaksi tersebut dapat dengan antar peserta 
didik, dengan pendidikan dan sumber belajar Menurut Carl Rogers (1982) dalam 
pembelajaran peserta didik diberi kebebasan mengembangkan potensi dan 
kebebasan sehingga anak merasa dihargai dan lebih dimanusiakan. Sedangkan 
menurt Gagne (1992) pembelajaran merupakan proses yang bersifat internal 
sebagai hasil transpormasi dari peristiwa eksternal yang ada. Hakekat 
pembelajaran adalah desain yang dirancang untuk membelajarkan siswa yaitu 
adanya interaksi siswa dengan guru atau sumber belajar untuk mencapai tujuan 
tertentu. Tujuan itu adalah terjadinya perubahan perilaku yang nampak sebagai 
hasil belajar. Untuk mengetahuinya dilakukan penilaian dengan berbagai istrumen 
penilaian. 
Penilaian adalah merupakan pengumpulan dan  pengolahan informasi 
untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik baik dalam proses maupun 
setelah proses pembelajaran selesai. Penilaian otentik adalah pendekatan penilaian 
yang menghendaki peserta didik menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan 
dan keterampilan yang diperoleh dari pembelajaran dalam situasi yang 
sesungguhnya (dunia nyata). 
Evaluasi merupakan proses menentukan  kondisi dimana suatu tujuan  
telah dapat dicapai atau tidak . Menurut Cross (1973)“Evaluation is processe 
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which the determines the extent to which objectives have been 
achieved”.Arikunto, (2003) mengungkapkan bahwa evaluasi adalah serangkaian 
kegitan yang ditujukan untuk mengukur keberhasilan program pendidikan. 
Evaluasi  sebagai proses menilai sampai sejauh mana program dapat tercapai. 
(Tayibnapis, 2000).  Menurut Gilbert Sax (1980) , “evalution is a process through 
which a value judgement or decision is made  from a variety of observations and 
from the background and training of the evaluator”.Sedangkan menurut Guba 
dan Lincoln (1985) dalam Arifin (2013:5), bahwa evaluasi sebagi “a process for 
describing an evaluand and judging its merit and worth”. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa pada hakikatnya evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan 
berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) dari sesuatu, berdasarkan 
pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka pembuatan keputusan. 
Dalam sistem pendidikan Indoensia  istilah evaluasi dan penilaian kita 
temukan pada UU Sistem Pendidikan Nasional No.23 tahun 2003. Evaluasi 
pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu 
pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang, 
dan jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan 
pendidikan. Evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan 
secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan. Evaluasi dilakukan terhadap peserta didik, 
lembaga, dan program pendidikan pada jalur formal dan nonformal untuk semua 
jenjang, satuan, dan jenis pendidikan.(Bab XVI, pasal 57 – 59). Pada bab IX 
ditemukan istilah penilaian  yaitu tentang standar pendidikan diantaranya standar 
penilaian.Berdasarkan Permendikbud No. 23 tahun 2016 penilaian hasil belajar 
oleh pendidik adalah proses pengumpulan informasi/bukti tentang capaian 
pembelajaran peserta didik dalam kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial, 
kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan yang dilakukan secara 
terencana dan sistematis, selama dan setelah proses pembelajaran. Penilaian 
dilakukan melalui observasi, penilaian  diri,  penilaian  antar  peserta  didik,  
ulangan,  penugasan,  tes  praktek, proyek, dan portofolio yang disesuaikan 
dengan karakteristik kompetensi. Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria 
mengenai lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen 
penilaian hasil belajar peserta didik yang digunakan sebagai dasar dalam penilaian 
hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah.  
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Beberapa kajian menunjukan bahwa penilaian melakukan merupakan 
kegiatan yang  bersifat kuantitatif, sedangkan evaluasi kegiatan yang bersifat 
kualitatif yang  didalamnya ada kegiatan penilaian. Beberapa pihak seperti guru 
kadang memakai istilah evaluasi dan penilaian bergantian. Pada konteks tertentu 
evaluasi  dibedakan dengan penilaian, evaluasi cakupannya lebih luas, misalnya 
evaluasi pendidikan nasional, evaluasi program pendidikan dll,  sedangkan 
cakupan penilaian lebih sempit seperti sekolah atau kelas terkait proses dan hasil 
pembelajaran. 
 
C. Pendekatan Penilaian Pembelajaran 
Dalam pendidikan Abad 21 selain kualitas karakter dan komptensi yang 
terdiri kemampuan berkolaborasi, berkomunikasi, memecahkan masalah dan 
berpikir kritis, kreatif dan inovatif serta literasi juga menuntut penilaain otentik 
dalam pembelajaran. Penilaian otentik yang sesuai dengan ketrampilan abad 21, 
yaitu paradigma penilain yang lebih menekankan proses. Dalam pendidikan Abad 
21 selain kualitas karakter dan komptensi yang terdiri kemampuan berkolaborasi, 
berkomunikasi, memecahkan masalah, kreatif serta literasi juga menuntut 
penilaain otentik dalam pembelajaran. Penilaian otentik yang sesuai dengan 
ketrampilan abad 21, yaitu paradigma penilain yang lebih menekankan proses. 
Saat ini paradigma  penilaian terdiri tiga pendekatan yaitu assessment of 
learning(atas pembelajaran), assessment for learning(untuk pembelajaran), dan  
assessment as learning (sebagai pembelajaran). Selama ini assessment  of 
learning paling dominan dilakukan oleh  pendidik dibandingkan assessment  for 
learning dan assessment  as learning, hal ini merupakan paradigma traditional 
assesment.  Dewasa ini guru diharapkan lebih  mengedepankan assessment as 
learning  dan assessment  for learning, sebagaimana dapat dilihat pada gambar 









                   Sumber: Depdikbud, 2018 




Penjelasan dari tiga penilaian sebagai berikut: 
1. Assessment of learning adalah kegiatan penilaian yang digunakan untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi siswa, hasil dari kegiatan 
penilaian ini juga memberikan informasi kepada guru tentang keberhasilan 
pembelajaran. Bila dilihat dari fungsinya pada  dasarnya merupakan  
penilaian sumatif.  
2. Assessment for learninga adalah penilaian yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran,  untuk mengetahu  kesulitan yang mungkin dihadapi peserta 
dan menemukan cara  atau strategi untuk membantu siswa sehingga lebih 
mudah memahami  dan membuat pembelajaran menjadi efektif.   
3. Assessment as learning, merupakan penilaian  yang menekankan pada 
keterlibatan peserta didik untuk secara aktif berpikir  mengenai proses 
belajar dan hasil belajarnya sehingga berkembang menjadi  pembelajar 
yang mandiri.  Konsep penilaian tersebut  muncul berdasarkan ide bahwa 
belajar tidak hanya transfer pengetahuan dari  seorang yang lebih 
mengetahui terhadap yang belum mengetahui, tetapi lebih  merupakan 
proses pengolahan kognitif yang aktif yang terjadi ketika seseorang  
berinteraksi dengan ide-ide baru. Assessment for learning dan assessment 
as  learning dilihat fungsinya penilaian formatif.  
      Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa assessment for learning 
merupakan penilaian untuk mendorong pencapaian kompetensi siswa; assessment 
as learning menstimuli, dan assessment of learning mengukur pencapaian 
kompetensi siswa. 
D. Prinsip Penilaian  
 
Prinsip penilaian ini akan menjadi pegangan karena prinsip merupakan  
azas yang mendasari penilaian dalam pembelajaran. Prinsip penilaian kurikulum 
KTSP dan Kurikulum 2013 secara umum tidak mengalami perubahan. 
Berdasarkan Permendikbud No 23 tahun 2016 Prinsip umum penilaian hasil 
belajar meliputi:  
1. Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 
kemampuan yang diukur. 
2. Objektif,  berarti  penilaian  didasarkan  pada  prosedur  dan  kriteria  yang  
jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai. 
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3. Adil,  berarti  penilaian  tidak  menguntungkan  atau  merugikan  peserta  
didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, 
suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender. 
4. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu komponen 
yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran. 
5. Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan. 
6. Holistik/menyeluruh  danberkesinambungan,  berarti  penilaian  oleh  
pendidik mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan 
berbagai teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau perkembangan 
kemampuan peserta didik. 
7. Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap 
denganmengikuti langkah-langkah baku. 
8. Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian 
kompetensi yang ditetapkan. 
9. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi 
teknik, prosedur, maupun hasilnya. 
Penilaian terhadap keterampilan berfikir ini, guru harus memprhatikan prinsip 
dasar penilaian seperti dijelaskan oleh Brookhart (2010:18-24) yaitu:  
a. Mulai dengan menetapkan secara jelas jenis berfikir apa yang diharapkan 
dalam mempelajari suatu materi serta apa bukti yang diharapkan. Contoh, 
pada materi atmosfer, siswa diharapkan bisa melakukan “transfer” atau 
“critical thinking” atau “problem solving”. Atau yang lebih konkritnya, 
level kognitif berapa yang diharapkan dicapai siswa (C1-C6).  
b. Rancang intrumen tes yang tepat untuk menilai kemampuan yang 
diharapkan. Penting bagi guru untuk mengukur dengan tepat tingkat 
kesulitan soal atau guru bisa memposisikan diri sebagai siswa terhadap 
soal yang diberikan. Sebaiknya guru menjawab sendiri soal tersebut lalu 
mengukur durasi waktu yang diperlukan untuk siswa. 
c. Tetapkan bukti atau nilai yang bisa dijadikan patokan keberhasilan siswa 
dalam pembelajaran. Guru bisa menggunakan Penilaian Acuan 
Patokan/PAP atau Penilaian Acuan Normal/PAN. Tapi, untuk 
keberhasilan Pembelajaran HOTS sebaiknya guru menggunakan PAP. 
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Beberapa literatur menyebutkan  prinsip-prinsip  khusus untuk penilaian autentik 
meliputi: a). Materi penilaian dikembangkan dari kurikulum, jangan sampai soal-
soal tes atau tehnik penilaian lain keluar dari konteks materi. b). Mengukur  
kemampuan dan kinerja peserta didik. c) memotivasi belajar peserta didik 
sehingga ketika menghadapi penilian anak tidak tertekan tetapi merasa nyaman 
tidak tertekan. d). Menekankan pada kegiatan dan pengalaman belajar peserta 
didik serta memberi kebebasan peserta didik untuk mengkonstruksi responnya. e). 
menekankan keterpaduan sikap, pengetahuan, dan keterampilan. f). 
mengembangkan kemampuan berpikir divergen. g). menekankan konteks yang 
mencerminkan dunia nyata. h). menggunakan berbagai cara dan instrument. 
 
E. Karakteristik  Penilaian  
 
Karakteristik adalah  sesuatu yang khas yang dimiliki oleh sesuatu. 
Karakteristik penilaian merupakan  sesuatu yang menjadi khas atau ciri  dalam 
penilaian. Penilaian pembelajaran kurikulum 2013 adalah terdiri  belajar tuntas, 
otentik, berkesinambungan, bervariasi, berdasarkan acuan.  Karakteristik penilaian 







 Gambar 4. Karakteristik Penilaian Pembelajaran 
Karakteritik  penilaian tersebut diatas dapat dijelaskan  sebagai berikut  : 
1. Belajar Tuntas   
Belajar Tuntas (mastery learning), bahwa pembelajaran dapat dilanjutkan 
apabila siswa sudah tuntas pada kompetensi yang ditetapkan atau 
mencapai ketuntasan  belajar. Ketuntasan Belajar merupakan capaian 
minimal dari kompetensi setiap muatan pelajaran yang harus dikuasai 
peserta didik dalam kurun waktu belajar tertentu. Kriteria ketuntasan 
dijadikan acuan oleh pendidik untuk mengetahui kompetensi yangsudah 
atau belumdikuasai peserta didik. Ketuntasan aspek sikap (KI-1 dan KI-2) 












pengetahuan dan ketrampilan ditentukan oleh satuan pendidikan.  Peserta 
didik dalam aspek sikap  belum menunjukkan kriteria baik maka dilakukan 
pemberian umpan balik dan pembinaan sikap secara langsung dan terus-
menerus sehingga peserta didik menunjukkan perilaku baik.Peserta didik 
yang belum mencapai ketuntasan belajar aspek pengetahuan dan 
ketrampilan diberi kesempatan untuk perbaikan (remedial teaching), dan 
peserta didik tidak diperkenankan melanjutkan pembelajaran kompetensi 
selanjutnya sebelum kompetensi tersebut tuntas. 
2. Otentik 
Penilaian aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan dinilai secara 
holistik,  sesuai dengan kondisi nyata dengan tujuan untuk mengetahui 
pencapaian kompetensi peserta didik yang dikaitkan dengan situasi nyata 
dengan berbagai bentuk dan teknik penilaian. Penilaian otentik mengukur 
tidak hanya apa yang diketahui oleh peserta didik, tetapi juga menekankan 
mengukur apa yang dapat dilakukan oleh peserta didik. 
3. Berkesinambungan 
Penilaian dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan selama 
pembelajaran berlangsung. Tujuaanya adalah untuk mendapatkan 
gambaran yang mengenai perkembangan hasil belajar peserta didik, 
memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil terus menerus dengan 
menggunakan berbagai bentuk penilaian. 
4. Menggunakan bentuk dan teknik penilaian yang bervariasi 
Teknikpenilaian sikap, pengetahuan dan ketrampilan disesuaikan dengan 
karakteristik kompetensi yang akan diukur. Berbagai metode atau teknik 
penilaian dapat digunakan, seperti tes tertulis, tes lisan, penugasan, 
penilaian kinerja (praktik dan produk), penilaian proyek, portofolio, dan 
pengamatan atau observasi. 
5. Berdasarkan acuan kriteria 
Penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan menggunakan acuan 
kriteria,  kemampuan peserta didik dibandingkan terhadap ketuntasan yang 
ditetapkan. Kriteria ketuntasan ditetapkan  oleh satuan pendidikan dengan 
mempertimbangkan karekteristik peserta didik, karakteristik mata 
pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan. 
(Sumber : Depdikbud, 2016: 8) 
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E. Ruang Lingkup Penilaian 
Penilaian dilakukan  oleh berbagai fihak dengan tujuan untuk mengetahui 









Gambar 5.  Ruang Lingkup Penilaian Pembelajaran Tematik 
Berdasarkan Permendikbud No 23 Tahun 2016 dan panduan penilaian 
sekolah dasar  bahwa ruang lingkup penilaian pada sistem pendidikan dasar dan 
menengah terdiri penilaian oleh pemerintah, penilaian oleh satuan pendidikan dan 
penilaian oleh pendidik atau guru. Masing-masing mempunyai tujuan sendiri-
sendiri. Penilaian  hasil  belajar  oleh  Pemerintah  bertujuan  untuk menilai  
pencapaian  kompetensi  lulusan  secara  nasional  pada mata pelajaran 
tertentu.Penilaian  hasil  belajar  oleh  satuan  pendidikan  bertujuan  untuk  
menilai  pencapaian  Standar  Kompetensi  Lulusan  untuk semua mata pelajaran.  
Penilaian  hasil  belajar  oleh  pendidik  bertujuan  untuk  memantau  dan 
mengevaluasi  proses,  kemajuan  belajar,  dan  perbaikan  hasil  belajar  peserta  
didik  secara  berkesinambungan.      
 Penilaian Hasil Belajar oleh Pemerintah. Penilaian  hasil  belajar  oleh  
Pemerintah  dilakukan  dalam  bentuk  Ujian  Nasional  dan/atau  bentuk  lain  
yang  diperlukan. Penilaian  hasil  belajar  oleh  Pemerintah  dalam  bentuk  Ujian 
Nasional digunakan sebagai dasar untuk: a). pemetaan mutu program dan/atau 
satuan pendidikan; b). pertimbangan  seleksi  masuk  ke  jenjang  pendidikan 
berikutnya; c). pembinaan  dan  pemberian  bantuan  kepada  satuan pendidikan  
dalam  upayanya  untuk  meningkatkan mutu pendidikan. Mekanisme penilaian 
hasil belajar oleh pemerintah: 
a. Penilaian  hasil  belajar  oleh  Pemerintah  dilakukan  dalam  bentuk  Ujian  











b. Penyelenggaraan  UN  oleh  Badan  Standar  Nasional  Pendidikan  
(BSNP)  bekerjasama  dengan  instansi  terkait untuk mengukur 
pencapaian kompetensi lulusan. 
c. Hasil UN disampaikan kepada peserta didik dalam bentuk  sertifikat hasil 
UN 
d. Hasil  UN  disampaikan  kepada  satuan  pendidikan  untuk  dijadikan  
masukan  dalam  perbaikan  proses  pembelajaran; 
e. Hasil  UN  disampaikan  kepada  pihak-pihak  yang  berkepentingan  
sebagai  dasar  untuk:  pemetaan  mutu  program  dan/atau  satuan  
pendidikan;  pertimbangan  seleksi  masuk  jenjang  pendidikan  
berikutnya;  serta  pembinaan  dan  pemberian  bantuan  kepada  satuan  
pendidikan  dalam  upayanya  untuk  meningkatkan  mutu pendidikan; 
f.  Bentuk  lain penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dapat dilakukan 
dalam bentuk survei dan/atau sensus; dan 
g. Bentuk lain penilaian hasil belajar oleh Pemerintah diatur dengan 
Peraturan Menteri. 
Prosedur  penilaian  hasil  belajar  oleh  pemerintah, satuan pendidikan dan 
pendidikan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 1. Prosedur Penilaian Hasil Belajar 
PEMERINTAH SATUAN PENDIDIKAN PENDIDIK 
   
 
 
Instrumen  penilaian  yang  digunakan  oleh  pemerintah  dalam  bentuk  
UN  memenuhi  persyaratan  substansi,  konstruksi,  bahasa,  dan  memiliki  bukti  
Menyusun kisi-kisi 
Menyusun  instrumen  dan  
Analisis kualitas instrumen 
Penilaian 





Menyusun kisi-kisimata pelajaran 
Menyusun  instrumen  dan  pedoman 
penskoran
Analisis kualitas instrumen 
Mengolah,  menganalisis,  dan  
menginterpretasikan hasil
Melaporkan hasil
Memanfaatkan laporan hasil penilaian 
Penilaian
Menetapkan  tujuan  penilaian  dengan  mengacu  
pada RPP
Menyusun kisi-kisi 
Membuat  instrumen  dan  pedoman 
Analisis kualitas instrumen 
Mengolah,  menganalisis,  dan  
menginterpretasikan hasil penilaian
Melaporkan hasil




validitas  empirik  serta  menghasilkan  skor  yang  dapat  diperbandingkan  antar 
sekolah, antar daerah, dan antar tahun. 
Penilaian Hasil Belajar oleh Satuan Pendidikan. Penilaian ini adalah proses 
pengumpulan  informasi/data tentang capaian pembelajaran peserta didik yang 
dilakukan  secara terencana dan sistematis dalam bentuk penilaian akhir dan ujian  
sekolah/madrasah.Penilaian hasil belajar  oleh satuan pendidikan dilakukan dalam 








Gambar 6.  Ruang Lingkup Penilaian Satuan Pendidikan 
Penilaian Akhir Semester (PAS) adalah  kegiatan yang dilakukan 
untuk  mengukur pencapaian kompetensi peserta didik  di akhir semester yang 
meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan semua KD pada semester 
tersebut semua mata pelajaran.Hasil penilaian akhir semester selanjutnya 
diolah dan dianalisis untuk  mengetahui ketuntasan belajar peserta didik. Hasil 
penilaian ini dapat  dimanfaatkan antara lain untuk pengisian rapor. 
  Penilaian Akhir Tahun  (PAT) adalah  kegiatan  yang dilakukan di akhir  
semester genap untuk  mengukur pencapaian kompetensi peserta didik  pada 
akhir semester genap yang merepresentasikan KD pada semester genap. Hasil 
penilaian akhir tahun selanjutnyadiolah  dan  dianalisis  untuk mengetahui 
ketuntasan belajar peserta didik. Hasil penilaian ini dapat  dimanfaatkan antara 
lain untuk pengisian rapor. 
Ujian  Sekolah  (US) adalah  kegiatan  yang dilakukan untuk 
mengukur  pencapaian kompetensi peserta didik sebagai pengakuan terhadap  
prestasi belajar  dan penyelesaian dari satuan  pendidikan. Penilaian  hasil  
belajar  oleh  satuan  pendidikan  digunakan untuk penentuan kelulusan dari 
satuan pendidikan serta  untuk melakukan  perbaikan  dan/atau  penjaminan  
mutu  pendidikan pada tingkat satuan pendidikan. Dalam  rangka  perbaikan  
dan/atau  penjaminan  mutu  satuan  pendidikan  menetapkan  kriteria  
ketuntasan  minimal  serta  kriteria  dan/atau  kenaikan  kelas  peserta didik. 
 (Sumber: Panduan Penilaian SD Tahun, 2016) 
 
Mekanisme penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan diawali penetapan  
KKM  melalui rapat dewan pendidik.  Penilaian  hasil  belajarnya  mencakup  
aspek  sikap, pengetahuan, dan keterampilan dan  penilaiannya melalui ujian 
sekolah/madrasah.  Laporan  hasil  penilaian  pendidikan  pada  akhir  semester  
dan  akhir  tahun  ditetapkan  dalam  rapat  dewan  pendidik  berdasar  hasil  









penilaian  oleh  Satuan Pendidikan dan hasil penilaian oleh Pendidik. Begitu juga 
kenaikan  kelas  dan  kelulusan  peserta  didik  dari  satuan  pendidikan  ditetapkan  
melalui  rapat  dewan pendidik. 
Selanjutnya satuan pendidikan menetapkan kriteria kenaikan kelas. Kenaikan 
kelas peserta didik ditetapkan melalui rapat dewan guru dengan 
mempertimbangkan berbagai  aspek  yang telah disepakati  oleh seluruh warga 
satuan  pendidikan, seperti  minimal kehadiran,  ketaatan pada tata tertib, dan 
peraturan lainnya  yang  berlaku di  satuan pendidikan tersebut. Peserta didik 
dinyatakan tidak naik kelas  apabila hasil belajar dari paling sedikit 3 (tiga) mata 
pelajaran pada  kompetensi pengetahuan keterampilan belum tuntas dan/atau sikap  
belum baik.  
Kelulusan dan kriteria  kelulusan peserta didik dari Satuan Pendidikan  
ditetapkan melalui rapat dewan guru. Peserta didik dinyatakan lulus  dari Satuan 
Pendidikan pada Pendidikan Dasar dan Menengah setelah  memenuhi syarat 
berikut. 
(1)  Menyelesaikan seluruh program pembelajaran; 
(2)  Memperoleh nilai sikap/perilaku minimal  Baik; dan 
(3)  Lulus Ujian Sekolah seluruh muatan/mata pelajaran. 
Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik.Penilaian hasil belajar oleh 
pendidik digunakan untuk:  a. mengukur  dan  mengetahui  pencapaian  
kompetensi  peserta didik; b. memperbaiki proses pembelajaran; dan c.  menyusun  
laporan  kemajuan  hasil  belajar  harian,  tengah  semester,  akhir  semester,  akhir  
tahun.dan/atau kenaikan kelas. 
a.  Penilaian aspek sikap dilakukan melalui tahapan: 
1) mengamati  perilaku  peserta  didik  selama  pembelajaran; 
2) mencatat  perilaku  peserta  didik  dengan  menggunakan lembar 
observasi/pengamatan; 
3) menindaklanjuti hasil pengamatan; dan 
4) mendeskripsikan perilaku peserta didik. 
b. Penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tahapan: 
1) menyusun perencanaan penilaian; 
2) mengembangkan instrumen penilaian; 
3)  melaksanakan penilaian; 
4) memanfaatkan hasil penilaian;  
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5)  melaporkan  hasil  penilaian  dalam  bentuk  angka dengan skala 0-100 
dan deskripsi.  
c. Penilaian aspek keterampilan dilakukan melalui tahapan: 
1) Menyusun perencanaan penilaian; 
2) mengembangkan instrumen penilaian; 
3) melaksanakan penilaian; 
4) memanfaatkan hasil penilaian;  
5) melaporkan  hasil  penilaian  dalam  bentuk  angka  
 
E. Penilaian Autentik pada Hasil Belajar  
Belajar menurut Cronbach  :“Learning is shown by a change in  behavior 
as a result of experience”. (Belajar adalah memperlihatkan perubahan dalam 
perilaku sebagai hasil dari pengalaman).W. Gulo: adalah suatu proses yang 
berlangsung di dalam diri seseorang yang mengubah tingkah lakunya, baik 
tingkah laku dalam berpikir, bersikap, dan berbuat.Hasil belajar merupakan 
perubahan tingkah laku yang  diperoleh setelah mengikuti proses pembelajaran. 
Perubahan tingkah laku meliputi aspek sikap, pengetahuan dan ketrampilan. Hasil 
belajar sikap diperoleh untuk memperoleh informasi diskriptif, melalui penilaian 
baik didalam maupun diluar pembelajaran. Hasil belajar pengetahuan untuk 
memperoleh informasi capaian pengetahuan berdasarkan tingkatan berpikir yang 
telah ditentukan  dengan melalui penilaian tes. Hasil belajar ketrampilan untuk 
memperoleh informasi capaian ketrampilan tertentu dengan penilaian utamanya 
pada proses pembelajaran. Menurut Gagne 1988 (dalam Ratna Wilis 2011: 118) 
mengemukakan lima macam hasil belajar, tiga diantaranya bersifat kognitif, satu 
bersifat afektif, dan satu lagi bersifat psikomotorik. Hasil belajar siswa dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dari siswa  seperti emosi, kondisi 
fisikdan faktor eksternal seperti kondisi geografis, tempat, alat penilaian serta 
lingkungan sekolah dan masyarakat.  
 Hasil belajar dalam pembelajaran tematik diukur dengan penilaian 
autentik. Assesment autentik adalah sebuah termenologi yang dipakai untuk 
menjelaskan metode penialian alternatif yang memungkinkan siswa dapat 
mendesmontrisikan  kemampuan dalam menyelesaikan  tugas-tugas dan 
menyelesaikan masalah sekaligus mengekspresikan pengetahuan dan ketrampilan 
dengan cara mensimulasikan situasi yang dapat ditemui didalam dunia nyata 
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diluar lingkungan sekolah ( Hymnes, 1991).Penilaian autentik adalah pengukuran 
yang bermakna secara signifikan atas hasil belajar yang meliputi aspek  sikap, 
pengetahuan dan ketrampilan.  Bermakna utamanya bagi guru  untuk menentukan 
cara – cara terbaik  agar semua siswa dapat mencapai tujuan meskipun dengan 
waktu berbeda. Dalam kurikulum 2013 dituntun selain pembelajaran tematik 
dengan pendekatan saintifik juga penilaian autentik baik pada proses maupun 
hasil belajar. Penilaian autentik ini berkembang sampai sekarang sejak tahun  
1990an karena metode penilaian trandisonal dianggap kurang dapat mengukur 
hasil belajar anak.  
 Hasil belajar dalam sistem pembelajaran diukur dari capaian tujuan belajar 
yang menganut lintasan taksonomi sikap (attitude) dari Krathwohl,  pengetahuan ( 
knowledge) taksonomi dari Bloom yang direvisi Anderson dan ketrampilan (skill) 












Sumber : Buku Pelatihan Implentasi Kurikulum 2013 













































KETRAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI (HOTS) 
 
A. Latar Belakang Pentingnya Keterampilan Berpikir Tinggkat Tinggi 
Ketrampilan berpikir tingkat tinggi atau  Higher  Order  Thinking  Skills  
(HOTS) merupakan ketrampilan yang saat ini penting untuk dikembangkan dalam 
pembelajaran.  Hasil penelitian Donald,J,G, (2001: 4) menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran membantu anak 
lebih sadar akan pemikiran mereka sendiri dan juga mendorong pembelajaran 
sesuai kinerja dan pertumbuhan kognitifnya. Corebina, dkk., dalam Kawuwung 
(2011:158) mengatakan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat 
diketahui dari kemampuan kognitif siswa pada tingkatan analisis, sintesis, dan 
evaluasi.  
Menurut Word Economic Forum (2016), peserta didik memerlukan 16 
keterampilan agar mampu bertahan di abad XXI,  yakni literasi dasar (bagaimana 
peserta didik menerapkan keterampilan berliterasi untuk kehidupan sehari-hari), 
kompetensi (bagaimana peserta didik menyikapi tantangan yang kompleks), dan 
karakter (bagaimana peserta didik menyikapi perubahan lingkungan mereka). 
Dalam lingkup karakter yaitu  iman & taqwa, cinta tanah air, rasa ingin tahu, 
inisiatif, gigih, kemampuan beradaptasi, kepemimpinan, kesadaran sosial dan 
budaya. Lingkup kompetensi  terdiri Berpikir kritis/ memecahkan masalah , 
Kreativitas , Komunikasi, Kolaborasi. Ketrampilan Literasi antara lain meliputi 
Literasi  Bahasa dan Sastra, Literasi Numeracy (Berhitung),  Literasi Sains, 
Literasi Digitall, Literasi Keuangan, Literasi Budaya dan Kewarganegaraan 
Kondisi Indonesia saat ini dalam hal kompetensi dan literasi dapat dilihat 
dari temuan beberapa hasil penelitian. Progress International Reading Literacy 
Study (PIRLS) mengevaluasi kemampuan membaca peserta didik kelas IV, pada 
tahun 2011 Indonesia peringkat 45 dari 48 negara.Hasil PISA ( Programme for 
International Student Assessment) mengevaluasi kemampuan peserta didik 
berusia 15 tahun dalam hal membaca, matematika, dan sains, tahun 2012 
peringkat 64 dari 65 negara dan pada tahun 2015 peringkat 64 dari 70 negara. 
Indonesia National Assassment Program (INAP) mengevaluasi kemampuan siswa 
dalam hal membaca, matematika, dan sainsmenemukan pada tahun 2016 nilai 
kemampuan membaca 46,83% dalam katagori kurang. Selain itu, hasil studi 
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internasional Programme for International Student Assessment (PISA) 
menunjukkan prestasi literasi membaca (reading literacy), literasi matematika 
(mathematical literacy), dan literasi sains (scientific literacy) yang dicapai peserta 
didik Indonesia sangat rendah. Pada umumnya kemampuan peserta didik 
Indonesia sangat rendah dalam: (1) memahami informasi yang kompleks; (2) 
teori, analisis, dan pemecahan masalah; (3) pemakaian alat, prosedur dan 
pemecahan masalah; dan (4) melakukan investigasi. 
Guru dapat mengembangkan pembelajaran dengan strategi literasi untuk 
meningkatkan kecakapan multiliterasi siswa, membentuk karakter, dan 
mengembangkan kompetensi abad ke-21. Pembelajaran yang bersifat multiliterasi 
ini memadukan karakter dengan penekanan pada lima karakter PPK di atas serta 
kompetensi abad ke-21 yang mengembangkan kreativitas, kecakapan berpikir 
kritis, kemampuan komunikasi, serta kolaborasi. Semuanya inidiharapkan dapat 
menjadi bekal kecakapan hidup  sepanjang hayat. Keterkaitan antara multiliterasi, 
kompetensi abad ke-21, dan nilai karakter utama ini adalah sebagai berikut. 
 
 
Gambar 8. Kecakapan Global Abad 21 






















Melalui pembelajaran yang berorentasi C4 dan HOTS diharapkan  dapat 
mengahasilkan lulusan yang berkarakter, kompeten dan literat untuk siap 
menghadapi tantangan Abad 21. 
 
B. Konsep Berpikir Tingkat Tinggi 
Kemampuan kognitif, utamanya kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat 
penting dalam pendidikan baik  untuk kesuksesan akademik maupun sebagai 
bekal dalam kehidupan dimasyarakat, untuk itu perlu diberikan dalam proses 
pembelajaran. Hasil penelitian tentang kemampuan kognitif menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam proses belajar membantu 
membuat mereka lebih sadar akan pemikiran mereka sendiri dan juga mendorong 
pembelajaran sesuai kinerja dan pertumbuhan kognitifnya.  (Donald, 2002:  4 
;Perkins, Jay, & Tishman, 1993:  16 ) 
Menurut Wardana dalam Rofiah, et.al (2013:17) mengemukakan bahwa 
kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir yang melibatkan 
aktivitas mental dalam usaha mengeksplorasi pengalaman yang kompleks, 
reflektif dan kreatif yang dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan, yaitu 
memperoleh pengetahuan yang meliputi tingkat berpikir analitis, sintesis, dan 
evaluatif. Dewanto dalam Amalia (20013:5) menyatakan bahwa kemampuan 
berpikir tingkat tinggi adala suatu kapasitas diatas informasi yang diberikan, 
dengan sikap yang kritis untuk mengevaluasi, mempunyai kesadaran (awareness) 
metakognitif dan memiliki kemampuan pemecahan masalah. Menurut Stein 
(2008) berpikir tingkat tinggi menggunakan pemikiran yang kompleks, non 
algorithmic untuk menyelesaikan suatu tugas, ada yang tidak dapat diprediksi, 
menggunakan pendekatan yang berbeda dengan tugas yang telah ada dan berbeda 
dengan contoh. Keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat diketahui dari 
kemampuan kognitif siswa pada tingkatan analisis, sintesis, dan 
evaluasi.(Corebina, dkk., dalam Kawuwung, 2011:158). 
Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan 
Dasar dan Menengah menyatakan secara eksplisit bahwa capaian pembelajaran 
(learning outcome) ranah pengetahuan mengikuti Taksonomi Bloom yang telah 
direvisi oleh Lorin Anderson dan David Krathwohl (2001) terdiri atas 
kemampuan: mengetahui (knowing-C1), memahami (understanding-C2), 
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menerapkan (applying-C3), menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi 
(evaluating-C5), dan mengkreasi (creating-C6). Sesuai dengan taksonomi Lorin 
Anderson dan David Krathwohl (2001), dimensi proses kognitif HOTS yakni 
menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi. Soal-soal HOTS pada umumnya 
mengukur kemampuan pada ranah menganalisis (analyzing-C4),mengevaluasi 
(evaluating-C5), dan mengkreasi (creating-C6). 
The Australian Council for Educational Research (ACER) menyatakan 
bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan proses: menganalisis, 
merefleksi, memberikan argumen (alasan), menerapkan konsep pada situasi 
berbeda, menyusun, menciptakan. Kemampuan berpikir tingkat tinggi bukanlah 
kemampuan untuk mengingat, mengetahui, atau mengulang. Dengan demikian, 
jawaban soal-soal HOTS tidak tersurat secara eksplisit dalam stimulus.Menurut 
Gunawan (2003:171) Higher Order Thinking Skill (HOTS) adalah proses berpikir 
yang mengharuskan siswa untuk memanipulasi informasi yang ada dan ide-ide 
den gan cara tertentu yang memberikan mereka pengertian dan implikasi baru. 
Misalnya, ketika siswa menggabungkan fakta dan ide dalam proses mensintesis, 
generalisasi, menjelaskan, membuat hipotesis dan analisis, hingga siswa sampai 
pada su  atu kesimpulan. Menurut Brookhart  (2010)  menyatakan bahwa terdapat 
lima kategori keterampilan berfikir tingkat tinggi/HOTS yaitu:  
a.  Analisis,  Evaluasi  dan  Mencipta.  Analisis adalah suatu proses mengetahui 
hubungan-hibungan setiap bagian yang tetsusun secara sistematis. Analsis 
terdiri tiga katagori yaitu analsisi tentang bagian-bagian, analisis tentang  
hubungan, analsisi pengorganisasian prinsip. Evaluasi adalah proses 
pembuatan keputusan berdasarkan pada kriteria standart. Mencipta 
merupakan proses menempatkan bagian-bagian secara bersama-sama kedalam 
suatu ide yang saling berhubungan untuk membuat hasil yang lebih baik. 
Mencipta dengan dimensi proses berpikir menghasilkan, merencanakan, dan 
membangun. Ketiganya  merupakan  level    teratas  dalam  ranah 
kognitif/pengetahuan versi Bloom Revision (2001);  
b.  Penalaran yang logis.  
c. Pertimbangan dan berfikir kritis. Menurut Stermberk (2000), ketrampilan 
berpikir kritis termasuk menganislisi, mengkritisi, memutuskan, 
mengevaluasi, membandingkan dan menaksir 
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d.  Problem Solving dan Berfikir kreatif. Problem solving merupakan kemampuan 
memecahkan masalah dengan berbagai alternatif pilihan, sedangkan ketrampilan 
berpikir kreatif termasuk menciptakan, menemukan, membayangkan, 
memprakirakan dan hipotesis 
Anderson &  Krathwohl  (2001)  mengklasifikasikan  dimensi proses 
berpikir sebagai berikut. 









Sumber: Anderson & Krathwohl (2001) & Puspendik 
Tingkatan atau level kognitif ada 3 yaitu  level kognitif pertama terdiri 
pengetahuan dan pemahaman, level kognitif kedua yaitu aplikasi dan level 
kognitif ketiga yaitu penalaran yang terdiri analisis, evaluasi dan kreasi. 
 
C. Dimensi Berpikir Analisis dalam Pembelajaran 
 Tingkatan atau level kognitif ketiga yaitu penalaran. Penalarana 
merupakan proses berpikir tingkat tinggi dalam level ini tingkatan yang pertama 
adalah analisis. Analisis adalah proses berpikir dimana dapat mensifisifikasikan 
aspek-aspek dan elemen serta menghubungkannya. Secara spesifik analisis 
meliputi analisis bagian-bagain, analisis hubungan dan pengorganisasin prinsip. 
(Bloom, 1956; Kuswana. 2012). Dimensi ini meliputi karakteritik seagai berikut: 
1. Analisis  tentang bagian-bagian 
Pengetahuan dibangun dari unsur-unsur atau bagian-bagian. Unsur 
atau bagian mempunyai karakteristik, ciri-ciri, fungsi dan tujuan 





• Mengkreasi ide/gagasansendiri. 
• Kata kerja: mengkonstruksi, desain, kreasi, 
mengembangkan, menulis, memformulasikan, dll. 
Mengevaluasi 
• Mengambilkeputusansendiri. 
• Kata kerja: evaluasi, menilai, menyanggah, 
memutuskan, memilih, mendukung, dll. 
Menganalisis 
• Menspesifikasiaspek-aspek/elemen. 
• Kata kerja: membandingkan, memeriksa, 





• Menggunakaninformasipada domain berbeda 
• Kata kerja: menggunakan, mendemonstrasikan, 





• Menjelaskan ide/konsep. 
• Kata kerja: menjelaskan, mengklasifikasi, 
menerima, melaporkan, dll. 
LOTS Mengingat 
• Mengingatkembali. 
• Kata kerja: mengingat, mendaftar, mengulang, 




bagian pengetahuan maka hal tersebut sudah melakukan analisis 
bagian-bagian 
2. Analisis tentang hubungan-hubungan 
Hal ini lebih rinci dari analisis bagiab-bagian, pada analisis 
hubungan mencari keterkaitan antar bagia-bagian, sehingga 
bentuknya bisa berupa hipotesa atau gugaan sementara bahwa antar 
bagian mempunyai hubungan. Membangun hipotesis tidak mudah, 
bila kita tidak mempunyai bekal yang cukup maka akan hubungan 
yang kita duga dapat kliru. 
3. Analisis prinsip-prinsip pengorganisasian 
Prinsip adalah merupakan pedoman dalam bertindak. Pedoman 
disusun berdasarkan teori atau pengetahuan yang dianggap benar. 
Proses berpikir dalam analisis prinsip-prinsip pengorganisasian 
merupakan proses berpikir yang menkankan pada penyelidikan  
prinsip-prinsip yang ada dalam pengetahuan. Proses tersebut 
melalui tahapan identifikasi bagian dan hubungan yang 
mengandung prinsip-analisis pengorganisasian sehingga dihasilkan 
konsep pengetahuan yang utuh dan menemukan model atau pola 
atau struktur suatu pengetahuan. 
D. Dimensi Beripikir Evaluasi dalam Pembelajaran 
 Berpikir Evaluasi merupakan level kognitif dalam penalaran. 
Mengevaluasi  adalah proses mengambil keputusan sendiri setelah melakukan 
penalaran. Evalusi merupakan pembuatan keputusan dan pertimbangan sekitar 
nilai. tujuan, ide, metode pemecahan masalah dll. Keputusan bisa bersifat 
kuantitatif dan kualitatif. Dalam membuat keputusan dasar teori tentu sangat 
penting sehingga dalam meberikan keputusan bisa obyektif.  Evalausi merupakan 
kombinasi  proses berpikir pengetahuan, pemahaman, penerapan  dan analisis. 
Aspek evaluasi menurut Bloom dalam Kuswana (2012), meliputi  antara lain: 
1. Evaluasi tentang bukti-bukti hubungan dengan kriteria ukuran-ukuran 
internal  
Evaluasi  merupakan proses berpikir yang mengaitkan bukti-bukti, 
ketepatan logika dengan kriteria atau ukuran internal. Implementasi dalam 
pembelajaran antara lain: 
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a) Kemampuan menilai dengan keputusan standart binternal dalam 
ketepatan pelaporan data, bukti dan pernyataan 
b) Kemapuan menerapkan ukuran-ukuran yang dipakai dalam 
menetapkan keputusan 
c) Kemampuan menandai buah pikiran yang tidak logis dalam 
argumen 
2. Evaluasi tentang hubungan dengan  kriteria ukuran-ukuran eksternal. 
Ukuran eksternal adalah ukuran dari luar tentang susuatu hal tersebut. 
Dalam evaluasi eksternal  kegiatan yang dapat dilakukan antara lain: 
a) Membandingkan teori, generalisasi atau fakta-fakta tertentu 
b) Menilai dan membandingkan ukuran-ukuran eksternal 
c) Kemampuan menemukenali dan menimbang nilai-nilai yang 
dilibatkan dalam tindakan alternatif 
d) Kemampuan mengidentifikasi dan menilai pertimbangan nilai yang 
dipakai dalam pilian tentang sesuatu 
e) Kemampuan  membedakan antara istilah teknis dan menambahkan 
secara presisi kedalam sesuatu 
f) Kemampuan menerapkan simbul-simbul yang digunakan dalam 
lingkungan hidup 
Implementasi berpikir evaluasi dalam pembelajaran: 
E. Dimensi Berpikir Mencipta atau Kreatif  
Dimensi mencipta adalah menempatkan bagian-bagian secara bersama-
sama kedalam suatu ide, semuanya saling berhubungan untuk membuat hasil yang 
lebih baik. Katagoro proses berpikirnya terdiri tiga yaitu menghasilkan misalnya 
dalam pembelajaran menghasilkan hipotesis tentang pengetahuan lingkungan 
yang sehat, merencanakan, misalnya  merencanakan percobaan sifat-sifat cahaya 
dan membangun, misalnya membentuk kelompok cinta sampah.  
Berpikir kreatif adalah suatu bentuk pemikiran untuk menemukan 
jawaban, metode, dan cara-cara yang baru dalam menggapi suatu persoalan untuk 
memecahkan masalah. (Uno, 2014).  Berpikir kreatif  adalah kemampuan  yang 
mengkobinasikan berpikir logis dan divergen. Berpikir logis digunakan untuk 
memverifikasi ide-ide tersebut menjadi sebuah penyelesaian yang kreatif, 
sedangkan berpikir divergen digunakan untuk mencari ide-ide penyelesain 
masalah.  (Syafi’i, 2011). Untuk meperoleh ide-ide kita memerlukan kemampuan 
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berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan proses berpikir secara terus menerus 
sehingga menemukan alasan yang valid, logis yang tidak diperkirakan 
sebelumnya atau menemukan ide baru.  Berpikir sesorang kadang terhenti oleh 
keyakinan sudak banyak  bukti yang mendukung, padahal kadang bukti yang tidak 
mendukung yang perlu dipikirkan secara kritis sehingga kita memperoleh sesuatu 
yang lebih bermakna. Menurut Paul Eggen dan  Don Kauchak (2012) menyatakan 
bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan dan kecenderungan sesorang untuk 
membuat dan melakukan assesment terhadap kesimpulan berdasrkan bukti. Proses 
tindak lanjut yang melibatkan penggunaanbukti dapat melalui: 1). 
Mengidentifikasi asumsi-asumsi; 2). Mengenali generalisasi-generalisasi; 3). 
Mengidentifikasi informasi yang relevan dan tidak relevan; 4). Mengidentifikasi 
bias, stereotife, klise dan proaganda. Akbar dkk (dalam Uno, 2014: 114) 
menyebutkan lima ciri berpikir kreatif, yaitu. 
1. Berpikir lancar 
a. Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah. 
b. Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal. 
c. Selalu memiliki lebih dari satu jawaban. 
2. Berpikir luwes 
a. Menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yanng bervariasi. 
b. Melihat suatu masalah dari sudut pandang berbeda. 
c. Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda. 
d. Mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran. 
3. Berpikir rasional 
a. Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik. 
b. Memikirkan cara yanng tidak lazim untuk mengungkapkan diri. 
c. Membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian 
atau unsur-unsur. 
4. Merinci atau mengelaborasi 
a. Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk. 
b. Menambah atau merinci detail-detail dari suatu objek, gagasan atau 
situasi sehingga lebih menarik. 
5. Menilai 
a. Menentukan patokan penilaian sendiri dan dapat menentukan kebenaran 
pertanyaan, rencana, atau tindakan. 
b. Mampu mengambil keputusan terhadap situasi yang terbuka. 
c. Dapat melaksanakan gagasannya. 
 
Purnamaningrum dkk (2012) menyebutkan indikator aspek kemampuan 
berpikir kreatif yaitu, kemampuan berikir lancar (fluency), kemampuan berpikir 
luwes (flexibility), kemampuan berpikir orisinil (originality), kemampuan 
memperinci (elaboration) dan kemampuan menilai (evaluation).Berpikir kreatif 
mempunyai tahapan. Menurut Susanto (2014) mengatakan 5 tahap berpikir kreatif 
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adalah yaitu stimulus, eksplorasi, perencanaan, aktivitas.  Proses berpikir menurut 
teori Walls ada empat tahap yaitu: 
a.    Tahap persiapan, yaitu tahap berpikir dengan mempersiapkan diri untuk 
memecahkan masalah dengan belajar berpikir, mencari jawaban, bertanya 
atau berdiskusi dengan orang lain. 
b. Tahap inkubasi atau pengeraman, yaitu tahap berpikir kreatif dengan 
seakan-akan melepaskan diri untuk sementara waktu dari masalah yang 
dihadapi. 
c. Tahap iluminasi adalah tahap berpikir kreatif dengan memunculkannya 
gagasan baru sebagai pemecahan masalah. Dalam tahapan ini muncul 
pemikiran atau gagasan yang dapat digunakan sebagai dasar pemecah 
masalah atau suatu  pandangan baru yang dibutuhkan untuk membuka 
wawasan. 
d. Tahap verifikasi adalah tahap berpikir kreatif berupa pengujian atau 
pengembangan atas ide atau kreasi baru. Pada tahap ini akan diperoleh 
apakah gagasan yang ditelorkan dapat dilaksanakan atau tidak. 
            Berpikir kreatif dan Berpikir Kritis sebagai bagian berpikir HOTS 
menurut Johnson (2014),  merupakan proses terorganisir yang memungkinkan 
siswa mengevaluasi bukti, logika dan bahasa yang mendasari suatu pernyataan. 
Berpikir kritis sebagai bagian dari penalaran tingkat tinggi dimana menuntut 
kemampuan menjelaskan, menganalisis dan menetapkan strategi dalam mengatasi 
sesuatu. Menurut Fisher (2014), indikator ketrampilan berpikir kritis antara lain: 
mengidentifikasi masalah yang dipikirkan mencakup alasan dan kesimpulan, 
mengevaluasi asumsi-asumsi, mengevaluasi argumen, menganalisis keputusan-
keputusan, menarik inferensi (kesimpulan) dan mengahasilkan argumen-
argumen.Implementasi berpikir kreatif dan berpikir kritis adalam pembelajaran: 
1. Pembelajaran dengan memberi kesempatan pada anak untuk 
mengemukakan pendapat, mengevaluasi sesuatu dan menentukan gagasan 
terkait hasil evaluasi  
2. Memunculkan ide-ide baru disertai argumen untuk kemajuan dalam 
kehidupan 
3. Pembelajaran dengan memberi kesempatan pada anak untuk membuat 









PEMBELAJARAN  TEMATIK SAINTIFIK 
Pembelajaran   bertujuan  untuk  mempersiapkan  sumber daya manusia  
agar  memiliki  kemampuan  hidup  sebagai  pribadi  dan  warga  negara yang  
beriman,  produktif,  kreatif,  inovatif,  dan  afektif  serta  mampu berkontribusi  
pada  kehidupan  bermasyarakat,  berbangsa,  bernegara, dan peradaban dunia. 
Pembelajaran kurikulum 2013 ditetapkan menggunakan pendekatan tematik 
dengan harapan anak memliki pengetahuan yang utuh . Pembelajaran kurikulum 
2013 menuntut siswa aktif melalui kegiatan ilmiah atau saintifik yaitu mengamati, 
menanya, mencoba, menalar dan menyajikan. Pembelajaran ini dirancang dalam 
rangka menyiapkan generasi emas abad 21 yang membutuhkan kualitas karakter, 
litersi dasar dan kompetensi.  
A.  Konsep Pembelajaran Tematik  
 Proses  Pembelajaran  pada  satuan  pendidikan  diselenggarakan  secara 
interaktif,  inspiratif,  menyenangkan,  menantang,  memotivasi  peserta didik 
untuk  berpartisipasi  aktif,  serta  memberikan  ruang  yang  cukup  bagi prakarsa,  
kreativitas,  dan  kemandirian  sesuai  dengan  bakat,  minat,  dan perkembangan  
fisik  serta  psikologis  peserta  didik”  
Pembelajaran  tematik saintifik  didasari filsafat, yaitu: humanisme, 
progresivisme, esensialisme, rekonstruksionisme,  dan perenialisme.  Filsafat 
Humanisme mengembangkan aspek-aspek kemanusiaan yang di dalamnya 
terdapat unsur-unsur  pengembangan pendidikan karakter, seperti: kerja sama, 
toleransi, kerja keras,  integritas, disiplin, bermoral, dan tanggung jawab, baik 
terhadap diri sendiri maupun  terhadap masyarakat.  Filsafat Progresivisme 
memandang sekolah sebagai alat untuk mempertahankan  kehidupan tradisi dan 
lembaga dari perspektif kemajuan ilmu pengetahuan dan  teknologi. Filsafat 
Rekonstruksionisme mengutamakan tujuan pendidikan, sehingga hampir semua  
kurikulum menerapkan pendekatan tujuan. Filsafat Perenialisme berpendapat 
sekolah berfungsi sebagai alat untuk memelihara dan  memperbaiki masyarakat, 
sehingga muncul pendekatan lingkungan, pendekatan  berbasis aktivitas, dan 
pendekatan kontekstual 
     Pembelajaran tematik-integratif merupakan pendekatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam 
berbagai tema (Kemendikbud, 2013:9). Penerapan pembelajaran tematik 
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berimplikasi pada beberapa pihak dan komponen dalam proses pembelajaran, 
seperti, Pertama, dampak bagi guru, penerapan model pembelajaran tematik di 
sekolah dasar menuntut guru untuk kreatif dan inovatif agar kegiatan belajar 
mengajar menjadi lebih bermakna dan utuh. Kedua, dampak bagi peserta didik, 
dalam penerapan model pembelajaran tematik peserta didik terlebih dahulu 
disadarkan akan pentingnya pengaitan materi/isi kurikulum pada masing-masing 
pembelajaran. Ketiga, implikasi terhadap buku ajar, dituntut tersedianya buku ajar 
yang mengintegrasi antarsatu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya, dan 
dengan kehidupan. Keempat, implikasi terhadapmedia pembelajaran, dibutuhkan 
ketersediaan media yang dapat mendukung proses pembelajaran tematik. 
Pembelajaran tematik terpadu merupakan sistem pembelajaran yang 
memungkinkan siswa baik secara individu maupun kelompok aktif menggali dan 
menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan 
autentik (Rusman, 2011). Pembelajaran tematik  ini mampu mewadahi dan 
menyentuh secara terpadu dimensi emosi, fisik, dan akademik.Secara filosofis, 
pembelajaran ini dipengaruhi oleh aliran filsafat progresivisme yang 
mementingkan kreativitas, suasana yang natural dan memperhatikan pengalaman 
siswa, konstrukstivisme yang berpendapat bahwa pengetahuan hasil konstruksi 
dan proses yang selalu berkembang dan humanisme yang menghargai potensi 
anak. 
Sedangkan pendekatan pembelajaran tematik  bertolak dari suatu tema 
yang dipilih dan dikembangkan oleh guru bersama siswa dengan memperhatikan 
keterkaitannya dengan isi mata pelajaran. Tema adalah pokok pikiran atau 
gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan ( Poerwadarminta, 1983). 
Secara empirik dengan tema berhasil memacu percepatan dan meningkatkan 
kapasitas memori peserta didik (enhance learning and increase long-term memory 
capabilities of learners) untuk waktu yang panjang. Memiliki perbedaan kualitatif 
(qualitatively different) dengan model pembelajaran lain, karena sifatnya 
memandu peserta didik mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher 
levels of thinking) atau keterampilan berpikir dengan mengoptimasi kecerdasan 
ganda (multiple thinking skills). (Kemendikbud, 2013: 45) 
 Pembelajaran tematik terpadu  a.  Pembelajaran tematik terpadu 
dilaksanakan dengan prinsip keterpaduan yang menggunakan tema sebagai 
pemersatu. ; b.  Kegiatan pembelajaran memadukan Kompetensi Dasar dari 
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beberapa muatan  pelajaran sekaligus dalam satu kali tatap muka; c.  Pembelajaran 
tematik terpadu bermanfaat untuk memberikan pengalaman yang  bermakna bagi 
peserta didik, karena saat peserta didik memahami berbagai  konsep dapat melalui 
pengalaman langsung dan menghubungkan dengan konsep  lain yang telah 
dikuasai sebelumnya; d.  Tematik terpadu disusun berdasarkan gabungan proses 
integrasi. 
Pendekatan tematik dipilih dalam kurikulum 2013 karena mempunyai 
kekuatan dalam pembelajaran, utamanya pembelajaran disekolah dasar. PadaAnak 
pada usia sekolah dasar berada  tahapan operasi konkret,  mulai memandang dunia 
secara objektif, bergeser dari satu aspek situasi ke aspek lain secara reflektif dan 
memandang unsur-unsur secara serentak, mulai berpikir secara operasional dan 
mulai mempergunakan keterhubungan aturan-aturan, prinsip ilmiah sederhana, 
dan  hubungan sebab akibat. Untuk itu pembelajaran yang tepat dan sesuai adalah 
dengan mengaitkan konsep materi pelajaran dalam satu kesatuan yang berpusat 
pada tema.  
B. Keterpaduan Dalam Pembelajaran Tematik 
Keterpaduan dalam pembelajaran  adalah  pembelajaran  yang 
menghubungkan berbagai disiplin ilmu dalam bentuk keterpaduan.  Kompetensi-
kompetensi yang akan dicapai berdasarkan mata pelajaran dihubungkan dalam  
satu jaringan  kompetensi untuk menjelaskan suatu konteks yang menggambarkan  
keterpaduan. Pendekatan yang digunakan untuk mengintegrasikan Kompetensi 
Dasar dari berbagai mata pelajaran yaitu intradisipliner, interdisipliner, 
multidisipliner, dan transdisipliner. (Lampiran Permendikbud No. 56 tahun  2014) 
Tema mewadahi  makna berbagai konsep dasar sehingga peserta didik 
tidak belajar konsep dasar secara parsial.  Pembelajarannya memberikan makna 
yang utuh kepada peserta didik seperti tercermin pada berbagai tema yang 
tersedia. Tematik terpadu disusun berdasarkan gabungan proses integrasi  
sehingga berbeda dengan pengertian tematik seperti yang diperkenalkan pada 
kurikulum sebelumnya.   
Menurut Kemdikbud (2016) Pembelajaran tematik terpadu,  ada berbagai 
bentuk keterpaduan yang terdiri atas dua kelompok besar, yaitu  keterpaduan 
materi dan keterpaduan kompetensi atau capaian pembelajaran. Keterpadauan 















             Gambar 9. Keterpaduan dalam Pembelajaran Tematik 
1. Keterpaduan Materi Pembelajaran 
Keterpaduan materi pelajaran terdiri atas keterpaduan di dalam mata 
pelajaran,  antarmata pelajaran, dan di luar mata pembelajaran. Keterpaduan 
tersebut menggunakan  pendekatan intradisipliner, multidisipliner, 
interdisipiliner, dan transdisipliner. Integrasi intradisipliner dilakukan dengan 
cara mengintegrasikan dimensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan menjadi 
satu kesatuan yang utuh di setiap mata pelajaran, interdisipliner dengan 
menggabungkan Kompetensi Dasar  beberapa mata pelajaran agar terkait satu 
dengan yang lainnya, sehingga dapat saling memperkuat, menghindari 
terjadinya tumpang tindih, dan menjaga keselarasan pembelajaran. Integrasi 
multidisipliner dilakukan tanpa menggabungkan Kompetensi Dasar tiap mata 
pelajaran sehingga tiap mata pelajaran masih memiliki Kompetensi Dasarnya 
sendiri, sedangkan transdisipliner dengan mengaitkan berbagai mata pelajaran 
yang ada dengan permasalahan yang dijumpai di sekitarnya sehingga 







   Sumber : Modul Kurikulum 2013 
KETERPADUAN 














KETERPADUAN               
ANTARA IPS DAN IPA 




yang diwakili dengan 
keragaman alat music 
tradisonal dengan 
pencapaian kompetensi 
IPA tentang bunyi 
(bagaimana alat music 
menghasilkan bunyi )  
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2.  Keterpaduan Capaian Pembelajaran 
Capaian pembelajaran adalahkemampuan yang diperoleh melalui 
internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan, kompetensi, dan akumulasi 
pengalaman belajar atau pengelaman kerja. Capaian pembelajaran Kurikulum 
2013  memuat kompetensi sikap, pengetahuan, dan  keterampilan.  
Keterpaduan capaian pembelajaran diimplementasikan dalam proses  
pembelajaran yang bertujuan mencapai tiga kompetensi secara utuh. Contoh 











     Sumber : Modul Pelatihan Kurikulum 2013 
 
C. Model-model Pembelajaran Tematik Terpadu 
Pembelajaran Tematik Terpadu dapat diimplementasikan dengan beragam 
model. Menurut Robin Fogarty  (1991) ada sepuluh model PTP, seperti disajikan 
berikut ini. 
1. The  fragmented model.  ( Model penggalan/terpisah ). Penerapan model 
ini dengan keterpaduan yang terbatas pada satu mata pelajaran. Misalnya, 
mata pelajaran bahasa Indonesia materi pembelajaran tentang menyimak, 
berbicara, membaca dan menulis dapat dipadukan dalam materi 
pembelajaran ketrampilan berbahasa. 
2. Theconnected model. ( Model terhubung ). Penerapan model ini dalam 
pembelajaran yaitu dengan beberapa substansi pembelajaran berinduk 
pada mata pelajaran tertentu.Pokok-pokok pembelajaran seperti: 
kosakata, struktur, membaca, dan mengarang misalnya dapat 
dipayungkan pada mata pelajaran bahasa dan sastra. 




kepeduliannya dalam  
menunjukkan sikap 
menghargai perbedaan 
yang mereka temukan di 
kegiatan sehari-harinya.  




penumbuhan sikap sosial  
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3. The nested model. ( Model tersarang ).  Penerapan model ini dengan 
memadukan berbagai bentuk penguasaan konsep ketrampilan melalui 
sebuah kegiatan pembelajaran. Misalnya, pada jam-jam tertentu guru 
memfokuskan kegiatan pembelajaran pada pemahaman bentuk kata, 
makna kata,dan ungkapan dengan saran pembuahan ketrampilan dalam 
mengembangkan daya imajinasi, daya berfikir logis, menentukan ciri 
bentuk dan makna kata-kata dalam puisi, membuat ungkapan dan 
menulis puisi. 
4. The sequenced model (Model terurut/rangkaian). Model ini memadukan 
topik-topik antarmata pelajaran yang berbeda secara pararel. Isi  cerita 
dalam roman sejarah, misalnya: topik pembahasannya secara pararel atau 
dalam jam yang sama dapat dipadukan dengan ikhwal sejarah perjuangan 
bangsa karakteristik kehidupan sosial masyarakat pada periode tertentu 
maupun topik yang menyangkut perubahan makna kata. 
5. The shared Model. ( Model berbagi ) Model ini merupakan pemaduan 
pembelajaran akibat munculnya tumbang-tindih (overlapping concept) 
atau ide pada dua mata pelajaran atau lebih. Buir-butir pembelajaran 
tetang kewarganegaraan dalam PKn misalnya, dapat bertumpang tindih 
dengan butir pembelajaran Tata Negara, Sejarah Perjuangan Bangsa, dan 
sebagainya. 
6. The webbed model. ( Model jaring laba-laba ) Model ini berdasarkan 
pendekatan tematik baik materi dan  kegiatan pembelajarannya. Model 
jaring laba-laba dikembangkan dengan cara menentukan tema atau topik  
sebagai pengait kompetensi berbagai mata pelajaran. Tema dipilih 
berdasarkan kebutuhan siswa dan terkait dengan hal-hal yang dekat 
siswa. Model jaring laba-laba dapat digambarkan seperti dibawah ini: 
7. Thethreaded model. (Model disusupkan). Dalam pembelajaran model ini 
memadukan bentuk-bentuk ketrampilan. Misalnya: melakukan prediksi 
dan estimasi dalam matematika, ramalan terhadap kejadian-kejadian, 
antisipasi terhadap cerita, dsb. Bentuk model  ini terfokus pada meta 
kurikulum. 
8. Theimmersed model. ( Model terbenam ) Model ini dirancang untuk 
membantu peserta didik dalam menyaring dan memadukan berbagai 
pengalaman dan pengetahuan dihubungkan dengan medan 
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pemakaiannya. Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk mewadahi tukar 
pengalaman dan pemanfaatan pengalaman masing-masing. 
9. The networked model.  (Model jejaring ). Model ini merupakan model 
keterpaduan pembelajaran yang mengandaikan kemungkinan perubahan 
konsepsi, bentuk pemecahan masalah, maupun tuntutan bentuk 
ketrampilan baru setelah peserta didik mengadakan studi lapangan dalam 
situasi, kondisi, maupun konteks yang berbeda. 
10. The integrated model. (Model terpadu). )Model ini merupakan 
keterpaduan sejumlah topik dari mata pelajaran yang berbeda, tetapi 
esensinya sama dalam sebuah topik tertentu. Model terpadu memadukan 
berbagai bidang studi berdasarkan keterampilan, konsep,  dan sikap yang 
saling tumpang tindih. Pembelajaran model terpadu dirancang  
berdasarkan satu kegiatan yang dilakukan untuk mencapai berbagai 
kompetensi dasar  dari berbagai disipilin ilmu. 
D. Tujuan dan Ciri-Ciri Pembelajaran Tematik Terpadu 
 Tujuan pembelajaran tematik menurut Kemendikbud (2016),  yaitu: 
1. Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu. 
2. Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi 
mata pelajaran dalam tema yang sama. 
3. Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan 
berkesan. 
4. Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan mengkaitkan 
berbagai mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik. 
5. Lebih bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi dalam 
situasi nyata, seperti: bercerita, bertanya, menulis sekaligus 
mempelajari pelajaran yang lain. 
6. Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang 
disajikan dalam konteks tema yang jelas 
2. Guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang disajikan 
secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2 atau 
3 pertemuan bahkan lebih dan atau pengayaan. 
3. Budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuhkembangkan 




 Menurut Kemendikbud  (2016), Ciri-Ciri pembelajaran tematik terpadu 
adalah sebagai berikut : 
a. Berpusat pada anak. 
b. Peserta didik aktif mencari tahu, bukan diberi tahu. 
c. Memberikan pengalaman langsung. 
d. Bersifat luwes. 
e. Menyajikan konsep dari beberapa mata pelajaran dalam satu proses 
pembelajaran. 
f. Menekankan pada penerapan konsep belajar dengan melakukan sesuatu 
(learning by doing). Guru diharapkan mampu merencanakan 
pengalaman belajar yang bermakna. 
g. Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan 
kebutuhan anak. 
Tema berperan sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran, dengan 
memadukan beberapa  mata pelajaran sekaligus. Prinsip-prinsip Pemilihan Tema 
menurut Kemendikbud, 2016:  
a. Kontekstual, memperhatikan lingkungan terdekat peserta didik  
b. Menarik minat dan mendorong proses berfikir peserta didik. 
c. Dari mudah ke sulit, konkrit ke abstrak, sederhana ke kompleks. 
d. Memperhatikan usia, tahapan perkembangan, kemampuan, kebutuhan, dan 
minat peserta didik. 
e. Tema harus mempertimbangkan peristiwa-peristiwa otentik yang terjadi 
dalam rentang waktu belajar 
f. Tema yang dipilih sesuai dengan kurikulum yang berlaku 
g. Tema yang dipilih sesuai dengan ketersediaan sumber belajar. 
Peran subtema merupakan turunan dari tema yang difungsikan 
untukmembuat tema lebih spesifik, kontekstual, dan mudah dipahami 
peserta didik. 
 
A. Langkah- Langkah Merancang Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik agar mampu membangun pengetahuan dan 
kemampuan yang sistematis perlu direncanakan secara sistematis pula. Ini 




1. Memilih atau Menetapkan  Tema dalam Satu Tahun Ajaran.  
2. Melakukan Analisis SKL, KI,  Kompetensi Dasar,  Membuat  Indikator. 
Standar Kompetensi Lulusan dan Kompetensi Inti serta Kompetensi Dasar 
(SKL, KI dan KD) yang ada dari berbagai mata perlu dilakukan analisis 
untuk mengetahui keterkaitan dan sehingga dapat menentukan cara 
mencapainya. Indikator dirumuskan dari kompetensi dasar, pada aspek 
pengetahuan dan  keterampilan. Perumusan indikator berdasarkan kata 
kunci pada kompetensi dasar  dan kata kerja operasional yang 
sesuai.Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan 
memperhatikan beberapa ketentuan berikut: 
a. Indikator pencapaian kompetensi meliputi indikator pengetahuan, dan 
keterampilan.  
b. Setiap KD dari KI- 3 dan KI-4 dikembangkan sekurang-kurangnya 
dalam dua indikator pencapaian kompetensi. 
c. Rumusan indikator pencapaian kompetensi untuk KD yang diturunkan 
dari KI-3 dan KI-4,  sekurang-kurangnya mencakup kata kerja 
operasional (dapat diamati dan diukur) dan materi pembelajaran. 
3. Melakukan Pemetaan Kompetensi Dasar, Indikator dengan Tema. 
Pemetaan Kompetensi Dasar, indikator mempunyai tujuan agar lebih 
memudahkan proses penyajian pembelajaran. Pemetaan Kompetensi 
Dasar, Indikator dengan Tema dalam satu Tahun dipetakan sehingga guru 
tahu  indikator mana saja yang akan disajikan dalam setiap tema 
4. Membuat Jaringan Kompetensi Dasar 
5. Menyusun Silabus Tematik Terpadu . 
6. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu . 
Menurut  Permendikbud no 22 tahun 2016  komponen  RPP terdiri sebagai 
berikut:  a). Identitas: Satuan Pendidikan, Tema, Kelas, Semester, Alokasi 
Waktu; b). Kompetensi Inti: merupakan jabarn dari SKL  ada 4 
Kompetensi Inti yang harus ditulis semuanya, karena merupakan satu 
kesatuan yang utuh dan harus dicapai. c). Kompetensi Dasar. d). Indikator 
. e). Tujuan Pembelajaran, diharapkan dicapai keterpaduan berbagai mata 
pelajaran. f). Materi Pembelajaran  meliputi berbagai mata pelajaran . g). 
Pendekatan dan Metode pembelajaran. h). Langkah Pembelajaran memuat 
kegiatan Pendahuluan, Kegiatan Inti (memuat langkah pembelajaran 
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Tematik Terpadu memadukan berbaai mata pelajaran yang diatukan dalam 
Tema, tersaji secara sistematis dan sistemik  dalam tuangan Eksplorasi, 
Elaborasi dan Konfirmasi, serta menggambarkan pendekatan Scientific dan 
diakhiri dengan  Kegiaan Penutup. i). Sumber dan Media yang memuat 
semua sumber dan media pembelajaran yang dipergunakan dalm 
pembelajaran. j). Penilaian, meliputi proses dan hasil belajar seyogyanya 
dilampirkan instrumen dan rubrik penilaiannya, baik untuk kepentingan 
proses dan ketercapaian hasil belajar siswa.  
B. Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran 
     1. Konsep Saintifik  
Pendekatan adalah cara pandang pendidik yang digunakan untuk 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang memungkinkan terjadinya 
proses pembelajaran dan tercapainya kompetensi yang ditentukan. Strategi 
pembelajaran merupakan langkah-langkah sistematik dan sistemik yang 
digunakan pendidik untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
memungkinkan terjadinya proses pembelajaran dan tercapainya kompetensi 
yang ditentukan. Metode Pembelajaran adalah merupakan cara atau teknik 
yang digunakan oleh pendidik untuk menangani suatu kegiatan 
pembelajaran yang mencakup antara lain ceramah, tanya-jawab, diskusi. 
Pendekatan diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang (perspektif) 
terhadap proses pembelajaran (Sanjaya, 2007).  pendekatan merupakan 
seperangkat asumsi atau prinsip.  
Pendekatan saintifik adalah proses untuk memperoleh pengetahuan 
(ilmiah) secara sistematis dan objektif dengan metode ilmiah (saintific 
method).  Metode saintifik sendiri merupakan prosedur atau proses, yakni 
langkah-langkah sistematis yang perlu dilakukan untuk memperoleh 
pengetahuan (ilmiah) yang didasarkan pada persepsi inderawi dan 
melibatkan uji hipotesis serta teori secara terkendali (Sudarminta, 2002). 
Pendekatan scientifik, hal ini memudahkan guru untuk memperbaiki proses 
pembelajaran yaitu dengan memecah proses ke dalam langkah-langkah atau 
tahapan secara terperinci yang memuat instruksi untuk siswa melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. (Maria Varelas and Michael Ford, 2008:31). 
Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajarantematik  
sebagaimana dimaksud  meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan 
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informasi dan mencoba, mengasosiasikan dan menalar, dan menyajikan dan 
mengkomunikasikan hasil  untuk semua mata pelajaran.Proses scientific ini 
dapat dilihat pada gambar dibawah. 
 
Gambar 10. Pendekatan Scientific 
Kegiatan belajar mengamati dapat  membaca, mendengar, menyimak, 
melihat (tanpa atau dengan alat). Bertanya, kegiatan belajarnya: mengajukan 
pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati 
atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang 
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan hipotetik). 
Kegiatan belajar eksperimen dengan melakukan eksperimen, membaca 
sumber lain selain buku teks, mengamati objek/kejadian/aktivitas atau 
wawancara dengan narasumber.  Mengolah informsi atau menalar, kegiatan 
belajarnya: mengolah informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari 
hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. Mengkomunaikasikan, 
kegiatan belajarnya: menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya. 
Pembelajaran dengan pendekatan scientific diharapkan diarahkan agar 
peserta didik mampu merumuskan masalah (dengan banyak menanya), 
bukan hanya menyelesaikan masalah  dengan menjawab saja, pembelajaran  
juga untuk melatih berpikir analitis (peserta didik diajarkan bagaimana 
mengambil keputusan) bukan berpikir mekanistis (rutin dengan hanya 
mendengarkan dan menghapal semata).Pendekaan scientific dapat 
membentuk peserta didik mempunyai domain sikap, keterampilan dan 
pengetahuan yang seimbang dan utuh sesuai tuntutan pendidikan abad 21. 
   2. Tujuan Dan Prinsip Pendekatan Saintifik 
Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah sebagai berikut. 
a. Meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan berpikir 
tingkat tinggi peserta didik, 
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b. Membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu 
masalah secara sistematik, 
c. Memperoleh hasil belajar yang tinggi, 
d. Melatih peserta didik dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya 
dalam menulis karya ilmiah, serta 
e. Mengembangkan karakter peserta didik. 
Prinsip-prinsip pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah sebagai 
berikut. 
a. Berpusat pada peserta didik yaitu kegiatan aktif peserta didik secara fisik 
dan mental dalam membangun makna atau pemahaman suatu konsep, 
hukum/prinsip 
b. Membentuk students’ self concept yaitu membangun konsep berdasarkan 
pemahamannya sendiri.  
c. Menghindari verbalisme, 
d. Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengasimilasi dan 
mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip, 
e. Mendorong terjadinya peningkatan kecakapan berpikir peserta didik, 
f. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 
g. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih kemampuan 
dalam komunikasi, serta 
h. Memungkinkan adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan 
prinsip yang dikonstruksi peserta didik dalam struktur kognitifnya. 
i. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi konsep, 
hukum, atau prinsip, 
j. Melibatkan proses kognitif yang potensial dalam merangsang 
perkembangan intelektual, khususnya keterampilan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik. 
   3.  Langkah-Langkah Pembelajaran dengan Pendekatan Ilmiah 
Pembelajaran Kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan ilmiah. Langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Mengamati 
Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran 
(meaningfull learning), siswa menjadi penuh rasa ingin tahu dan 
menemukan fakta bahwa ada hubungan antara obyek yang dianalisis dengan 
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materi pembelajaran. Pengamatan  dalam pembelajaran dilakukan dengan 
tahapan seperti berikut ini: 
1) Menentukan objek apa yang akan diobservasi 
2) Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang akan 
diobservasi 
3) Menentukan  secara jelas  data-data apa yang perlu diobservasi, baik 
primer maupun sekunder 
4) Menentukan di mana tempat objek yang akan diobservasi 
5) Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan untuk 
mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar 
6) Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil observasi , 
seperti menggunakan buku catatan, kamera, tape recorder, video 
perekam, dan alat-alat tulis lainnya. 
Macam-macam observasi antara lain :  1). Observasi biasa (common 
observation), siswa melakukan observasi (complete observer) dan tidak 
melibatkan diri dengan pelaku, objek, atau situasi yang diamati. 2). 
Observasi terkendali (controlled observation), objek  yang diamati 
ditempatkan pada ruang atau situasi yang dikhususkan, terkendali seperti 
percobaan atau eksperimen . 3). Observasi partisipatif (participant 
observation), sSiswa terlibat pada yang diobservasi. Dalam proses 
pembelajaran, peserta didik dapat melakukan observasi dengan dua cara 
pelibatan diri  yaitu observasi berstruktur  (terencana secara sistematis) dan 
observasi tidak berstruktur, tidak terencana, tidak mebawa pedoman 
observasi 
Alat-alat pencatatan dan alat-alat lain dalam observasi antara lain: (1) 
tape recorder, untuk merekam pembicaraan; (1) kamera, untuk merekam 
objek atau kegiatan secara visual; (2) film atau video, untuk merekam 
kegiatan objek atau secara audio-visual; dan (3) alat-alat lain sesuai dengan 
keperluan.  Instrumen observasi, dapat berupa : 
a. Daftar cek (checklist), dapat berupa suatu daftar yang berisikan nama-
nama subjek, objek, atau faktor- faktor yang akan diobservasi 
b. skala rentang (rating scale), Skala rentang , berupa alat untuk mencatat 
gejala atau fenomena menurut tingkatannya. 
c. catatan anekdotal (anecdotal record), Catatan anekdotal berupa catatan 
yang dibuat oleh peserta didik dan guru mengenai kelakuan-kelakuan 
luar biasa yang ditampilkan oleh subjek atau objek yang diobservasi. 
d. catatan berkala, dan alat mekanikal (mechanical device).  Alat mekanikal 
berupa alat mekanik yang dapat dipakai untuk memotret atau merekam 




Prinsip-rinsip yang harus diperhatikan oleh guru dan peserta didik selama 
observasi pembelajaran disajikan berikut ini. 
a. Cermat, objektif, dan jujur serta terfokus pada objek yang diobservasi 
untuk kepentingan pembelajaran. 
b. Banyak atau sedikit serta homogenitas atau hiterogenitas subjek, objek, 
atau situasi yang diobservasi.  
c. Guru dan peserta didik perlu memahami apa yang hendak dicatat, 




Menanya dapat dari siswa atau guru. Pertanyaan dimaksudkan untuk 
memperoleh tanggapan verbal. Istilah “pertanyaan” tidak selalu dalam 
bentuk “kalimat tanya”, melainkan juga dapat dalam bentuk pernyataan, 
asalkan keduanya menginginkan tanggapan verbal.  
Fungsi bertanya 
1) Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian  peserta didik  
2) Mendoron, menginspirasi untuk aktif belajar 
3) Mendiagnosis kesulitan belajar dan mencari solusinya. 
4) Menstrukturkan tugas dan pemahamannya atas substansi 
pembelajaran  
5) Melatih berbicara logis, sistematis, dengan  bahasa yang baik dan 
benar. 
6) Mendorong partisipasi dalam berdiskusi, berargumen dan menarik  
simpulan. 
7) Membangun sikap keterbukaan  
8) Membiasakan berpikir spontan, cepat, sigap dalam merespon 
persoalan  
9) Melatih berbicara dengan etika dan  empati  
Kriteria pertanyaan yang baik: a). Singkat dan jelas; b). Menginspirasi 
jawaban; c). Memiliki fokus; d). Bersifat probing atau divergen; e). Bersifat 
validatif atau penguatan. Pertanyaan dapat diajukan dengan cara meminta 
kepada peserta didik  yang berbeda untuk menjawab pertanyaan yang sama; 
f). Memberi kesempatan peserta didik untuk berpikir ulang; g). Merangsang 
peningkatan tuntutan kemampuan kognitif; h). Merangsang proses 
interaksi. Pertanyaan yang baik dan benar menginspirasi  memberikan 
jawaban yang baik dan benar pula. Kualitas pertanyaan ditentukan 





Eksperimen atau mencoba adalah kegiatan untuk membuktikan tentang 
sesuatu hal. Agar pelaksanaan percobaan dapat berjalan lancar maka: (1) 
Guru hendaknya merumuskan tujuan eksperimen yanga akan dilaksanakan 
murid (2) Guru bersama murid mempersiapkan perlengkapan yang 
dipergunakan (3) Perlu memperhitungkan tempat dan waktu (4) Guru 
menyediakan kertas kerja untuk pengarahan kegiatan murid (5) Guru 
membicarakan masalah yanga akan yang akan dijadikan eksperimen (6) 
Membagi kertas kerja kepada murid (7) Murid melaksanakan eksperimen 
dengan bimbingan guru, dan (8) Guru mengumpulkan hasil kerja murid dan 
mengevaluasinya, bila dianggap perlu didiskusikan secara klasikal.Kegiatan 
pembelajaran dengan pendekatan eksperimen atau mencoba dilakukan 
melalui tiga tahap, yaitu, persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. Ketiga 
tahapan eksperimen atau mencoba dimaksud dijelaskan berikut ini. 
Persiapan : a). Menentapkan tujuan eksperimen; b). Mempersiapkan alat 
atau bahan; c). Mempersiapkan tempat eksperimen; d). Memberikan 
penjelasan mengenai apa yang harus diperhatikan, langkah-langkah yang 
harus dilakukan, termasuk larangan yang tidak boleh dilakukan. 
Pelaksanaan : a). Guru ikut membimbing dan mengamati proses 
percobaan; b). Guru memperhatikan jalannya keseluruhan percobaan, 
membantu mengatasi dan memecahkan masalah-masalah yang  
menghambat kegiatan pembelajaran. 
Tindak lanjut . a). Peserta didik mengumpulkan laporan hasil 
eksperimen ;b). Guru memeriksa hasil eksperimen peserta didik; c). Guru 
memberikan umpan balik kepada peserta didik atas hasil eksperimen; d). 
Berdiskusikan masalah-masalah yang ditemukan selama eksperimen; d). 
Menyimpan kembali segala bahan dan alat yang digunakan 
 
d. Menalar 
Penalaran adalah proses berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata 
empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa 
pengetahuan.  Dalam penalaran ada proses asosiasi. Asosiasi adalah saling 
berkaitan antar tanggapan Dalam  teori asosiasi, proses pembelajaran 
pembelajaran akan berhasil secara efektif jika terjadi interaksi langsung 
antara pendidik dengan peserta didik. Pola ineraksi itu dilakukan melalui 
stimulus dan respons.   
Penalaran dapat dilakukan secara  induktif dan penalaran deduktif. 
Penalaran induktif merupakan cara menalar dengan menarik simpulan dari 
fenomena atau hal khusus untuk hal-hal yang bersifat umum. Menalar 
secara induktif adalah proses penarikan simpulan dari kasus-kasus yang 
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bersifat nyata secara individual atau spesifik menjadi simpulan yang bersifat 
umum. Kegiatan menalar secara induktif lebih banyak berpijak pada 
observasi inderawi atau pengalaman empirik.   
Pola penalaran deduktif dikenal dengan pola silogisme. Ada tiga jenis 
silogisme, yaitu silogisme kategorial, silogisme hipotesis, silogisme 
alternatif. Pada penalaran deduktif tedapat premis, sebagai proposisi 
menarik simpulan. Penarikan simpulan dapat dilakukan melalui dua cara, 
yaitu  langsung dan tidak langsung. Simpulan secara langsung ditarik dari 
satu premis, sedangkan simpulan tidak langsung ditarik dari dua premis. 
Analogi adalah suatu proses penalaran dalam pembelajaran dengan cara 
membandingkan sifat esensial yang mempunyai kesamaan atau persamaan.  
Analogi terdiri dari dua jenis, yaitu analogi induktif dan analogi deduktif.  
Analogi induktif disusun berdasarkan persamaan yang ada pada dua 
fenomena atau gejala. Atas dasar persamaan dua gejala atau fenomena itu 
ditarik simpulan bahwa apa yang ada pada fenomena atau gejala pertama 
terjadi juga pada fenomena atau gejala kedua. Analogi induktif merupakan 
suatu ‘metode menalar’ yang sangat bermanfaat untuk membuat suatu 
simpulan yang dapat diterima berdasarkan pada persamaan yang terbukti 
terdapat pada dua fenomena atau gejala khusus yang diperbandingkan. 
Analogi deklaratif merupakan suatu ‘metode menalar’ untuk menjelaskan 
atau menegaskan sesuatu fenomena atau gejala yang belum dikenal atau 
masih samar, dengan sesuatu yang sudah dikenal. Analogi deklaratif ini 
sangat bermanfaat karena ide-ide baru, fenomena, atau gejala menjadi 
dikenal atau dapat diterima apabila dihubungkan dengan hal-hal yang sudah 
dketahui secara nyata dan dipercayai. 
Hubungan sebab-akibat diambil dengan menghubungkan satu atau 
beberapa fakta yang satu dengan datu atau beberapa fakta yang lain. Suatu 
simpulan yang menjadi sebab dari satu atau beberapa fakta itu atau dapat 
juga menjadi akibat dari satu atau beberapa fakta tersebut.  
Penalaran sebab-akibat ini masuk dalam ranah penalaran induktif, yang 
disebut dengan penalaran induktif sebab-akibat. Penalaran induksi sebab 
akibat terdiri dri tiga jenis. Hubungan sebab–akibat. Pada penalaran 
hubungan sebab-akibat, hal-hal yang menjadi sebab dikemukakan terlebih 
dahulu, kemudian ditarik simpulan yang berupa akibat. Contoh: Bekerja 
keras, belajar tekun, berdoa, dan tidak putus asa adalah faktor pengungkit 
yang  bisa membuat kita mencapai puncak kesuksesan.Hubungan akibat–
sebab. Pada penalaran hubungan akibat-sebab, hal-hal yang menjadi akibat 
dikemukakan terlebih dahulu, selanjutnya ditarik simpulan yang merupakan 
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penyebabnya. Hubungan sebab–akibat 1 – akibat 2. Pada penalaran 
hubungan sbab-akibat 1 –akibat 2, suatu  penyebab dapat menimbulkan 
serangkaian akibat. Akibat yang pertama menjadi penyebab, sehingga 
menimbulkan akibat kedua. Akibat kedua menjadi penyebab sehingga 
menimbulkan akibat ketiga, dan seterusnya. Contoh: Penebangan  hutan 
menyebabkan lahan menjadi gersang dan tanah tidak dapat menyerap air, 
maka terjadilah banjir. Banjir menyebabkan kerusakan lahan pertanian dan 
banyak orang kehilangan tempat tinggal sehingga menimbulkan masalah 
sosial seperti banyak penyakit, kelaparan, pengangguran dan kalau tidak 
mendapat solusi yang tepat akan muncul masalah-masalah lain.  
e. Mengkomonikasikan 
Mengkomunikasikan dalam pendekatan saintifik  adalah menyampaikan  
penjelasan, informasi, ide dan pernyataan baik secara tertulis, lisan atau 
dengan media lain. Apa yang disampaikan dapat berupa hasil diskusi, hasil 
dari proses percobaan, penalaran, evaluasi maupun hasil penyimpulan. 
Bentuk penyampaian dapat berupa presentasi maupun laporan dari kerja 
individu maupun kelompok.  
Pendekatan saintifik yang merupakan kegiatan mengamati, menanya, 
mencoba atau mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau penalaran dan 
mengkomunikasikan bukan merupakan langkah yang  harus berurutan.  
Contoh pendekatan saintifik dalam pembelajaran dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
  Tabel 3. Contoh Kegiatan Saintifik Dalam Pembelajaran 
Pendekatan 
Saintifik 
Contoh Dalam pembelajaran 
Mengamati Siswa diminta mengamati  film kartun “ Sang Pemimpin” 
atau peristiwa alam yang terjadi. 
Menanya Siswa diberikan kesempatan bertanya tentang 
pendapatnya pada film kartun “sang pemimpin 
Mencoba Siswa melakukan percobaan sifat cahaya yang merambat 




Siswa mempresentasikan hasil percobaan membuat 
poster tentang siklus hidup makluk hidup 
42 
 
                                                        BAB IV 
PERENCANAAN PENILAIAN DALAM PEMBELAJARAN TEMATIK 
 
Menurut Husaini Usman (2008) perencanaan  adalah kegiatan yang akan 
dilakukan dimasa yang akan datang untuk mencapai tujuan. Perencanaan juga 
merupakan cara berpkir, suatu proses pengambilan keputusan dengan langkah-
langkah yang prosedural untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
Perencanaan dalam pembelajaran dalam rangka untuk perbaikan kualitas 
pembelajaran (Uno, 2010). Perencanaan penilaian sebagai bagian pembelajaran 
merupakan proses mempersiapkan kegiatan-kegiatan penilaian secara sistematis 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan perencanaan dalam 
penilaian meliputi penyusunan program tahunan dan program semester, pemetaan 
kompetensi dasar,  penyusunan KKM dan penentuan bentuk dan tehnik penilaian 
A. Pembuatan Program Tahunan  dan Program Semester 
Sebelum melaksanakan pembelajaran dan penilaian penting untuk membuat 
program tahunan. Program Tahunan (Prota) adalah rencana umum pelaksanaan 
pembelajaran muatan  pelajaran berisi antara lain rencana penetapan alokasi 
waktu satu tahun  pembelajaran. Dengan membuat program tahunan kita dapat 
merencanakan pembelajaran dalam satu tahun, sehingga dapat memprediksi  
pembelajaran yang  efektif.   Program Tahunan dipersiapkan dan dikembangkan 
sebelum tahun pelajaran  karena Program Tahunan merupakan pedoman bagi 
pengembangan programprogram berikutnya, seperti Program Semester, Silabus, 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Setiap sekolah menetapkan jumlah hari 
belajar efektif  dalam satu tahun pelajaran paling sedikit 200 hari dan paling 
banyak 245 hari.  Langkah-langkah perancangan program tahunan:  
1. Menelaah jumlah tema dan subtema pada suatu kelas. 
2. Menandai hari-hari libur, permulaan tahun pelajaran, minggu efektif pada  
kalender akademik. Hari-hari libur meliputi: a). Jeda tengah semester, b). 
Jeda akhir semester, c). Libur akhir tahun pelajaran, d). Hari libur 
keagamaan, e). Hari libur umum termasuk hari-hari besar nasional, f). Hari 
libur khusus , g). Kegiatan khusus satuan pendidikan 
3. Menghitung jumlah Minggu Belajar Efektif (MBE) dalam satu tahun. 




Komponen-komponen dalam menyusun Program Tahunan: a).  Identitas 
(antara lain muatan pelajaran, kelas, tahun pelajaran), b). Format isian (antara lain 
tema, subtema, dan alokasi waktu). 
Program Semester (Prosem) merupakan penjabaran dari program tahunan 
sehingga  program tersebut tidak bisa disusun sebelum tersusun program tahunan.  
Langkah-langkah perancangan program semester: 
1) Menelaah kalender pendidikan dan ciri khas satuan pendidikan 
berdasarkan kebutuhan tingkat satuan pendidikan.  
2) Menandai hari-hari libur, permulaan tahun pelajaran, minggu 
pembelajaran efektif, dan waktu pembelajaran efektif (per minggu). Hari-
hari libur meliputi:a).  Jeda tengah semester, b). Jeda antarsemester, c). 
Libur akhir tahun pelajaran, d). Hari libur keagamaan, e). Hari libur umum 
termasuk hari-hari besar nasional, f). Hari libur khusus, g). Kegiatan 
khusus satuan pendidikan 
       3). Menghitung jumlah Hari Belajar Efektif (HBE) dan Jam Belajar Efektif 
(JBE) setiap bulan dan semester dalam satu tahun. 
       4).  Menghitung Jumlah Jam Pembelajaran (JP) sesuai dengan ketentuan yang  
 terdapat pada struktur kurikulum yang berlaku. Misalkan pada struktur 
kurikulum, beban belajar kelas I dalam satu minggu sebanyak 30 JP, 
dengan demikian JP Tematik dapat dihitung sebagai berikut:JP Tematik 
Kelas I = 30 JP – 4 JP= 26 JP 
     5).  Mendistribusikan alokasi waktu yang disediakan untuk suatu subtema 
sertamempertimbangkan waktu untuk penilaian serta review materi. 
Program Semester berisikan garis-garis besar mengenai hal-hal yang 
hendak dilaksanakan dan dicapai dalam semester tersebut. Pada umumnya 
program  semester ini berisikan: a). Identitas (satuan pendidikan, muatan 
pelajaran, kelas/semester, tahun pelajaran); b). Format isian (tema, sub 
tema, pembelajaran ke alokasi waktu, dan bulan yang terinci per minggu, 
dan keterangan yang diisi kapan pelaksanaan pembelajaran 
berlangsung.Teknik pengisian program semester sama seperti program 
tahunan.  
B. Pemetaan Kompetensi Dasar 
Kompetensi  adalah  seperangkat  sikap,  pengetahuan,  dan  keterampilan  
yang  harus dimiliki,  dihayati, dan dikuasai oleh  Peserta Didik setelah  
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mempelajari  suatu  muatan  pembelajaran, menamatkan  suatu  program,  atau  
menyelesaikan satuan pendidikan tertentu. Menurut Crunkilton (1979 : 222) 
dalam Mulyasa, (2004 : 77) mengemukakan bahwa “kompetensi ialah sebagai 
penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang 
diperlukan untuk menunjang keberhasilan”. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kompetensi mencakup tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang harus 
dimiliki oleh peserta didik untuk dapat melaksanakan tugas-tugas pembelajaran 
sesuai dengan jenis pekerjaan tertentu. Menurut M. Lyle Spencer and M. Signe 
Spencer, Mitrani et, al dalam Syaiful F. Prihadi (2004) terdapat 5  karakteristik 
kompetensi, yaitu :1. “Motives”, adalah hal-hal yang seseorang pikir atau inginkan 
secara konsisten yang menimbulkan tindakan; 2. “Traits“, adalah karakteristik 
fisik dan respons-respons konsisten terhadap situasi atau informasi; 3. “Self – 
Concept”, adalah sikap dan nilai-nilai yang dimiliki seseorang; 4. ”Knowledge”, 
adalah informasi yang dimiliki seseorang untuk bidang tertentu. Pengetahuan 
(knowledge) merupakan kopetensi yang kompleks; 5. ”Skill”, adalah kemampuan 
untuk melaksanakan suatu tugas tertentu baik secara pisik maupun mental 
Kompetesi dalam kurilulum 2013 tertuang dalam  Standart Kompetensi 
Lulusan (SKL), Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD). Standar  
Kompetensi  Lulusan  adalah  kriteria mengenai  kualifikasi  kemampuan  lulusan  
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi  Inti  adalah  
tingkat  kemampuan untuk  mencapai  Standar  Kompetensi  Lulusanyang  harus  
dimiliki  seorang  Peserta  Didik  pada setiap tingkat kelas atau program. 
Kompetensi  Dasar  adalah  kemampuan  untuk mencapai  Kompetensi  Inti  yang  
harus  diperoleh Peserta Didik melalui pembelajara. Kompetensi  dasar  
menggunakan  prinsip  bahwa KD bersifat  dapat  dipelajari  (learnnable),  dapat  
diajarkan  (teachable),  dapat  diukur (measurable),  dan  layak  dipelajari  (worth  
to  learn). Lingkup  kompetensi  dan  materi  yang dirumuskan  dalam  KD  
mudah  dipelajari  oleh  siswa  sesuai  dengan  tingkat  perkembangan.  
Ketercapaian SKL sangat ditentukan ketercapaian KI dan KD. Selanjutnya 
SKL dijabarkan dalam KI, KI dijabarkan  melalui KD. Untuk itu antar tingkatan 
kompetensi mempunyai keterkaitan. Keterkaitan SKL-KI-KD- Mata pelajaran 



















           Gambar 10. Ketarkaitan SKL-KI-KD dan Mata Pelajaran 
 
Kompetensi  Pengetahuan  dan  Kompetensi  Keterampilan  dirumuskan  
berdasarkan mata pelajaran tiap kelas, hal ini disebut Kompetensi Inti (KI). 
Kompetensi  Dasar (KD),  merupakana  kriteria  capaian  pembelajaran  suatu  
mata  pelajaran  atau muatan yang pada akhirnya berujung secara praksi 
dikembangkan secara potensial-aktual sehingga  menjadi kompetensi-kompetensi  
(sikap  spiritual,  sikap  sosial,  pengetahuan,  dan keterampilan)   siswa melalui  
proses  belajar,  pembelajaran,  serta  kehidupan  nyata. Pembelajaran   mencakup  
empat  kompetensi,    yaitu    (1)  kompetensi  sikap   spiritual,  (2)  sikap  sosial,  
(3)  pengetahuan,  dan  (4)  keterampilan.  Kompetensi  tersebut  dicapai  melalui  
proses  pembelajaran  intrakurikuler,  kokurikuler, dan/atau ekstrakurikuler 
C. Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Penilain dalam pembelajaran saat ini menggunakan acuan kriteria, artinya hasil 
nilai  dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan.  Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) merupakan kriteria yang disusun  untuk menentukan apakah nilai 
yang dicapai anak sudah tercapai atau belum. KKM  merupakan kriteria batas 
nilai paling rendah yang diberikan kepada peserta didik dalam mencapai 
ketuntasan. Dalam penilaian ada KKM pelajaran dan ada KKM satuan 
pendidikan, masing-masing KKM biasanya sudah ditetapkan pada awal tahun 
ajaran baru dan  beberapa satuan pendidikan memiliki karakter yang sama. 
Menurut Depdikbud (2017), langkah-langkah penentuan KKM sebagai berikut: 
1. Menghitung jumlah Kompetensi Dasar (KD) setiap muatan pelajaran 
setiap kelas dalam satu tahun pelajaran. 











           Mata Pelajaran 
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2. Menentukan komponen yang termasuk aspek kompleksitas, intake, 
pendidik dan daya dukung.  
a. Aspek kompleksitas, merupakan antaralain karakteristik KD seperti 
jumlah KD,  tingkat kesulitan, kedalaman dan keluasan KD. 
b. Aspek intake, merupakan hasil  observasi awal siswa, hasil belajar 
siswa dari tahun pelajaran sebelumnya,  dan nilai hasil ujian 
sekolah dari tahun pelajaran sebelumnya. 
c. Aspek pendidik dan daya  dukung, antara lain kompetensi pendidik 
(nilai UKG), rasio pendidik dan murid dalam satu kelas, akreditasi 
sekolah dan sarana prasarana sekolah. 
3. Menentukan nilai untuk setiap aspek dengan skala 0-100 dengan 
mempertimbangkan hal berikut: 
a. Karakteristik Mata atau Muatan Pelajaran (Kompleksitas), dengan 
meperhatikan:  kompleksitas KD  antara lain mencermati kata kerja 
yang terdapat pada KD  dan berdasarkan data empiris dari 
pengalaman guru dalam membelajarkan KD tersebut pada waktu 
sebelumnya. Semakin tinggi aspek kompleksitas materi/kompetensi, 
semakin menantang guru untuk meningkatkan kompetensinya. 
b. Karaktersitik Peserta Didik (Intake), Karakteristik peserta didik 
memperhatikan kualitas peserta didik, diidentifikasi antara lain 
berdasarkan hasil penilaian awal, dan nilai rapor sebelumnya. 
Semakin tinggi aspek intake, semakin tinggi pula nilai KKMnya. 
c.  Kondisi Satuan Pendidikan (Pendidik dan Daya Dukung), Aspek 
guru dan daya dukung antara lain memperhatikan ketersediaan guru, 
kesesuaian latar belakang pendidikan dengan mata pelajaran yang 
diampu, kompetensi, rasio jumlah peserta didik dalam satu kelas, 
sarana prasarana pembelajaran, dukungan dana, dan kebijakan 
sekolah. Semakin tinggi aspek guru dan daya dukung, semakin tinggi 
pula nilai KKMnya. 

















Hasil perhitungan kadang nilai tidak bulat maka perlu dibulatkan, karena nilai 
KKM mata pelajaran  merupakan angka bulat. Hasil perhitungan nilai KKM 
84,5 dibulatkan menjadi 85. Nilai KKM mata pelajaran maupun KKM satuan 
pendidikan dipakai untuk menentukan ketuntasan anak, menentukan 
kenaikan kelas dan kelulusan  Kenaikan kelas siswa ditetapkan melalui rapat 
dewan guru  dengan memperhatikan   
1. Aspek kesepakatanseluruh warga satuan  pendidikan, seperti  minimal 
kehadiran, ketaatan pada tata tertib, dan peraturan lainnya  yang  berlaku 
di satuan pendidikan tersebut.  
2. Peserta didik dinyatakan tidak naik kelas apabila hasil belajar dari paling 
sedikit 3 (tiga) mata pelajaran pada kompetensi pengetahuan 
keterampilan belum tuntas dan/atau sikap belum baik.Peserta didik 
dinyatakan lulus dari Satuan Pendidikan pada Pendidikan Dasar dan 
Menengah setelah memenuhi syarat berikut; a). Menyelesaikan seluruh 
program pembelajaran; b). Memperoleh nilai sikap/perilaku minimal  
baik; c). Lulus Ujian Sekolah seluruh muatan/mata pelajaran. 
(Dekdikbud, 2016) 
D. Perencanaan Bentuk Dan Teknik Penilaian 
1. Bentuk Penilaian 
Secara teori bentuk penilaian dibedakan tes dan non tes. Terry Overton 
(2008) dalam (Basuki, 2015:21) mendefinisikan tes sebagai suatu metode 
pengukuran untuk menentukan kecakapan siswa dalam menyelesaikan 
suatu tugas atau menunjukkan suatu penguasaan keterampilan, maupun 
penguasaan pengetahuan. Nurkencana (1993) menegaskan bahwa tes 
adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk suatu tugas 
KKM per KD =     
  
 





yang harus dikerjakan siswa sehingga menghasilkan nilai tingkah laku 
maupun prestasi dan dapat dibandingkan dengan siswa lainnya sesuai 
standar yang ditetapkan. 
 Tes tediri  tes objektif, tes uraian.Tes objektif adalah tes yang disusun 
sedemikian rupa yang dinilai oleh siapa pun hasilnya objektif atau sama. 
Bentuknya ada isian, benar salah, pilihan ganda, menjodohkan, asosiasi 
pilihan ganda dan  sebab akibat. Tes uraian adalah suatu bentuk tes yang 
jawabanya  menggunakan kata-katanya sendiri. Tes uraian ada dua jenis 
yaitu jawaban  dengan uraian bebas dan jawaban dengan uraian terbatas.  
Penilaian non tes terdiri observasi, kuesioner, wawancara, unjuk kerja, 
pemberian proyek dan  portofolio. Instruemen yang dipakai dapat berupa 
pedoman observasi, angket, pedoman wawancara, lembar penilaian.  
Lembar penilaian yang  yang baik untuk non tes disertai dengan rubrik 
yang berisi tentang aspek yang dinilai, kriteria dan bobot penilaian.  
2. Bentuk dan tehnik penilaian Pembelajaran Kurikulum 2013 
Perencanaan dan bentuk penilaian dalam pembelajaran tematik 
terdiri penilaian sikap. penilaia pengetahuan dan penilaian ketrampilan.  
Tehnik penilaian sikap terdiri observasi, penilaian diri dan penilaian antar 
teman. Tehnik penialian pengetahuan tes, tes lisan dan penugasan, 
sedangkan untuk ketrampilan penilaian kinerja/praktik, penilaian produk, 
penilaian proyek dan penilaian portofolio. Masing-masing tehnik penilaian 
dapat dikembangkan intrumen penilaiannya. 
Untuk lebih jelasnya bentuk dan tehnik penilain pembelajaran kurikulum 
2013 dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
 
Sumber : Permendikbud No 23 Tahun 2016, Buku Panduan Penilaian SD 
 




















PENILAIAN  ASPEK SIKAP  DALAM PEMBELAJARAN TEMATIK 
A. Konsep Penilaian Sikap 
Ranah sikap dalam Kurikulum 2013 menggunakan taksonomi dari 
Krathwohl meliputi:menerima (accepting),merespon/menanggapi (responding), 
menghargai (valuing), menghayati (organizing/ internalizing), dan 
mengamalkan (characterizing/actualizing).Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual 
(KI), yaitu  “Menerima dan menjalankan   ajaran agama  yang  dianutnya”. 
Adapun  rumusan  Kompetensi  Sikap  Sosial (K2),   yaitu “Menunjukkan  
perilaku  jujur,  disiplin,  tanggung  jawab,  santun,  peduli,  dan  percaya  diri  
dalam  berinteraksi  dengan  keluarga,  teman,  dan  guru”.   Kedua  kompetensi 
tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching),    yaitu  
keteladanan,  pembiasaan,  dan  budaya  sekolah  dengan  memperhatikan  
karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.  
Penumbuhan  dan  pengembangan  kompetensi  sikap  dilakukan  sepanjang  
proses  pembelajaran  berlangsung  dan  dapat  digunakan  sebagai  pertimbangan  
guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut 
Penilaian sikap merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
memperoleh 
informasideskriptifmengenaiperilakupesertadidikdidalamdandiluar 
pembelajaran. Hal ini jelas menunjukan bahwa dalam penilaian sikap 
tidak ada penskoran. Pada penilaian sikap diasumsikan bahwa setiap peserta 
didik memiliki perilaku  yang baik. Perilaku menonjol (sangat baik atau perlu 
bimbingan) yang dijumpai  selama proses pembelajaran ditulis dalam jurnal atau 
catatan pendidik. Apabila tidak ada catatan perlu bimbingan di dalam jurnal, 
peserta didik tersebut  dikategorikan berperilaku sangat baik. 
Penilaiansikapmeliputisikapspiritualdansosial.Dalam upaya penguatan 
karakter peserta didik, kompetensi sikap spiritual (KI-1) dan 
kompetensi sikap sosial (KI-2) yang akan diamati merujuk pada nilai 
utama dan nilai karakter dalam konsep penguatan 
pendidikankarakter(PPK). 
Menurut Rusilowati (2014:71) menyatakan bahwa penilaian sikap termasuk 
bagian dari pengukuran psikologi, dikarenakan menyangkut sikap manusia, oleh sebab 
itu hasil pengukurannya sulit mencapai hasil sempurna. 
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Pelaksanaan penilaian sikap perlu dilakukan dengan beberapa prosedur. Adapun 





   Gambar 13. Prosedure Penilaian Sikap 
B.Teknik dan Instrumen Penilaian Sikap 
 Penilaian sikap dalam pembelajaran kurikulum 2013 menggunakan tehnik: 
a). Observasi; b). Penilaian diri; c). Penilaian antara teman.  









Sumber : Panduan penilaian untuk Sekolah Dasar,2016 
Gambar 14. Bagan Penilaian Sikap pada Pembelajaran di SD 
Perencanaan penilaian sikap dilakukan berdasarkan KI-1 dan KI-2. 
Pendidik merencanakan dan menetapkan sikap yang akan dinilai dalam 
pembelajaran  sesuai dengan kegiatan pembelajaran. Pada penilaian sikap di luar  
pembelajaran pendidik dapat mengamati sikap lain yang muncul secara  natural.  
Langkah-langkah perencanaan penilaian sikap sebagai berikut: 
Menentukan sikap yang akan diamati di sekolah mengacu pada KI-1 dan 
KI-2. Utamanya KD dari KI-1 dan KD dari KI-2  PPKN dan Agama. Selanjutnya 
menentukan indikator sikap dari KD dari KI-1 dan 2.Pelaksanaan penilaian sikap, 
pendidik dapat merencanakan  indikator sikap yang akan diamati sesuai dengan 
karakteristik proses  pembelajaran yang akan dilakukan, misalnya perilaku 
kerjasama dalam  diskusi kelompok dan kerapihan dalam praktikum.  
Penilaian  sikap dapat dilakukan tanpa perencanaan, misalnya perilaku 
yang  muncul tidak terduga selama proses pembelajaran dan di luar proses  
Mengamati  
perilaku  peserta  














pembelajaran. Hasil pengamatan perilaku tersebut dicatat dalam jurnal. Penilaian 
sikap dilakukan oleh guru kelas, guru mata pelajaran agama  dan budi pekerti, 
guru PJOK, dan pembina ekstrakurikuler. Guru kelas mengumpulkan data dari 
hasil penilaian sikap yang dilakukan oleh guru mata pelajaran kemudian 
merangkum menjadi deskripsi (bukan angka atau skala). 
1. Observasi 
Dilihat dari sisi psikologis, istilah“pengamatan”tidak sama dengan 
melihat,sebab melihat hanya dengan menggunakan penglihatan 
mata); sedang dalam istilah pengamatan terkandung  makna bahwa 
dalam melakukan pemahaman terhadap subjek yang diamati 
dilakukan dengan menggunakan pancaindra, yaitu dengan 
penglihatan, pendengaran, penciuman, bahkan bila dipandang perlu 
dengan penggunaan pengecap dan peraba. Nurkancana (1993:35) dalam 
Rahardjo, dkk (2016:44) menyatakan bahwa observasi adalah suatu cara 
pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung 
terhadap suatu objek dalam suatu periode tertentu dan mengadakan 
pencatatan secara sistematis tentang hal-hal tertentu yang diamati. 
Sedangkan menurut Stamboel(1986:137) menyatakan, bahwa yang 
dimaksudkan dengan metode observasi ialah suatu pengamatan 
dalam jangka waktu tertentu dan dalam suatu situasi sosial yang 
bersifat“bebas”atau pun bermaksud dimana sisubjek tidak merasa 
diamati, sehinggaakan bertingkah laku dalam keadaanyang wajar. 
Berdasarkan cara dan tujuannya, menurut Surya dan Natawidjaja(1997: 
226) dalam (Rahardjo, 2013:52) membedakan observasi menjadi 
observasi partisipatif, observasi sistematis, dan observasi 
eksperimental. 
a. Observasi Partisipatif 
        Merupakan observasi dimana pengamat atau orang yang mengobservasi 
ikut serta mengambil bagian dalam kegiatan yang dilakukan atau yang 
diamati. Misalnya guru mengamati perilaku siswa dikelas sambil 
mengajar, sehingga guru langsung dalam kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan guru dan siswa. 
b. Observasi sistematis atau disebut juga observasi terstruktur 
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Merupakan observasi dimana sebelumnya telah diatur struktur yang 
berisikan faktor-faktor yang telah diatur berdasarkan kategori 
masalah yang hendakdiobservasi. 
c. Observasi eksperimental, 
Merupakan observasi yang dilakukan secara non- partisipatif dan  secara 
sistematis, untuk mengetahui perubahan- perubahan atau gejala-gejala 
sebagai akibat dari situasi yang sengaja diadakan. 
Kelebihan tehnik observasi  yaitu. 
a. Dapat mengamati secara langsung tingkah laku  peserta didik, sehingga 
diperoleh data, gejala, kejadian  yang lebih objektif.  
b. Observasi dengan alat bantu perekaman dapat dianalisis dan dilihat lagi 
setelah selesai pengamatan. 
c. Lebih meringankan bagi yang diobservasi, dibandingkan dengan apabila 
peserta didik  disuruh mengisi angket atau menjawab pertanyaan. 
d. Teknik  observasi dapat dilakukan pencatatan  secara serentak terhadap  
terjadinya gejala atau kejadian penting. 
e. Sebagai tehnik untuk  mengecek data yang  diperoleh dengan teknik lain 
seperti wawancara, angket (kuesioner), dan  sosiometri. 
Selain memiliki banyak kelebihan, observasi juga memiliki kelemahan 
kelemahan sebagai berikut: 
a. Banyak  hal yang  tidak dapat diungkap dengan observasi, misalnya 
kehidupan pribadi yang  bersifat rahasia. 
b. Apabila siswa  (atau observi lainnya) mengetahui bahwa mereka sedang 
diobservasi, mungkin sekali mereka melakukan kegiatan yang  tidak wajar  
lagi (perilakunya dibuat-buat). 
c. Observasi banyak tergantung pada faktor-faktor yang tidak terkon- trol. 
d. Faktor subjektivitas observer sukar untuk dihindari. 
Untuk mendapatkan hasil objektif dikembangkan Instrumen observasi. 
Intrumen  dapat berupa  pedoman observasi atau lembar observasi, jurnal dan 
catatan anekdot.  Intrumen Observasi sikap relegius dan sosial. Intrumen sikap 
relegius bisa sendiri-sendiri atau digabung tapi tetap memberi tanda sehingga 
mudah mengidentifikasi sikap tersebut. Lebih baiknya disendirikan kedua 
intruymen penilain tersebut.  Dibawa ini contoh penilain sikap relegius dan 
sosial yang digabung. 
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Tabel 4. Contoh Lembar Observasi Sikap Relegius dan Sosial 






Dalam  pembelajaran  Tema  Cita‐Citaku 






2.  ................     
 










1.  ................           
 
Tabel 6.Contoh  Format Catatn Anekdot 
No  Nama  Catatan Sikap  / Diskripsi Sikap  Hari/Tanggal/Jam 
1.  .......     
 
2. Penilaian Diri 
Penilaian diri  merupakan bentuk penilaian yang  meminta peserta  didik untuk  
mengemukakan  sikap dan perilaku  yang positif dan  negatif dari dirinya. 
Instrumen yang  digunakan berupa  lembar penilaian  diri. Penilaian diri  
dilakukan sebagai  alat konfirmasi. Instrumen penilaian diri dapat berupa  
lembar penilaian dengan pilihan ya atau tidak atau memakai skala 
likert.Penilaian diri digunakan untuk memberikan penguatan (reinforcement) 
terhadap kemajuan proses belajar peserta didik. Penilaian diri berperan 
penting bersamaan dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru ke 
peserta didik yang didasarkan pada konsep belajar mandiri (autonomous 
learning).Untuk itu penilaian diri oleh peserta didik di kelas perlu dilakukan 
melalui langkah-langkah sebagai berikut.  
a) Menjelaskan kepada peserta didik tujuan penilaian diri.  
b) Menentukan kompetensi yang akan dinilai.  
c) Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan.  





Tabel 7  Contoh Lembar Penilaian Diri Peserta Didik 
 
Nama  : ………………………………………………… 
Kelas  : …………………………………………........... 
Semester : ………………………………………………… 
Petunjuk: Berilah tanda centang () pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. 
No Pernyataan Ya Tidak 
1 Saya selalu berdoa sebelum belajar   
2 Saya slalu sholat lima waktu tepat waktu.   
3 Saya berani membela teman yang benar   
4 Saya selalu mengerjakan  tugas yang diberikan guru    
5 Saya akan minta maap bila melakukan kesalahan   
…. 
 
3. Penilaian Antar Teman  
Penilaian antarteman  merupakan  bentuk penilaian yang meminta peserta 
didik untuk saling menilai sikap dan perilaku keseharian temannya. . Penilaian 
antarteman berfungsi sebagai alat konfirmasi terhadap penilaian yang 
dilakukan oleh pendidik. Penilaian antarteman paling baik dilakukan pada saat 
peserta didik melakukan kegiatan berkelompok. Instrumen penilaian 
antarteman dapat berupa lembar penilaian antarteman yang berisi “butirbutir 
pernyataan sikap positif yang diharapkan” dengan kolom “YA” atau “TIDAK” 
atau dengan skala likert. 
Tabel 8.  Contoh Lembar Penilaian Antarteman 
Nama teman yang dinilai : ………………………………………… 
Nama penilai   : ………………………………………… 
Kelas    : ……………………………………….... 
Semester   : ……………………………………….... 
Petunjuk: Berilah tanda centang () pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai 
dengan keadaan kalian yang sebenarnya. 
 
No. Pernyataan Ya Tidak 
1 Teman saya tidak menolak bila dimintai bantuan   
2 Teman saya slalu mengormati pendapat yang 
berbeda 
  
3 Teman saya selalu ikut  kerja kelompok secara 
objektif 
  
4 Teman saya bila berbicara dengan  orang lain 
selalu sopan  
  
5 Teman saya tidak pernah menyontek   




C.  Perencanaan Penilaian Sikap 
Langkah-langkah perencanaan penilaian sikap berdasarkan Panduan Penilaian 
untuk Sekolah Dasar edisi revisi (2016:21) sebagai berikut:  
1. Menentukan sikap yang akan diamati di sekolah mengacu pada KD dari 
KI-1 danKD dari  KI-2.  
2. Menentukan indikator sikap.Contoh sikap pada kompetensi dasar  KI-1 
dan  KI-2  serta indikatornya: 




 Perilaku patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya  
 Mau mengajak teman seagamanya untuk melakukan ibadah 
bersama  
 Mengikuti kegiatan keagamaan yang diselenggarakan sekolah  
 Melaksanakan ibadah sesuai ajaran agama, misalnya: shalat dan 
puasa  
 Merayakan hari besar agama  
 Melaksanakan ibadah tepat waktu 
Berperilaku 
syukur 
 Mengakui kebesaran Tuhan dalam menciptakan alam semesta  
 Menjaga kelestarian alam, tidak merusak tanaman  
 Tidak mengeluh  
 Selalu merasa gembira dalam segala hal  
 Tidak berkecil hati dengan keadaannya  
 Suka memberi atau menolong sesama  
 Selalu berterima kasih bila menerima pertolongan  
 Menerima perbedaan karakteristik sebagai anugerah Tuhan  
 Selalu menerima penugasan dengan sikap terbuka berterima 






 Berdoa sebelum dan sesudah belajar  
 Berdoa sebelum dan sesudah makan  
 Mengajak teman berdoa saat memulai kegiatan 




 Tindakan yang menghargai perbedaan dalam beribadah  
 Menghormati teman yang berbeda agama  
 Berteman tanpa membedakan agama  
 Tidak mengganggu teman yang sedang beribadah 
 Menghormati hari besar keagamaan lain  
 Tidak menjelekkan ajaran agama lain. 
Catatan: Indikator sikap spiritual tersebut dapat ditambah sesuai karakteristik satuan 
pendidikan  
Sumber:Panduan Penilaian Untuk Sekolah Dasar Edisi Revisi (2016:21) 
Tabel 10. Sikap Sosila dan Indikatornya 
Sikap Indikator 
Jujur   Mengerjakan sendiri tugas yang diberikan guru, tanpa menjiplak 
tugas orang lain 
 Mengerjakan soal penilaian tanpa mencontek 
 Mengatakan dengan sesungguhnya apa yang terjadi atau yang 
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dialaminya dalam kehidupan sehari-hari 
 Mau mengakui kesalahan atau kekeliruan 
 Mengembalikan barang yang dipinjam atau ditemukan 
 Mengemukakan pendapat sesuai dengan apa yang diyakininya, 
walaupun berbeda dengan pendapat teman 
 Mengemukakan ketidaknyamanan belajar yang dirasakannya di 
sekolah 
 Membuat laporan kegiatan kelas secara terbuka (transparan), 
Disiplin  Tertib dalam melakspeserta didikan tugas, 
 Hadir di sekolah tepat waktu, 
 Masuk kelas tepat waktu, 
 Memakai pakaian seragam lengkap dan rapi, 
 Tertib mentaati peraturan sekolah, 
 Melaksanakan piket kebersihan kelas, 
 Mengumpulkan tugas/pekerjaan rumah tepat waktu, 
 Mengerjakan tugas/pekerjaan rumah dengan baik, 
 Membagi waktu belajar dan bermain dengan baik, 
 Mengambil dan mengembalikan peralatan belajar pada tempatnya,  
 Tidak pernah terlambat masuk kelas. 
  Mengakui kesalahan, 
 Melaksanakan tugas yang menjadi kewajibannya di kelas seperti 
piket kebersihan, 
 Melaksanakan peraturan sekolah dengan baik, 
 Mengerjakan tugas/pekerjaan rumah sekolah dengan baik, 
 Mengumpulkan tugas/pekerjaan rumah tepat waktu, 
 Mengakui kesalahan, tidak melemparkan kesalahan kepada teman, 
 Berpartisipasi dalam kegiatan sosial di sekolah, 
 Menunjukkan prakarsa untuk mengatasi masalah dalam kelompok 
di kelas/sekolah, 
 Membuat laporan setelah selesai melakukan kegiatan. 
   
Santun  Menghormati orang lain dan menghormati cara bicara yang 
tepat, 
 Menghormati guru, pegawai sekolah, penjaga kebun, dan 
orang yang lebih tua, 
 Berbicara atau bertutur kata halus tidak kasar, 
 Berpakaian rapi dan pantas, 
 Dapat mengendalikan emosi dalam menghadapi masalah, 
tidak marah-marah 
 Mengucapkan salam ketika bertemu guru, teman, dan orang-
orang di sekolah, 
 Menunjukkan wajah ramah, bersahabat, dan tidak cemberut, 
 Mengucapkan terima kasih apabila menerima bantuan dalam 
bentuk jasa atau barang dari orang lain. 
Peduli  
 Ingin tahu dan ingin membantu teman yang kesulitan dalam 
pembelajaran,  
 Perhatian kepada orang lain, 
 Berpartisipasi dalam kegiatan sosial di sekolah, misal: 
mengumpulkan  
 Sumbangan untuk membantu yang sakit atau kemalangan, 




 Menolong teman yang mengalami kesulitan, 
 Menjaga keasrian, keindahan, dan kebersihan lingkungan 
sekolah, 
 Melerai teman yang berselisih (bertengkar), 
 Menjenguk teman atau guru yang sakit, 




 Berani tampil di depan kelas,  
 Berani mengemukakan pendapat,  
 Berani mencoba hal baru, 
 Mengemukakan pendapat terhadap suatu topik atau masalah, 
 Mengajukan diri menjadi ketua kelas atau pengurus kelas 
lainnya, 
 Mengajukan diri untuk mengerjakan tugas atau soal di papan 
tulis, 
 Mencoba hal-hal baru yang bermanfaat, 
 Mengungkapkan kritikan membangun terhadap karya orang 
lain, 
 Memberikan argumen yang kuat untuk mempertahankan 
pendapat. 
Catatan: Indikator sikap sosial tersebut dapat ditambah sesuai karakteristik 
satuan pendidikan  
Sumber:Panduan Penilaian Untuk Sekolah Dasar Edisi Revisi (2016:21) 
 
D. Pelaksanaan Penilaian Sikap 
Dalam panduan penilaian untuk sekolah dasar juga diatur mengenai 
bagaiamana pelaksanaan nilai sikap yang harus disesuaikan dengan pendekatan 
pembelejaran baik saat pembelajaran atau di luar pembelajaran. 
Adapun alur pelaksanaan nilai sikap dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Sumber: Buku Panduan Penilaian untuk Sekolah Dasar edisi Revisi (2016). 
Gambar 15. Alur Penilaian Sikap Pada Pembelajaran Kurikulum 2013 di SD 
Prosedur pelaksanaan penilaian sikap meliputi hal-hal berikut. 




b. Mencatat sikap dan perilaku peserta didik, yang sangat baik, baik, cukup, 
dan perlu bimbingan. 
c. Menindaklanjuti hasil pengamatan 
d. Pengolahan Penilaian Sikap 
Setelah semua prosedur dilalui, hasil penilaian sikap direkap oleh pendidik 
minimal dua kali dalam satu semester.  Hasil penilaian sikap ini akan dibahas 
dan dilaporkan dalam bentuk deskripsi  nilai sikap peserta didik. 
Langkah-langkah untuk membuat deskripsi nilai sikap selama satu semester: 
a. Guru kelas dan guru mata pelajaran mengelompokkan atau menandai 
catatan sikap peserta didik yang dituliskan dalam jurnal, baik sikap 
spiritual  maupun sikap sosial. 
b. Guru kelas membuat rekapitulasi sikap dalam jangka waktu satu semester  
(jangka waktu bisa disesuaikan sesuai pertimbangan satuan pendidikan). 
c. Guru kelas mengumpulkan catatan sikap berupa deskripsi singkat dari 
guru  mata pelajaran (PJOK dan Agama) dan warga sekolah (guru 
ekstrakurikuler,  petugas perpustakaan, petugas kebersihan dan penjaga 
sekolah).  
d. Guru kelas menyimpulkan dan merumuskan deskripsi capaian sikap 
spiritual  dan sosial setiap peserta didik. 
e. Peserta didik yang berperilaku menonjol sangat baik diberi penghargaan,  
sedangkan peserta didik yang berperilaku kurang baik diberi pembinaan. 
f. Penilaian sikap spiritual dan sosial dilaporkan kepada orangtua dan  
pemangku kepentingan sekurang-kurangnya dua kali dalam satu  semester. 
Hasil akhir penilaian sikap diolah menjadi deskripsi sikap yang  dituliskan 
di dalam rapor peserta didik. Dilaporkan juga pada saat ditemukan ada 
sikap spiritual atau sikap sosial  yang menonjol perlu diberi pembinaan 
Berikut rambu-rambu rumusan deskripsi nilai sikap selama satu semester: 
a. Deskripsi sikap menggunakan kalimat yang bersifat memotivasi dengan  
pilihan kata/frasa yang bernada positif.  
Hindari frasa yang bermakna kontras,  misalnya: ... tetapi masih perlu 
peningkatan dalam ... atau ... namun masih  perlu bimbingan dalam hal ... 
b.  Deskripsi sikap menyebutkan perkembangan sikap peserta didik yang 
sangat  baik, baik, cukup, atau perlu bimbingan. 
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c. Apabila peserta didik tidak memiliki catatan apapun dalam jurnal, sikap 
dan  perilaku peserta didik tersebut diasumsikan baik.  
Karena sikap dan perilaku dikembangkan selama satu semester, deskripsi 
nilai  sikap peserta didik dirumuskan pada akhir semester. Oleh karena itu, 
guru  mata pelajaran dan guru kelas harus memeriksa jurnal secara 
keseluruhan  hingga akhir semester untuk menganalisis catatan yang 
menunjukkan  perkembangan sikap dan perilaku peserta didik. Penetapan 
deskripsi akhir sikap peserta didik dilakukan melalui rapat dewan  guru pada 
akhir semester. 
E. Pelaporan  Penilaian  Sikap  
Berdasarkan rekap jurnal sikap dan perilaku selama satu semester dan rapat 
dewan guru, deskripsi sikap dalam rapor dituliskan seperti contoh berikut. 
Tabel 11.Bentuk Raport Aspek Sikap 
Nama Peserta 
Didik 
: Ahmad Kelas : V (Lima) 
NIS :  Semester : Ganjil 
Nama Sekolah : SD IT Muria Kudus Tahun Pel. :2018/2019 




Kelebihan dan Kekurangan Bentuk Penilaian Sikap 
a. Kelebihannya  
- Penilaian sikap setiap siswa akan terlihat lebih jelas, lengkap dan otentik 
- Terlihat perkembangan sikap siswa secara rinci 
- Peserta didik dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan dirinya sendiri,karena 
metode ini merupakan metode untuk introspeksi diri. 
b. Kelemahannya 
- Penilaian sikap cenderung bersifat subjektif, maka dalam penilaian akhir 
perlu ada rapat dewan guru 




Ahmadsangat taat beribadah, berperilaku syukur, selalu 
berdoa sebelum melakukan kegiatan, dan sudah mampu 




Mutiara sangat jujur, percaya diri dan sudah mampu 




- Membutuhkan waktu yang lebih lama dalam melakukan penilaian 
- Sulit merumuskan instrumennya. 
- Menungkinkan terjadinya ketidakwajaran apabila siswa mengetahui bahwa 
sedang  dilakukan penilaian sikap 
- Perolehan nilai sikap siswa dilakukan dengan sangat teliti dalam 
mengamati setiap kejadian yang terjadi 






PENILAIAN ASPEK PENGETAHUAN DALAM PEMBELAJARAN 
TEMATIK 
 
A. Konsep Penilaian Pengetahuan 
Pada pembelajaran kurikulum 2013 selain penilian aspek sikap juga  
dilakukan penilian aspek  pengetahuan pada Kurikulum 2013 menggunakan 
taksonomi Bloom yang telah direvisi  Anderson (2001)meliputi 
knowing/remembering, understanding, appllying, analyzing, evaluating dan 
creating. Dimensi proses berpikir untuk mendapat pengetahuan terdiri  
mengingat, memahami , menerapkan, menganalisa,  mengevaluasi dan mencipta. 
Dimensi  pengetahuan terdiri  faktual,  konseptual,  prosedural,  dan  metakognitif 
yang  pada  masing-masing satuan pendidikan berbeda pada lingkupnya. 
Pengetahuan  Faktual : adalah pengetahuan dasar, teknis dan  spesifik, 
detail dan  kompleks  berkenaan dengan  ilmu pengetahuan,  teknologi, seni, dan 
budaya. Pengetahuan konseptual adalah pengetahuan Terminologi/ istilah dan  
klasifikasi, kategori, prinsip, generalisasi, teori,model, dan struktur yang  
digunakan terkait dengan pengetahuan teknis dan spesifik, detail dan  kompleks. 
Pengetahuam Prosedural adalah pengetahuan  tentang cara  melakukan  sesuatu 
atau  kegiatan yang  terkait dengan pengetahuan teknis, spesifik, algoritma, 
metode dari tingkat sederhana sampai tingkat tinggi  dan kriteria untuk 
menentukan prosedur. Pengetahuan metakognitif adalah pengetahuan tentang 
kekuatan  dan kelemahan diri sendiri menggunakannya dalam mempelajari 
pengetahuan teknis, detail, spesifik, kompleks, kontekstual dan kondisional.  
Menurut Anderson dan Krathwohl (2001),penulisan tujuan pembelajaran 
dalam bentuk kompetensi merupakan perpaduan/pertemuan antara  dimensi proses 
kognitif/berpikir dan dimensi kategori pengetahuan.Kedua dimensi tersebut harus 
benar-benar dipahami agar capaian pembelajaran atau kompetensi yang menjadi 
tujuan pembelajaran benar-benar dapat dilaksanakan dalam pembelajaran  dan 
dalam penilaian. Setiap dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan 
mempunyai tingkatan. Antar Dimensi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dan metakognitif mempunyai tingkatan dalam dimensi proses berpikir terdiri 
pengetahuan, pemahamn, penerapan, analisis, evaluasi dan kreatif atau mencipta 




Tabel 12. Dimensi Proses Kognitif dan Dimensi Kategori Pengetahuan 
























































Dimensi Proses Berpikir 
Sumber: Anderson’s et al. (2001) Cognitive Revised Domain. 
 
Penilaian pengetahuan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengukur penguasaan pengetahuan peserta didik. Penilaian pengetahuan (KD dari 
KI-3) dilakukan dengan cara mengukur  penguasaan peserta didik yang mencakup 
dimensi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognisi dalam 
berbagai tingkatan  proses berpikir. Prosedur penilaian pengetahuan dimulai dari 
penyusunan perencanaan,pengembangan instrumen penilaian, pelaksanaan 
penilaian, pengolahan,  dan pelaporan, serta pemanfaatan hasil penilaian.  
 
B. Teknik dan Instrumen Penilaian Pengetahuan 
Teknik penilaian pengetahuan adalah cara yang digunakan oleh guru untuk 
melakukan penilaian Kompetensi Dasar (KD) pengetahuan dengan menggunakan 
berbagai bentuk instrumen penilaian.Instrumen penilaian adalah alat yang disusun 
dan digunakan untuk  mengumpulkan dan mengolah informasi untuk mengukur 
pencapaian hasil  belajar peserta didik. 
Tehnik Penilaian pengetahuan dalam pembelajaran kurikulum 2013 terdiri tes 
tertulis, tes lisan dan penugasan. Tes terlus dapat menggunakan instrumen 
penilian seperti tes pilihan ganda, menjodohkan, benar salah, esay tau uraian. 
Sedangkan untuk tes lisan dapat menggunakan intrumen pedoman wawancara, 
kuis, perintah atau tanya jawab. Instrumen penugasan antara lainperintah/tugas 
yang dapat dikerjakan disekolah ataupun diluar sekolah dan rumah. Tehnik dan 




Sumber: Panduan Penilaian SD tahun 2016 
Gambar 16. Teknik Penilaian Pengetahuan Pembelajaran Kurikulum 2013 
 
1. Tes tertulis  
Tes tertulis adalah tes yang soal-soalnya harus dijawab peserta didik dengan 
memberikan jawaban tertulis, antara lain berupa pilihan ganda, isian, benar-
salah, menjodohkan, dan uraian (Depdikbud, 2016). Penggunaan bentuk soal 
yang tepat dalam tes tertulis, sangat tergantung pada kompetensi pengetahuan  
yang akan diukur.Instrumen tes tertulis dikembangkan dengan mengikuti  







Gambar 17.Langkah Pengembangan Intrumen Penilaian Pengetahuan 
 
Instrumen tes tertulis  yang biasa dipakai antara lain tes pilihan ganda, isian, 
benar salah, menjodohkan dan uraian. Setiap butir soal yag ditulis harus 
berdasarkan rumusan indikator yang sudah disusun dalam RPP maupun 
dalam kisi-kisi. 
a. Tes pilihan ganda 
Tes pilihan ganda  adalah tes yang terdiri pernyataan atau pertanyaan tentang 
pengetahuan  fakta, konsep, prosedur atau metakogmitif dan siswa diminta 
memilih jawaban yang paling tepat pada jawaban yang tersedia. Menurut 
Sukardi (2010:117) mengatakan bahwa item tes pilihan ganda biasanya terdiri 
atas sebuah pokok persoalan atau problem dan daftar pilihan yang dianjurkan 
untuk diisi para siswa. Selanjutnya dalam item tes juga dibedakan antara 
pokok persoalan dan jawaban alternatif.Pokok Persoalan, merupakan bagian 
Melakukan 
analisis KD.  
 
Menyusun kisi-












inti kalimat yang berisi problematika hasil pembelajaran yang hendak 
ditanyakan kepada siswa. Pada pokok persoalan juga dibedakan menjadi dua 
bentuk yaitu pertanyaan langsung dan pertanyaan tidak lengkap. Pertanyaan 
langsung memiliki arti bahwa bentuk kalimat yang digunakan adalah bentuk 
kalimat tanya. Sedanglam pertanyaan tidak lengkap apabila evaluator 
mengkonstruksi kalimat dalam bentuk pernyataan yang siswa harus mengisi 
jawaban yang paling benar.Jawaban, Pada bagian ini harus direncanakan 
secara sistematis dan cermat oleh evaluator, yang mengandung jawaban benar 
dan sisanya adalah jawaban salah.  Jawaban salah sebagai fungsinya untuk 
mengecoh para siswa.  Oleh sebab itu jawaban salah sering disebut jawaban 
penjebak (distracters). Tipe tes pilihan ganda tidak tepat diterapkan untuk 
beberapa materi yang hanya memiliki satu jawaban benar. Tes ini menjadi 
tidak efektif apabila guru menemui situasi berikut. Pertama,  ada dua 
kebenaran atau lebih mengenai pengetahuan yang hendak diungkap. 
Adapun kekuatan dan kelemahan pilihan ganda dapat dilihat pada table 
berikut. 
  Tabel 13.  Kekuatan dan Kelamahan Tes Pilihan Ganda 
No. Kekuatan Kelemahan 
1. Sejumlah besar gagasan dapat 
diungkapkan dalam periode 
waktu tanggapan yang pendek 
Memerlukan waktu banyak untuk 
menyusun butir pertanyaan yang 
baik, terutama yang terkait dengan 
tingkat kognitif yang tinggi 
2. Pertanyaan ini mudah untuk 
menjawabnya dan cepat 
memberikan skor 
Siswa yang mahir dalam bahasa 
cenderung diuntungkan 
 
3.  Pertanyaandapat mencakup 
tanggapan dari seluruh tataran 
kognitif, mulai dari 
pengetahuan dan evaluasi 
Tidak dapat menilai tataran 
kognitif kreasi 
4.  Pertanyaan-pertanyaan dapat 




b. Tes isian (essay) 
Tes esai adalah tes yang jawabannya berbentuk uraian atau jawaban singkat. 
Menurut Kubiszyn dan Borich dalam Anwar (2009: 71) soal esay, adalah soal 
yang menuntut jawaban dengan kemampuan kognitif yang kompleks.Menurut 
McBeath (1992)terdapat lima strategi untuk menghasilkan pertanyaan 
soal esay yang baik adalah sebagai berikut. 
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1). Gunakan kata-kata kunci yang mengarah pada proses berpikir spesifik.  
2). Kemukakan persyaratan soal secara jelas.  
3). Sebutkan panjang/bentuk respon yang diharapkan.  
4). Kemukakan limit waktu, dan Beri bobot pada pertanyaan. 
Ahli evaluasi membedakan soal esay dalam dua tipe (Anwar, 2009: 78–79), 
yaitu tipe respon item restriksi/terbatas dan tipe respon item restriksi/luas. 
Adapun kekuatan dan kelemahan tes esay (isian) dapat dilihat pada table 
berikut. 
  Tabel 14. Kekuatan dan Kelemahan Tes Esai 
No. Kekuatan Kelemahan 
1. Penyusunannya relative 
mudah 
Subyektif bila pedoman tidak tepat 
2. Waktu yang butuhkan dalm 
membuat soal lebih sedikit 
Koreksi lebih lama 
3. Ada kesempatan menjaab 
dengan memberikan argumen 
Pemberian angka memerlukan 
pembacaan yang hati-hati bagi 
jawaban yang tidak diperkirakan 
tetapi benar 
 
c. Tes benar salah 
Tes benar salah terdiri dari pernyataan-pernyataan yang memerlukan 
pendapat siswa dengan dua pilihan yaitu benar atau salah.  Bentuk soal benar 
salah adalah bentuk soal-soalnya berupa pernyataan. Sebagian dari 
pernyataan itu merupakan pernyataan yang benar dan sebagian lagi 
pernyataan yang salah. Pada umumnya bentuk soal benar-salah dapat dipakai 
untuk mengukur pengetahuan siswa tentang fakta, definisi dan prinsip. 
 
d. Tes menjodohkan (matching tes) 
Tes menjodohkan disebut juga tes membandingkan atau menjodohkan. 
Bentuk soal menjodohkan terdiri atas sub kelompok pernyataan yang pararel. 
Kedua kelompok pernyataan ini berada dalam satu kesatuan. Kelompok 
sebelah kiri merupakan bagian yang berisi soal dan kelompok sebelah kanan 
berisi jawabannya. Jumlah jawaban dibuat lebih banyak dari jumlah soal. 
Menurut Basuki (2015) untuk membuat tes menjodohkan perlu 
memperhatikan beberapa hal, sebagai berikut: batasi daftar pertanyaan antara 
5-10 pertanyaan, menggunakan daftar pertanyaan yang homogeny, petunjuk 
yang jelas, jumlah pilihan yang lebih daripada jumlah pernyataanya. 
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Adapun kekuatan dan kelemahan menjodohkan (matching tes) dapat dilihat 
pada table berikut. 
  Tabel 15. Kekuatan dan Kelemahan Matching Tes  
No. Kekuatan Kelemahan 
1. Sejumlah besar gagasan dapat 
diungkapkan dalam periode 
waktu tanggapan yang pendek 
Pertanyaan-pertanyaannya 
terbatas hanya untuk mengenali 
pemahaman yang sederhana 
2. Pertanyaan ini mudah untuk 
menjawabnya dan cepat 
memberikan skor 
Kata kunci sulit untuk dihindari 
3  Kesalahan umum yang terjadi 
adalah tidak ajegnya hubungan 
dari seluruh pertanyaan yang 
tersusun 
 
d. Tes Uraian 
Tes uraian, yang dalam literatur disebut juga essay examination, 
merupakan alat penilaian hasil belajar yang paling tua. Secara umum tes 
uraian ini adalah pertanyaan yang menuntut siswa menjawabnya dalam 
bentuk menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan, 
memberikan alasan dan bentuk lain yang sejenis sesuai dengan tuntutan 
pertanyaan dengan menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri.Dalam 
menulis soal bentuk uraian, penulis soal harus mempunyai gambaran tentang 
ruang lingkup materi yang ditanyakan dan lingkup jawaban yang diharapkan, 
kedalaman dan panjang jawaban, atau rincian jawaban yang mungkin 
diberikan oleh siswa. Dengan kata lain, ruang lingkup ini menunjukkan 
kriteria luas atau sempitnya masalah yang ditanyakan. Di samping itu, ruang 
lingkup tersebut harus tegas dan jelas tergambar dalam rumusan soalnya. 
Soal bentuk uraian adalah suatu soal yang jawabannya menuntut siswa untuk 
mengorganisasikan gagasan atau hal-hal yang telah dipelajarinya dengan cara 
mengemukakan atau mengekspresikan gagasan tersebut menggunakan 
kalimatnya sendiri dalam bentuk tertulis (Kemendikbud, 2017) 
Menurut Rusilowati (2014) bahwa bentuk tes uraian memberikan 
kesempatan siswa untuk mengorganisasikan jawaban berdasarkan hal-hal 
yang sudah dipelajari dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Tes uraian 
dibagi menjadi 2 jenis yaitu tes uraian terbatas dan tes uraian bebas. 
1) Tes Uraian Terbatas. Cocok untuk mata pelajaran yang jawabannya 
cenderung tidak memiliki variasi kata, misalnya IPA dan matematika 
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2) Tes Uraian Bebas. Tes ini sangat cocok untuk studi ilmu-ilmu sosial. 
Tes uraian memiliki banyak kelebihan daripada tes objektif terutama 
dalam hal meningkatkan kemampuan menalar para siswa. Hal ini disebabkan 
karena melalui tes uraian dapat mengungkapkan aspek kognitif tingkat tinggi 
seperti analisis-sintesis-evaluasi, baik secara lisan maupun tulisan. Siswa juga 
dibiasakan sengan kemampuan memecahkan masalah (problem solving), 
mencoba merumuskan hipotesis, menyusun dan mengekspresikan 
gagasannya dan menarik kesimpualan dari pemecahan masalah. 
Asrul (2015) mengatakan tes uraian memiliki beberapa kebaikan dan 
kekurangan. Kebaikan tes uraian adalah sebagai berikut. 
1) Bagi guru, menyusun tes tersebut sangat mudah dan tidak memerlukan 
waktu yang lama. 
2) Si penjawab mempunyai kebebasan dalam menjawab dan mengeluarkan 
3) isi hati dan buah pikirannya.  
4) Melatih mengeluarkan pikiran dalam bentuk kalimat atau bahasa yang 
teratur.  
5) Lebih ekonomis, hemat karena tidak memerlukan kertas terlalu banyak 
untuk membuat soal tes, dapat didektekan atau ditulis dipapan tulis.  
Sedangkan kelemahan tes uraian yakni: 
1) Tidak atau kurang dapat digunakan untuk mengetes pelajaran yang luas 
atau banyak sehingga kurang dapat menilai isi pengetahuan siswa yang 
sebenarnya. 
2) Kemungkinan jawaban dan keterangan sifatnya menyulitkan penjelasan 
pengetesan dalam mensekornya. 
3) Baik buruknya tulisan dan panjang pendeknya jawaban yang sama mudah 
menimbulkan evaluasi dan perskoran (scorting) yang kurang objektif. 
 
5. Tes Lisan 
Menurut Debdikbud (2016) bahwa tes lisan merupakan  pertanyaan-
pertanyaan, perintah, kuis yang diberikan  pendidik secara lisan dan peserta 
didik merespon pertanyaan  tersebut secara lisan. Tes lisan bertujuan 
menumbuhkan sikap berani  berpendapat, mengecek penguasaan pengetahuan 
untuk perbaikan  pembelajaran, percaya diri, dan kemampuan berkomunikasi 










Gambar18.Langkah Pelaksanaan Tes Lisan 
 
Dalam melakkukan tes lisan yang maksimal maka perlu disiapkan dengan 
mengikuti langkah-langkah a). Melakukan analisis KD; b). Menyusun kisi-kisi 
soal sesuai dengan KD; c). Membuat pertanyaan atau perintah; d). Menyusun 
pedoman penilaian; e). Memberikan tindak lanjut hasil tes lisan 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan tes lisan Menurut 
Rusilowati (2014:19) adalah sebagai berikut: 
a. Tester atau guru jangan mengubah suasana tes lisan menjadi suasana 
diskusi. 
b. Guru hendaknya tidak berkata kotor dan mengeluarkan kata-kata yang 
kurang pantas. 
c. Guru hendaknya jangan memberikan kata kunci tertentu karena kasihan 
atau simpati 
d. Menyiapkan pertanyaan dan scope jawaban yang diminta 
e. berikan skoring secara teliti untuk setiap jawaban yang diberikan siswa 
Menurut Purwanto (2006)  mengungkapkan tes lisan sebagai alat evaluasi 
belajar mengajar memiliki beberapa kebaikan dan kelemahan sebagai berikut. 
Kebaikan Tes Lisan 
1) Lebih dapat menilai kepribadian dan isi pengetahuan seseorang karena 
dilakukan secara face to face. 
2) Jika si penjawab belum jelas, pengetes dapat mengubah pertanyaan 
sehingga dimengerti oleh si penjawab. 
3) Dari sikap dan cara menjawabnya, pengetes dapat mengetahui apa yang 
“tersirat” di samping  yang “tersurat”. 
4) Pengetes dapat mengorek isi pengetahuan seseorang sampai mendetail dan 
dapat mengetahui bidang mana dari pengetahuan itu yang disenangi. 
5) Untuk mengevaluasi kecakapan tertentu, seperti bahasa inggris dan bahasa 
Indonesia. 
6) Pengetes dapat langsung mengetahui hasilnya. 
 
Melakukan 



















Kelemahan Tes Lisan 
1) Jika hubungan antara pengetes dan yang akan dites kurang baik, dapat 
menggangu objektivitas hasil tes. 
2) Sifat penggugup pada yang dites dapat menggangu kelancaran jawaban 
yang diberikan. 
3) Pertanyaan yang diajukan tidak dapat selalu sama pada tiap-tiap orang 
yang dites. 
4) Untuk mengetes kelompok memerlukan waktu yang lama sehingga tidak 
ekonomis. 
5) Pribadi dan sikap pengetes dan hubungannya dengan yang dites 
memungkinkan hasil yang kurang obyektif. 
6. Penugasan 
Penugasan adalah pemberian tugas kepada peserta didik untuk mengukur 
pengetahuan dan memfasilitasi peserta didik memperoleh  atau meningkatkan 
pengetahuan. Tujuan penugasan dapat memfasilitasi penguasaan pengetahuan 
(bila diberikan selama proses pembelajaran) atau mengetahui penguasaan 
pengetahuan (bila diberikan pada akhir pembelajaran). Tugas dapat dikerjakan 
secara  individu atau kelompok sesuai karakteristik tugas. Tugas tersebut  
dapat dilakukan di sekolah, di rumah, atau di luar sekolah.Adapun beberapa 
kelebihan metode penugasan menurut Djamarah (2006) antara lain: 
- Lebih merangsang siswa dalam melaksanakan aktifitas belajar indifidualal 
atau kelompok  
- Dapat men 
- gembangkan kemandirian siswa diluar pengawasan guru  
- Dalam membina tanggung jawab dan disiplin siswa  
- Dapat menggembangkan kreatifitas siswa 
Kekurangan metode penugasan anatara lain : siswa sulit di kontrol  dan tidak 
mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan individu siswa 
C. Kualitas Tes  
     Tes yang baik dapat dilihat dari validitas, reliabilitas,  
    1. Validitas Tes 
 Valid artinya sah atau cocok, atau benar. Tes yang valid artinya benar-
benar mengukur apa yang harus diukur. Artinya tes tersebut benar-benar 
dapat memberikan. Menurut Drosth (2012: 114) “Validity is concerned with 
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the meaningfulness of research component”.. Artinya bahwa validitas 
menjadi hal yang sangat penting karena akan menjadi kebermaknaan dalam 
sebuah tes serta mengukur kemampuan peserta didik secara tepat.Validitas tes 
ditentukan berdasarkan ketepatan dan kecermatan hasil pengukuran yang 
dilakukan. Tipe validitas menjadi tiga kategori berikut. 
       a. Content Validity (Validitas Isi) 
Merupakan pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau melalui 
profesional judgment. Pada validitas isi tidak melibatkan perhitungan 
statistik, melainkan hanya analisis rasional. 
b. Validitas Konstruk 
Merupakan bentuk validitas yang menunnjukkan sejauh mana tes 
mengungkap suatu trait atau konstruk teoritik yang hendak diukur  
       c. Validitas Berdasarkan Kriteria 
Prosedur ini menghendaki tersedianya kriteria eksternal yang dapat dijadikan 
dasar pengujian skor tes.(Allen dan Yen, 1979 dalam Rusilowati, 2014:2 ) 
 
2. Reabilitas Tes 
Suatu tes dikatakan reliable jika dapat dipercaya, sedangkan sesuatu 
dikatakan dapat dipercaya apabila hasil yang dicapai itu konstan atau tetap.  
(Basuki, 2015:22). Sedangkan menurut Azwar (2012 : 176) menyatakan suatu 
tes dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama bila diteskan 
pada kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda. 
Tujuan utama menghitung reliabilitas tes untuk mengetahui tingkat ketepatan 
(precision) dan keajegan (consistency) skor tes. Indeks reliabilitas berkisar 
antara 0 – 1. Semakin tinggi koefisien reliabilitas suatu tes (mendekati 1), 
maka tinggi pula keajegan atau ketepatannya.  
3. Analisis Butir Soal 
Menurut Rusilowati (2014) soal yang baik dan bermutu adalaah soal yang 
dapat memberikan informasi dengan setepatnya sesuai dengan tujuannya. 
Informasi yang dimaksud adalah sejauh mana siswa menguasai materi yang 
diberikan guru.  
Menurut Linn Gronlun (1995) dalam (Basuki, 2015) analisis butir soal 
umumnya dirancang untuk menjawab sejumlah pertanyaan diantaranya 
sebagai berikut. a). Apakah fungsi soal sudah sesuai?. b). Apakah tingkat 
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kesukaran soal sudah sesuai? c). Apakah soal sudah bebas dari hal-hal yang 
kurang relevan? d). Apakah pilihan jawabannya efektif? 
Analisis butir soal digunakan untuk mengetahui sebarapa baik suatu tes, dan 
apakah ada cacat dalam butir tes sehingga bisa diperbaiki sebelum digunakan 
untuk mengukur perbedaan seberapa baik siswa mencapai tujuan 
pembelajaran yang dirancang guru.Menurut Rusilowati  mengatakan bahwa 
tujuan utama adanya analisis butir soal adalah untuk mengidentifikasi 
kekurangan-kekurangan dalam tes atau pembelajaran.Tujuan analisis butir 
soal juga untuk membantu meningkatkan tes melalui revisi atau membuang 
soal yang tidak efektif, serta untuk mengetahui informasi diagnostik pada 
peserta didik apakah mereka sudah/belum memahami materi yang telah 
diajarkan (Aiken, 1994: 63). Manfaat analisis butir soal yaitu  membantu para 
pengguna tes dalam evaluasi atas tes yang digunakan, sehingga soal tes lebih 
valid dan reliabel, tingkat kesukaran sesuai serta lebih efektif juga dapat 
memberi masukan hal-hal tertentu yang bermanfaat bagi pengembangan 
kurikulum. 
 
D. Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pengolahan Penilaian Pengetahuan 
1. Perencanaan 
Perencanaan dilakukan agar tujuan penilaian yang akan dilakukan menjadi 
jelas. Perencanaan penilaian memberikan gambaran dan desain operasional 
terkait tujuan, bentuk, teknik, frekuensi, pemanfaatan dan tindak lanjut 
penilaian. Perencanaan penilaian tersebut harus dilaksanakan secara 
sistematis agar tujuan dapat tercapai. 
Langkah-langkah penting dalam perencanaan penilaian. 
a. Menetapkan Tujuan Penilaian 
Tujuan penilaian ditetapkan dengan mengacu pada RPP yang telah disusun. 
b. Menentukan Bentuk Penilaian  
Langkah selanjutnya adalah menetapkan bentuk penilaian. tujuan penilaian 
ditetapkan berdasarkan tujuan pembelajaran yang terdapat dalam RPP, 
oleh karena itu bentuk penilaian yang dipilih adalah ulangan. Selain 
ulangan, bentuk penilaian lain yang dapat dipilih oleh pendidik adalah 
pengamatan, penugasan, dan atau bentuk lain yang diperlukan. 
      c. Memilih Teknik Penilaian 
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Teknik penilaian pengetahuan yang bisa digunakan dalam penilaian dapat 
berupa tes, tes lisan atau penugasan. 
     d. Menyusun Kisi-kisi 
Kisi-kisi disusun untuk memastikan butir-butir soal mewakili apa yang 
seharusnya diukur secara proporsional. Pengetahuan faktual, konseptual, 
dan prosedural dengan kecakapan berfikir tingkat rendah hingga tinggi akan 
terwakili secara memadai.  
     e. Menulis Soal Berdasarkan Kisi-kisi dan Kaidah penulisan soal 
Soal yang ditulis harus memperhatikan indikator soal, level kognitif dari soal 
dan memenuhi kaidah penulisan soal baik kaidah penulisan soal obyektif 
maupun kaidah penulisan soal uraian. 
    f. Menyusun Pedoman Penskoran  
Soal pilihan ganda, isian, menjodohkan, dan jawaban singkat disediakan 
kunci jawaban. Untuk soal uraian disediakan kunci/ kriteria jawaban. 
 
2. Pelaksanaan  
Pelaksanaan penilaian adalah eksekusi atas perencanaan penilaian. Waktu 
dan frekuensi pelaksanaan penilaian dilakukan berdasarkan pemetaan dan 
perencanaan yang dilakukan oleh pendidik sebagaimana yang tercantum 
dalam program semester dan program tahunan. Penilaian untuk pembelajaran 
(assessment for learning) dan penilaian sebagai pembelajaran (assessment as 
learning) dilakukan dilakukan untuk memperbaiki pembelajaran. 
Pada pelaksanaanya, penilaian seharusnya bukan hanya dalam bentuk 
angka tetapi menekankan pada umpan balik baik untuk guru maupun siswa. 
Penilaian akhir pembelajaran dalam satu semester bervariasi tergantung KD 
dan hasil pemetaan oleh pendidik. 
3. Pengolahan Penilaian pengetahuan 
a. Pengolahan Nilai Pengetahuan 
Berdasarkan panduan penilaian SD tahun 2016 edisi revisi dijelaskan 
bahwa hasil penilaian dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan 
angka (skala 0-100), predikat dan dilengkapi deskripsi. Deskripsi ditulis 
menggunakan kalimat positif mengenai capaian kemampuan siswa dalam 
setiap muatan.Berikut merupakan contoh hasil pengolahan penilaian 
























- Nilai penilaian harian (NPH) merupakan rerata nilai dari penilaian harian 
(tes dan nontes) pada setiap KD per mata/muatan pelajaran.  
- Nilai penilaian tengah semester (NPTS) merupakan nilai setiap KD 
pengetahuan per mata/muatan pelajaran  
- Nilai penilaian akhir semester (NPAS) atau nilai penilaian akhir tahun 
(NPAT) merupakan nilai setiap KD pengetahuan per mata/muatan 
pelajaran.  
- Nilai akhir semester (NAS) atau nilai akhir tahun (NAT) diperoleh dari 
NPH, NPTS dan NPAS/NPAT pada KD per mata/muatan pelajaran yang 
digunakan untuk pengisian nilai rapor.  
- Predikat diperoleh dari hasil nilai akhir masing-masing mata/muatan 
pelajaran, sebelum dideskripsikan pada rapor. Rentang predikat 
ditentukan oleh masingmasing satuan pendidikan dengan 
mempertimbangkan KKM.  
- Deskripsi ditulis berdasarkan capaian nilai tertinggi dan terendah dari 
capaian KD. Kalimat pada deskripsi rapor ditulis berdasarkan hasil 
analisis KD berupa kata kunci. 
Sumber :Panduan Penilaian untuk Sekolah Dasar Edisi Revisi 2016 
 
b. Menentukan Nilai Akhir  
Penghitungan NA untuk setiap KD dapat dilakukan sesuai dengan 
kegiatan penilaian yang dilakukan dan pembobotan. Untuk penghitungan 
NA KD 3.1, 3.2, 3.3, 3.4, 3.5, 3.8, dan 3.10 didasarkan pada NPH, NPTS, 
dan NPAS. Jika bobot di suatu satuan pendidikan adalah 




Nama  : Anisah 
Muatan Pelajaran : Bahasa Indonesia 




















1 3.1 85 75 - - 80 75 70 76 
2 3.2 80 90 - - 85 80 80 83 
3 3.3 70 - - - 70 70 80 73 
4 3.4 80 - - - 80 85 90 84 
5 3.5 - 90 - - 90 90 95 91 
6 3.6 - - 80 - 80 - 80 80 
7 3.7 - - 75 100 88 - 85 87 
8 3.8 100 - - 75 88 80 85 85 
9 3.9 - - - 80 80 - 80 80 
10 3.10 75 80 - - 78 70 75 75 





Penghitungan NA untuk setiap KD dapat dilakukan sesuai dengan 
kegiatan penilaian yang dilakukan dan pembobotan. Untuk penghitungan 
NA KD 3.6, 3.7, dan 3.9 didasarkan pada NPH dan NPAS. Hal ini 
dikarenakan ketiga KD tersebut terdapat pada tema 3 dan/atau 4 yang 
kegiatan pembelajarannya dilakukan setelah PTS Jika bobot di suatu 
satuan pendidikan adalah (2*NPH):NPAS, maka penghitungan NA KD 
















E. Bentuk Raport Pengetahuan 
Dalam panduan penilaian untuk sekolah dasar (2016:58) sudah diatur cara 
menentukan predikat dan deskripsi nilai. Berikut disajikan contoh pengolahan 
nilai dan deskripsi rapor di sekolah yang memiliki KKM satuan pendidikan 70, 
maka rentang predikat berdasarkan rumus sebelumnya diperoleh data sebagai 
berikut. 









B (Baik) C (Cukup) 
D (Perlu 
Bimbingan) 





Sedangkan capaian nilai pengetahuan Anisah  83, maka predikat dan deskripsi 
nilai  sebagai berikut. 









Deskripsi N P D 










melalui teks pendek, 
cukup dalam 
menguraikan lambing 
bunyi vocal dan 
konsonan 
 
   
…        
 
    Perolehan diskripsi dapat dilihat pada penjelasan tabel dibawah ini: 
 
 Tabel 19. Rekap Nilai KD  Bahasa Indonesia dalam Satu Semester 
NO. 
KD 
KOMPETENSI DASAR NILAI 
3.1 
Menjelaskan kegiatan persiapan membaca permulaan (cara 
duduk wajar dan baik, jarak antara mata dan buku, cara 
memegang buku, cara membalik halaman buku, gerakan 
mata dari kiri ke kanan, memilih tempat dengan cahaya 




Mengemukakan kegiatan persiapan menulis permulaan 
(cara duduk, cara memegang pensil, cara menggerakkan 
pensil, cara meletakkan buku, jarak antara mata dan buku, 




Menguraikan lambing bunyi vocal dan konsonan dalam 
kata bahasa Indonesia atau bahasa daerah. 
73 
3.4 
Menentukan kosakata tentang anggota tubuh dan 
pancaindra serta perawatannya melalui teks pendek (berupa 




Mengenal kosakata tentang anggota tubuh dan 
pancaindera serta perawatannya melalui teks pendek 
(berupa gambar, tulisan, slogan sederhana, dan/atau 
syair lagu) dan eksplorasi lingkungan. 
91 
3.6 
Menentukan kosakata yang berkaitan dengan peristiwa 
siang dan malam melalui teks pendek (gambar, tulisan, 
dan/atau syair lagu) dan/atau eksplorasi lingkungan. 
80 
3.7 Merinci ungkapan penyampaian terima kasih, permintaan 87 
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maaf, tolong, dan pemberian pujian, ajakan, pemberitahuan, 
perintah, dan petunjuk kepada orang lain dengan 
menggunakan bahasa yang santun secara lisan dan tulisan 
yang dapat dibantu dengan kosakata bahasa daerah. 
3.8 
Merinci kosakata dan ungkapan perkenalan diri, keluarga, 
dan orang-orang di tempat tinggalnya secara lisan dan tulis 
yang dapat dibantu dengan kosakata bahsa daerah. 
85 
3.9 
Menguraikan kosakata hubungan kekeluargaan melalui 




Mencermati puisi anak/syair lagu (berisi ungkapan 
kekaguman, kebanggaan, hormat kepada orang tua, kasih 
saying, atau persahabatan) yang diperdengarka dengan 
tujuan untuk kesenangan. 
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukan : 
- Nilai tertinggi pada KD 3.5 = 91 (sangat baik) 
- Nilai terendah pad KD 3.3 = 73 (cukup).  
- Deskripsi rapor adalah “Ananda Anisahsangat baik dalam mengenal 
kosakata tentang cara memelihara kesehatan melalui teks pendek, cukup 
dalam menguraikan lambing bunyi vocal dan konsonan” 
Deskripsi capaian pengetahuan dalam rapor dilakukan dengan mengikuti 
rambu-rambu berikut. 
1. Deskripsi pengetahuan menggunakan kalimat yang bersifat memotivasi 
dengan pilihan kata/frasa yang bernada positif, menghindari frasa yang 
bermakna kontras. Misalnya: ... tetapi masih perlu peningkatan dalam ... 
atau... namun masih perlu bimbingan dalam hal ....  
2. Deskripsi berisi beberapa pengetahuan yang Sangat Baik dan/atau Baik 
dikuasai oleh peserta didik dan yang penguasaannya Mulai Berkembang.  
3. Deskripsi capaian pengetahuan didasarkan pada skor angka yang dicapai 
oleh KD tertentu.Untuk menuliskan deskripsi rapor, dimulai dari 
menganalisis capaian nilai KD tertinggi dan terendah. Berikut disajikan 
tabel nilai KD pengetahuan muatan pelajaran Bahasa Indonesia
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                                                    BAB VII 
PENILAIAN ASPEK KETERAMPILAN 
DALAM PEMBELANJARAN TEMATIK BERBASIS HOTS 
 
A. Konsep Penilaian Keterampilan 
Penilaian  aspek ketrampilan pada pembelajaran tematik saat ini menjadi 
permasalahan bagi para guru. Aspek pengetahuan mempunyai KD dari KI4 yang 
harus dilakukan penilaian setiap Kdnya. Ranah keterampilan pada Kurikulum 
2013 yang mengarah pada pembentukan keterampilan abstrak yang menggunakan 
gradasi dari Dyers  terdiri sebagai berikut: (1) mengamati (observing); (2) 
menanya (questioning); (3) mencoba (experimenting); (4) menalar (associating); 
(5) menyaji (communicat-ing); dan (6) mencipta (creating). Kompetensi 
Ketrampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati , menanya,  mencoba,  
mengolah, menyaji, menalar, mencipta. Ketrampilan bersifat abstrak antara lain: 
Membaca, menulis, menghitung, menggambar, mengarang. Ketrampilan yang 
bersifat konkrit antara lain menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 
membuat, mencipta. Sedangkan ketrampilan yang bersifat konkrit dapat 
menggunakan  gradasi dari Dave dan Samson, yang dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 




Dyes Dave Samson 















Penilaian keterampilan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk  
mengukur kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan  dalam 





B. Teknik Penilaian Keterampilan 
Berdasarkan panduan penilaian oleh pendidik dan satuan pendidikan 
dalam Kemendikbud (2017: 80) menerangkan bahwa teknik penilaian 
keterampilan meliputi penilaian praktik, penilaian produk, penilaian proyek, dan 



















Sumber : Panduan Penilaian oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan SD& SMP 
Gambar 19. Penilaian Ketrampilan Pada Pembelajaran Kurikulum 2013 
1. Penilaian Kinerja 
Penilaian kinerja sering disebut juga penilaian praktik adalah suatu  
penilaian  yang  melihat secara langsung proses atau praktik yang dilakukan 
dalam pembelajaran.  Penilaian ini merupakan penilaian yang menuntut 
respon berupa keterampilan melakukan suatu aktivitas sesuai dengan tuntutan 
kompetensi. Adapun aspek yang dinilai dalam penilaian praktek meliputi 
kualitas proses mengerjakan atau melakukan suatu tugas. Tujuan penelitian 
praktik adalah menilai kemampuan siswa dalam mendemonstrasikan 
keterampilannya dalam melakukan sesuatu. Sehingga penilaian praktik lebih 
otentik dari penilaian paper. Contoh penilaian praktik adalah membaca puisi,  
membacakan pidato, menggunakan peralatan laboratorium sesuai keperluan, 
memainkan alat musik, bermain bola, bermain tenis, berenang, menyanyi, 
menari, dan sebagainya. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 







Mengukur capaian pembelajaran yang 
berupa keterampilan proses. 
Mengukur capaian pembelajaran yang 
berupa keterampilan dalam membuat 
produk-produk teknologi dan seni. 
Mengukur kemampuan siswa dalam 
mengapli-kasikanpengetahuannya 
melalui penyelesaian suatu tugas 
projek dalam periode/waktu tertentu. 
Sampel karya siswa terbaik dari KD 
pada KI-4 untuk mendeskripsikan 
capaian kompetensi keterampilan 
(dalam satu semester). 
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a. Aktifitas atau proses kegiatan yang dinilai mengacu pada kompetensi 
ketrampilan (KD dari KI 4) 
b. Aspek yang dinilai tidak perlu banyak focus pada indikator yang akan 
dicapai 
c. Kemampuan yang akan dinilai diurutkan berdasarkan urutan yang akan 
dinilai 
 
2. Penilaian Produk 
Penilaian produk adalah penilaian terhadap keterampilan peserta didik 
dalam mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki ke dalam wujud produk 
dalam waktu tertentu sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan baik dari 
segi proses maupun hasil akhir. Penilaian produk meliputi 3 tahap yaitu tahap 
perencanaan produk, proses pembuatan dan hasilnya. Pata tahap perencanaan 
atau persiapan produk meliputi  antara lain penilaian kemampuan dalam 
mendesain produk, memilih bahan dan alat,  perencanaan waktu dlll. Tahap 
proses  pembuatan produk meliputi  ketepatan menggunakan  alat, bahan dan 
tehnik dalam pembuatan produk.   Hasil produk yang dinilai sesuai kriteria 
yang ditetapkan misalnya  estetika dan  kerapian 
Adapun penilaian produk sebagai berikut. 
a. Menilai keterampilan siswa dalam membuat produk tertentu sehubungan 
dengan pencapaian tujuan pembelajaran. 
b. Menilai penguasaan keterampilan sebagai syarat untuk mempelajari 
keterampilan berikutnya. 
c. Menilai kemampuan siswa dalam bereksplorasi dan mengembangkan 
gagasan dalam mendesain dan menunjukkan inovasi dan kreasi. 
3. Penilaian Proyek 
Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang 
mengacu pada tujuan atau kompetensi yang akan dicapai yang harus 
diselesaikan dalam periode waktu tertentu. Penilaian proyek adalah suatu 
kegiatan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengaplikasikan 
pengetahuannya melalui penyelesaian suatu instrumen proyek dalam 
periode/waktu tertentu. Tujuan penilaian proyek adalah untuk 
mengembangkan dan memonitor keterampilan siswa dalam merencanakan, 
melaksanakan perencanaan yang disusun dan melaporkan hasil proyek. 
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Contoh penilaian proyek yaitu melakukan investigasi terhadap jenis 
keanekaragaman hayati Indonesia, membuat makanan dan minuman dari 
buah segar, membuat video percakapan, mencipta rangkaian gerak senam 
berirama, dan sebagainya. 
4. Penilaian Portofolio 
Portofolio adalah penilaian berkelanjutan berdasarkan kumpulan informasi 
yang bersifat reflektif-integratif yang menunjukkan perkembangan 
kemampuan peserta didik dalam satu periode tertentu. 
Tujuan utama dilakukannya portofolio adalah untuk menentukan hasil 
karya dan proses bagaimana hasil karya tersebut diperoleh sebagai salah satu 
bukti yang dapat menunjukkan pencapaian belajar siswa, yaitu mencapai 
kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan.Hasil penilaian 
portofolio bersama dengan penilaian yang lain dipertimbangkan untuk 
pengisian rapor/laporan penilaian kompetensi siswa. Portofolio merupakan 
bagian dari penilaian autentik, yang langsung dapat menyentuh sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan siswa. 
Tipe penilaian portofolio diantaranya adalah portofolio dokumentasi, 
portofolio proses, dan portofolio pameran. Karya siswa yang dapat disimpan 
sebagai dokumen portofolio antara lain: karangan, puisi, gambar/lukisan, surat 
penghargaan/piagam, foto-foto prestasi, dan sejenisnya. 
 
C. Instrumen Penilaian Keterampilan 
Instrumen penilaian keterampilan menggunakan instrument non tes.  
1. Penilaian Kinerja 
a. Daftar cek 
Menurut Asrul,dkk (2014) penilaian kinerja atau pratik dapat dilakukan 
dengan menggunakan daftar cek (ya - tidak). Pada penilaian unjuk kerja 
yang menggunakan daftar cek, peserta didik mendapat nilai apabila 
kriteria penguasaan kemampuantertentu dapat diamati oleh penilai. 
b. Skala Penilaian (Rating Scale) 
Penilaian kinerja yang menggunakan skala penilaian memungkinkan 
penilai memberi nilai tengah terhadap penguasaan kompetensi tertentu, 
karena pemberian nilai secara kontinum di mana pilihan kategori nilai 
lebih dari dua. Penilaian sebaiknya dilakukan oleh lebih dari satu 
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penilai agar faktor subjektivitas dapat diperkecil dan hasil penilaian 
lebih akurat. 
2. Projek 
Penilaian projek dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman, 
kemampuan mengaplikasi, kemampuan menyelidiki dan kemampuan 
menginformasikan suatu hal secara jelas.  
Penilaian proyek dapat dilakukan mulai perencanaan, proses selama 
pengerjaan tugas, dan terhadap hasil akhir proyek. Dengan demikianguru 
perlu menetapkan hal-hal atau tahapan yang perlu dinilai, seperti 
penyusunan disain, pengumpulan data, analisis data, kemudian 
menyiapkanlaporan tertulis. Laporan tugas atau hasil penelitiannya juga 
dapat disajikan dalam bentuk poster. Pelaksanaan penilaian ini dapat 
menggunakan alat/instrumen penilaian berupa daftar cek (checklist) 
ataupun skala rentang (rating scale). 
3. Penilaian Produk 
Penilaian produk biasanya menggunakan cara holistik atau analitik. - Cara 
holistik, yaitu berdasarkan kesan keseluruhan dari produk, biasanya 
dilakukan pada tahap appraisal. - Cara analitik, yaitu berdasarkan aspek-
aspek produk, biasanya dilakukanterhadap semua kriteria yang terdapat 
pada semua tahap proses pengem- bangan. 
 
D. Pelaksanaan Penilaian Keterampilan 
Pelaksanaan penilaian adalah implimentasi atau  eksekusi dari perencanaan 
penilaian yang telah dilakukan. Adapun teknis pelaksanaan penilaian praktik, 
produk, dan projek sebagai berikut. 
a. Pemberian tugas secara rinci 
b. Penjelasan aspek dan rubrik penilaian 
c. Pelaksanaan penilaian sebelum, selama, dan setelah siswa  
d. Melakukan pembelajaran; dan 
e. Pendokumentasian hasil penilain. 
Pelaksanaan penilaian kompetensi keterampilan dilakukan untuk menilai 
proses dan hasil belajar siswa. Penilaian proses dilakukan melalui penilaian 
praktik selama proses pembelajaran. Sedangkan penilaian hasil dilakukan 
melalui penilaian produk, penilaian proyek, dan penilaian portofolio yang 
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diberikan setelah pembelajaran. Penilaian kompetensi keterampilan dapat 
juga dilakukan melalui ulangan harian sesuai karakteristik kompetensi dasar 
sedangkan penilaian keterampilan pada UTS dan UAS sesuai karakteristik 
setiap mata pelajaran. 
1. Penilaian Kinerja/ Praktik 
Intensitas (frekuensi) pelaksanaan penilian kinerja ditentukan guru berdasarkan 
tuntutan KD dan dapat dilakukan untuk satu atau beberapa KD.  
Langkah dalam melaksanakan penilaian kinerja adalah sebagai berikut.  
a. Menjelaskan rubrik penilaian kepada siswa sebelum pelaksanaan 
penilaian. 
b. Memberikan tugas secara rinci kepada siswa. 
c. Memastikan ketersediaan dan kelengkapan alat serta bahan yang 
digunakan.   
d. Melaksanakan penilaian selama rentang waktu yang direncanakan. 
e. Membandingkan kinerja siswa dengan rubrik penilaian. 
f. Melakukan penilaian dilakukan secara individual.  
g. Mencatat hasil penilaian. 
h. Mendokumentasikan hasil penilaian.   
 
2. Penilaian proyek 
Penilaian proyek melewati investigasi dari perencanaan, pengumpulan data, 
pengorganisasian, pengolahan dan penyajian data. Lebih lanjut dijelaskan 
bahwa penilaian proyek dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman, 
kemampuan mengaplikasikan, kemampuan penyelidikan, dan kemampuan 
menginformasikan siswa pada mata pelajaran tertentu. 
Penilaian proyek dilakukan untuk  satu atau beberapa KD pada satu mata 
pelajaran atau lintas mata pelajaran.  
Langkah dalam melaksanakan penilaian proyek adalah sebagai berikut. 
a. Menjelaskan rubrik penilaian kepada siswa  sebelum pelaksanaan 
penilaian.  
b. Memberikan tugas kepada siswa.  
c. Memberikan pemahaman yang sama kepada siswa tentang tugas yang 
harus dikerjakan.   
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d. Melakukan penilaian selama  perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan 
proyek.  
e. Memonitor pengerjaan proyek siswa dan memberikan umpan balik pada 
setiap tahapan pengerjaan proyek. 
f. Membandingkan kinerja siswa dengan rubrik penilaian.  
g. Memetakan kemampuan siswa terhadap pencapaian kompetensi minimal.  
h. Memberikan umpan balik terhadap laporan yang disusun siswa. 
i. Mendokumentasikan hasil penilaian.   
 
Tabel 21. Contoh Format Penilaian Proyek 
Kelas                           : IV 
Mata Pelajaran            : IPS 
Kegiatan Proyek        : Pembuatan Laporan Pengamatan Karakteristik Lingkungan  
Alokasi Waktu: ........................................... 
Nama Siswa: ............................................... 
 
 
No. Aspek Skor (1 – 5) 
1. Perencanaan: 
a. Persiapan 
b. Rumusan Judul 
 
2. Pelaksaan  
a. Sistematika Penulisan 
b. Keakuratan Sumber Data/ Informasi 
c. Kuantitas Sumber Data 
d. Analisis Data 
e. Penarikan Kesimpulan 
 
3. Laporan Proyek 
a. Performans 
b. Presentasi/ Penguasaan 
 
 Total Skor  
 
 
3.  Penilaian Portofolio 
Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan 
pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan 
siswa dalam satu periode tertentu. Akhir suatu periode hasil karya tersebut 
dikumpulkan dan dinilai oleh guru. Penilaianportofolio dilakukanuntuk 
melihat perkembangan pencapaian kompetensi dan capaian akhir serta dapat 
digunakan untuk mendeskripsikan capaian keterampilan dalam satu 
semester. Langkah dalam melaksanakan penilaian portofolio sebagai berikut. 
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a. Melaksanakan proses pembelajaran terkait tugas portofolio dan menilainya 
pada saat kegiatan tatap muka, tugas terstruktur atau tugas mandiri tidak 
terstruktur, disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran.  
b. Melakukan penilaian portofolio berdasarkan kriteria penilaian yang telah 
ditetapkan atau disepakati bersama dengan siswa; 
c. Siswa mencatat hasil penilaian portofolionya untuk bahan refleksi dirinya; 
d. Mendokumentasikan hasil penilaian portofolio sesuai format yang telah 
ditentukan; 
e. Memberi umpan balik terhadap karya siswa secara berkesinambungan 
dengan cara memberi keterangan kelebihan dan kekurangan karya 
tersebut, cara memperbaikinya dan diinformasikan kepada siswa; 
f. Memberi identitas (nama dan waktu penyelesaian tugas), mengumpulkan 
danmenyimpan portofolio masing-masing dalam satu map atau folder di 
rumah masing masing atau di loker sekolah; 
g. Setelah suatu karya dinilai dan nilainya belum memuaskan, siswa 
diberikesempatan untuk memperbaikinya; 
h. Membuat “kontrak” atau perjanjian mengenai jangka waktu perbaikan dan 
penyerahankarya hasil perbaikan kepada pendidik; 
i. Memamerkan dokumentasi kinerja dan atau hasil karya terbaik portofolio 
dengan caramenempel di kelas; 
j. Mendokumentasikan dan menyimpan semua portofolio  ke dalam map 
yang telahdiberi identitas masing-masing siswa untuk bahan laporan 
kepada sekolah danorang tua siswa; 
k. Mencantumkan tanggal pembuatan pada setiap bahan informasi 
perkembangan pesertadidik sehingga dapat terlihat perbedaan kualitas dari 
waktu ke waktu untuk bahanlaporan kepada sekolah dan atau orang tua 
siswa; 
l. Memberikan nilai akhir portofolio masing-masing siswa disertai umpan 
balik. 
Beberapa hal  yang perlu diperhatikan  dalam  penilaian portofolio disekolah, 
antara lain sebagai berikut. 
a. Pedoman penilaian  perlu dikomunkasikan disepakati dengan siswa 
b. Ruang lingkup KD yang menghasilkan karya jelas 
c. Karya siswa merupakan karya siswa sendiri 
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d. Saling percaya antara guru dan siswa 
e. Milik bersama (join ownership) antara siswa dan guru 
f. Penilaian proses dan hasil 
g. Penilaian dan pembelajaran 
Teknik penilaian portofolio menurut Rusilowati (2014:79) di dalam kelas 
memerlukan langkah berikut. 
a. Jelaskan kepada siswa bahwa penggunaan portofolio, tidak hanya 
merupakan kumpulan hasil kerja siswa yang digunakan guru untuk 
penilaian. 
b. Tentukan bersama siswa sampel-sampel portofolio apa saja yang akan 
dibuat. 
c. Kumpulkan dan simpanlah karya-karya tiap peserta dalam satu map atau 
folder. 
d. Berilah tanggal pembuatan pada setiap bahan informasi perkembangan 
siswa sehingga dapat terlihat perbedaan kualitas dari waktu ke waktu 
e. Sebaiknya tentukan kriteria dan bobotmya dengan para peserta didik 
f. Minta peserta didik menilai karyanya sendiri secara berkesinambungan  
g. Setelah suatu karya dinilai dan nilainya belum memuaskan, maka siswa 
diberi kesempatan untuk memperbaiki. 
 
E. Pengolahan Penilaian Keterampilan 
 Nilai keterampilan diperoleh dari hasil penilaian setiap KD. Hasil 
penilaian pada satu KD yang dilakukan lebih dari satu kali dengan teknik yang 
sama, maka nilai pada KD tersebut adalah yang tertinggi. Satu KD yang dinilai 
dengan lebih dari satu Teknik maka nilai KD tersebut merupakan nilai 
rata-ratanya. Penulisan capaian keterampilan pada rapor menggunakan angka pada 
skala 0 – 100, predikat dan deskripsi. 





Sumber : Panduan Penilaian SMP 
Gambar 20. Contoh Penilaian Keterampilan 
 
Maka penulisan hasil penilaian sikap berdasarkan gambar diatas dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 22. Contoh Penilaian Keterampilan 
 
Catatan: 
1. Penilaian KD 4.2 pada materi yang sama dilakukan 2 (dua) kali dengan teknik 
yang sama, yaitu praktik. Oleh karena itu skor akhir KD 4.2 adalah skor 
optimum. 
2. KD 4.3 dan KD 4.4 dinilai bersama-sama melalui penilaian proyek. Nilai yang 
diperoleh untuk kedua KD yang secara bersama-sama dinilai dengan proyek 
tersebut adalah sama  
3. Selain dinilai dengan proyek, KD 4.4 dinilai dengan produk. Dengan demikian 
KD 4.4 dinilai 2 (dua) kali, yaitu dengan produk dan proyek. Dengan asumsi 
bobot pada penilaian produk dan proyek sama, maka skor akhir KD 4.4 adalah 
rata-rata dari skor yang diperoleh melalui kedua teknik yang berbeda tersebut. 
4. Nilai akhir semester adalah rata-rata skor akhir keseluruhan KD keterampilan 
yang dibulatkan ke bilangan bulat terdekat 
 
F. Bentuk Raport Penilaian Keterampilan  
Pada penilaian keterampilan selain menggunakan bentuk angka dan 
predikat, dalam rapor dituliskan deskripsi capaian keterampilan untuk setiap mata 
pelajaran. Berikut adalah rambu-rambu rumusan deskripsi capaian keterampilan. 
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Contoh penilaian keterampilan dalam satu semester berdasarkan hasil pemetaan/ 
analisis KD dari KI-4 kelas I pada semester 1. 
 
Tabel 23. Contoh Penilaian Keterampilan Dalam Satu Semester Berdasarkan 
Pemetaan Analisis KD 
 
 KD Praktik Produk Proye
k 
Skor
4.1 Mempraktikkan kegiatan persiapan membaca 
permulaan (duduk wajar dan baik, jarak antara 
mata dan buku, cara memegang buku, cara 
membalik halaman buku, gerakan mata dari 
kiri ke kanan, memilih tempat dengan cahaya 
yang terang) dengan benar. 
90  80   90 
4.2 Mempraktikkan kegiatan persiapan menulis 
permulaan (cara duduk, cara memegang pensil, 
cara meletakkan buku, jarak antara mata dan 
buku, gerakan tangan atas-bawah, kirikanan, 
latihan pelenturan gerakan tangan dengan 
gerakan menulis di udara/pasir/ meja, 
melemaskan jari dengan mewarnai, menjiplak, 
menggambar, membuat garis tegak, miring, 
lurus, dan lengkung, menjiplak berbagai 
bentuk gambar, lingkaran, dan bentuk huruf di 
tempat bercahaya terang) dengan benar 
86   90 
4.3 Melafalkan bunyi vokal dan konsonan dalam 
kata bahasa Indonesia atau bahasa daerah. 
75   75 
4.4 Menyampaikan penjelasan (berupa gambar 
dan tulisan) tentang anggota tubuh dan panca 
indera serta perawatannya menggunakan 
kosakata bahasa Indonesia dengan bantuan 
bahasa daerah secara lisan dan/atau tulis. 
80   80 
4.5 Mengemukakan penjelasan tentang cara 
memelihara kesehatan dengan pelafalan 
kosakata Bahasa Indonesia yang tepat dan 
dibantu dengan bahasa daerah 
85   85 
4.6 Menyampaikan penjelasan dengan kosakata 
Bahasa Indonesia dan dibantu dengan bahasa 
daerah mengenai peristiwa siang dan malam 
dalam teks tulis dan gambar 
85 80  83 
4.7 Mempraktikkan ungkapan terima kasih, 
permintaan maaf, tolong, dan pemberian 
pujian, dengan menggunakan bahasa yang 
santun kepada orang lain secara lisan dan tulis. 
90   90 
4.8 Menggunakan kosakata dan ungkapan yang 
tepat untuk perkenalan diri, keluarga, dan 
orang-orang di tempat tinggalnya secara 
sederhana dalam bentuk lisan dan tulis. 
78 86   86 
 Menggunakan kosakata yang tepat dalam 
percakapan tentang hubungan kekeluargaan 
dengan menggunakan bantuan gambar/bagan 
silsilah keluarga. 
 
80 70 85   85 
 Melisankan puisi anak atau syair lagu (berisi 
ungkapan kekaguman, kebanggaan, hormat 
kepada orangtua, kasih sayang, atau 
persahabatan) sebagai bentuk ungkapan diri 




1. Acuan yang digunakan dalam menilai keterampilan adalah capaian tertinggi (optimum) 
apabila menggunakan satu teknik penilaian dengan materi yang sama dalam satu KD 
(perhatikan KD 4.1, 4,9, dan 4.10).  
2. Jika satu KD dinilai dengan 2 teknik, misal KD 4.7, skor akhir KD tersebut diperoleh 
dari rata-rata kedua teknik penilaian. Contoh, KD 4.7 menggunakan teknik penilaian 
praktik dengan nilai 85 dan nilai produk 80 maka rata-rata skor KD 4.7 adalah 83 
 
 
Nilai keterampilan diolah secara kuantitatif dengan menggunakan bilangan 
bulat pada skala 0 sampai dengan 100 serta dibuatkan deskripsi capaian 
kemampuan peserta didik. Deskripsi tersebut berupa kalimat positif terkait 
capaian kemampuan peserta didik dalam setiap muatan pelajaran yang mengacu 
pada setiap KD pada muatan pelajaran. 
Tabel 24. Contoh Penulisan Raport Penilaian Keterampilan 
KKM Satuan Pendidikan : ............................ 
No. Muatan Pelajaran Keterampilan 
  Nilai Predikat Deskripsi 
1.     
2. Bahasa Indonesia    

































BAB  VIII 
PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN DAN 
KETERAMPILAN BERBASIS HOTS 
 
A. Pengembangan Penilaian HOTS 
Penilaian HOTS merupakan tuntutan. Karakteristik penilaian HOTS antara 
lain: 1). Berorentasi berpikir tingkat tinggi. Berpikir tingkat tinggi meliputi 
menganalsisi (C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6). Dimensi proses 
berpikir menganalisis (C4) menuntut kemampuan peserta didik untuk 
menspesifikasi aspek-aspek/elemen, menguraikan, mengorganisir, 
membandingkan, dan menemukan makna tersirat. Pada dimensi proses berpikir 
mengevaluasi (C5) menuntut kemampuan peserta didik untuk menyusun hipotesis, 
mengkritik, memprediksi, menilai, menguji, membenarkan atau menyalahkan. 
Sedangkan pada dimensi proses berpikir mengkreasi (C6) menuntut kemampuan 
peserta didik untuk merancang, membangun, merencanakan, memproduksi, 
menemukan, memperbaharui, menyempurnakan, memperkuat, memperindah, 
menggubah. Pada dimensi pengetahuan penilaian HOTS mengukur dimensi 
metakognitif, tidak sekadar mengukur dimensi faktual, konseptual, atau prosedural 
saja. Dimensi metakognitif menggambarkan kemampuan menghubungkan 
beberapa konsep yang berbeda, menginterpretasikan, memecahkan masalah 
(problem solving), memilih strategi pemecahan masalah, menemukan (discovery) 
metode baru, berargumen (reasoning), dan mengambil keputusan yang tepat. 2). 
Berbasis masalah kontekstual. Permasalahan kontekstual yang dihadapi oleh 
masyarakat dunia saat ini terkait dengan lingkungan hidup, kesehatan, kebumian 
dan ruang angkasa, serta pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
berbagai aspek kehidupan.3). Menggunakan bentuk soal yang beragam, dapat 
berupa pilihan ganda ataupun uraian 
Pengembangan penilaian HOTS tidak bisa dilepaskan dari model  
pembelajaran HOTS yang salah satu komponen pada prapersiapan  melakukan 
analisis SKL-KI-KD.  Fungsi analisis ini guru akan mengetahui peran 
pembelajaran dan penilaian yangh akan dilakukan dalam kontribusi pencapaian 
SKL dan KI sehingga pembelajaran yang dilakukan tidak akan menyimpan dari 




SKL  merupakam standart kompetensi yang dicapai pada tingkatan 
institusi. SKL satuan pendidikan SD/MI terdapat dalam Permendikbud No 20 
Tahun 2016 terdiri SKL aspek sikap, pengetahuan dan ketrampilan. Catatan: Hasil 
analisis SKL SD/MI menujukan apad aspek pengetahuan, dimensi pengetahuan 
anak diharapkan setelah lulus memahami pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dan metakognitif sesaui dengan kedalaman dan keluasan kompetensi 
untuk anak SD/MI. KI merupakan kompetensi yang harus dicapai pada tingkatan 
kelas. Dalam KISD/MIkalau kita analisis ada beberapa pengetahuan prosedural 
dan metakognitif, tetapi pada kompotensi inti mulai kelas satu sampai kelas 6 
tidak ada yang  menyebut pengetahuan prosedural dan metakognitif. Artinya 
kompetensi inti perlu dilakukan revisi sehingga ada kesinambungan dengan SKL 
dan KD.  
Sebagai contoh analisis SKL dan KI  pada  Sekolah dasar (SD) kelas IV dapat 























Gambar 21.  Analisis SK –KI Aspek Sikap Pada Pembelajaran  Tematik Kelas IV  
 
Dengan menganalisis aspek sikap yang terdiri sikap relegius dan sikap 
sosial  pada SKL dan Kompetensi Inti (KI) guru menjadi tahu sikap-sikap yang 
































Selanjutnya Analisis SKL – KI  pada aspek pengetahuan yang dapat dilihat pada 























Gambar 22. Analisis SKL –KI Aspek Pengetahua  Pada Pembelajaran 
Tematik Kelas IV  
Hasil analisis SKL – KI aspek pengetahuan menunjukan bahwa 
pengetahuan untuk kelas IV sekolah dasar adalah pengetahuan faktual dan 
konseptual. Tapi mari kita lihat KI dari kelas 1 sampai kelas VI yang bila 
mengacu pada SKL harusnya ada pengetahuan prosedural dan metakognitif tetapi 
ternyata belum ada. Hal ini menunjukan bahwa KI untuk SD/MI perlu dilakukan 
revisi disesuaikan SKL. Dibawah ini daftar KI berdasarkan Permendikbud No 24 
tahun 2016. 
              Tabel 25. Uraian KI Kelas I sampai Kelas VI di Sekolah Dasar 
KELAS  KI DIMENSI PENGETAHUAN 
I memahami pengetahuan faktual  dengan cara mengamati  [mendengar, 
melihat, membaca]  dan menanya berdasarkan rasa  ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah 
II Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati  (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa  ingin tahu tentang dirinya,  
makhluk ciptaan Tuhan dan  kegiatannya, dan benda-benda  yang 
dijumpainya di rumah dan di  sekolah 
III Memahami pengetahuan faktual  dengan cara mengamati  (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,  
makhluk ciptaan Tuhan dan  kegiatannya, dan benda-benda  yang 
SKL Pengetahuan:  
Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar 
berkenaan dengan:  1.Iilmu pengetahuan,   
2.Teknologi, 3.Seni, dan 4.Budaya. 
Mampu mengaitkan pengetahuan di atas dalam 
konteks diri sendiri, keluarga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 
dan negara.  
KI Pengetahuan (KI3):  
3. Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati, menanya 
dan mencoba berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan di tempat bermain  
Analisis: 
1. Pada SKL peserta dituntut memiliki pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dan metakognitif tetapi pada KI peserta didik hanya 
diberikan kompetensi pada pengetahuan faktual saja, dan kalau kita 
KD juga memberikan pengetahuan faktual dan konseptual untuk 
mencapai KI.  
2. Artinya di sini pengetahuan konseptual, prosedural dan metakognitif 
untuk jenjang SD  kelas IV tidak diberikan.  
3. dst…  
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dijumpainya di rumah dan  di sekolah 
IV Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan  menanya 
berdasarkan rasa ingin  tahu tentang dirinya, makhluk  ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain 
V Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 
menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu  tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan bendabenda yang dijumpainya di rumah, 
di sekolah dan tempat bermain 
VI Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 
menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu  tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 























Gambar 23. Analisis SKL –KI Aspek Ketrampilan  Pada Pembelajaran 
Tematik  Kelas IV 
Analsis SKL-KI aspek ketrampilan menunjukan bahwa tuntutan dalam 
SKL siswa dapat memiliki ketrampilan berpikir dan bertindak. Berpikir 
merupakan ketrampilan yang bersifat abstrak dan bertidak merupakan ketrampilan 
yang bersifat konkrit. Dalam KI aspek ketrampilan  siswa dituntut untuk 
menyajikan atau bertindak tentang pengetahuan faktual, dalam penyajian tidak 
boleh menyimpang dari nilai-nilai ketuhanan dan moral serta saat bertindak t 
berpatokan pada nilai-nilai akhalak mulia. 
 





















gerakan  yang  mencerminkan  anak 
sehat,  dan  dalam  tindakan  yang 





Brookhart  (2010)  dalam  bukunya  “How  to  Assess  Higher  Order  
Thinking  Skills  in  Your  Classroom“menyatakan bahwa terdapat lima kategori 
Keterampilan berfikir tingkat tinggi/HOTS  menurut Bloom (2001) yaitu:a.  
Analisis,  Evaluasi  dan  Mencipta.  Dalam melakukan analisis, evaluasi dan 
mencipta memerlukan   penalaran yang logisc dengaan pertimbangan dan berfikir 
kritis serta mampu memecahkan masalah. 
Kemendikbud (2017, p.3) menjelaskan bahwa soal-soal HOTS merupakan 
instrumen pengukuran yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir 
tingkat tinggi, yaitu kemampuan berpikir yang tidak sekadar mengingat (recall), 
menyatakan kembali (restate), atau merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite). 
Soal-soal HOTS pada konteks asesmen mengukur kemampuan: 1) transfer 
satu konsep ke konsep lainnya, 2) memproses dan menerapkan informasi, 3) 
mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda, 4) menggunakan 
informasi untuk menyelesaikan masalah, dan 5) menelaah ide dan informasi 
secara kritis. Meskipun demikian, soal-soal yang berbasis HOTS tidak berarti soal 
yang lebih sulit daripada soal recall. 
Lebih lanjur dijelaskan dalam Kemendikbud (2017) bahwa untuk menulis 
butir soal HOTS,  dituntut untuk dapat menentukan perilaku yang hendak diukur 
dan merumuskan materi yang akan dijadikan dasar pertanyaan (stimulus) dalam 
konteks tertentu sesuai dengan perilaku yang diharapkan. Langkah-langkah 
penyusunan soal HOTS (berfikir tingkat tinggi) berdasarkan Kemendikbud (2016)  
adalah sebagai berikut: 1). Menganalisis kompetensi dasar (KD; 2). Menyusun 
kisi-kisi soal; 3). Menulis butir pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi soal. Butir-butir 
pertanyaan ditulis sesuai dengan kaidah penulisan bentuk soal; 4). Membuat 
pedoman penskoran dan kunci jawaban. 
1. Menganalisis SKL –KI- KD yang dapat dibuat Soal-Soal HOTS  
Analsisi SKL dan KI sudah kita jelaskan diatas. Menganalisis KD 
sangat penting karena pembelajaran dan penilaian dalam rangka mencapai 
kompetensi dasar yang telah ditentukan. Dalam menganalisis dapat melihat 
dan mengembangkan kata kerja operasional (KKO) pada KD tersebut. KKO 
pada KD  merupakan tuntutan awal yang harus diperkaya dengan subtansi-
subtansi atau pengetahuan yang harus dicapai. Dibawah ini hasil analisis 




                           Tabel 26. KD dalam Sub Tema 1 : Aku dan Cita-Citaku 
Muatan Kompetensi Dasar 
PKN 1.1 Mensyukuri keberagaman umat beragama di masayarakat sebagai 
anugrah Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka Tunggal Ika 
2.3 Bersikap toleran dalam keberagaman umat beragama di masyarakat 
dalam konteks Bhineka Tunggal Ika. 
3.3  Menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam 
kehidupan   sehari-hari 





3.6 Menggali isi dan amanat puisi yang disajikan secara lisan dan tulis 
dengan tujuan untuk kesenangan 
4.6 Melisankan puisi hasil karya pribadi dengan lafal, intonasi, dan 
ekspresi yang tepat sebagai bentuk ungkapan diri.  
IPA 3.2 Membandingkan siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup serta 
mengaitkan dengan upaya pelestarian 
3.2 Membuat skema siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup yang 
ada di lingkungan sekitarnya, dan slogan upaya pelestariannya. 
IPS 3.1 Mengidentifikasi  karakteristik  ruang  dan  pemanfaatan  sumber 
daya  alam  untuk  kesejahteraan  masyarakat  dari  tingkat 
kota/kabupaten sampai tingkat provinsi. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat 
kota/kabupaten sampai tingkat provinsi. 
SBDP 3.2 Mengetahui tanda tempo dan tinggi rendah nada 
4.2Menyanyikan lagu dengan memperhatikan tempo dan tinggi rendah 
nada. 
 
Tabel 27. KD Sub Tema 2 : Hebatnya Cita-Citaku 
Muatan Kompetensi Dasar 
PKN Sama  
Bahasa Indonesia Sama  
IPA Sama 
IPS  Sama 
SBDP 3.1Mengetahui gerak tari kreasi derah 
4.2Meragakan gerak tari kreasi daerah. 
 
Tabel 28. KD Sub Tema 3 : Giat Berusaha Meraih Cita-Cita 
Muatan Kompetensi Dasar 
PKN Sama 




4.4 Membuat karya kolase, montase, aplikasi, dan mozaik . 
 
 Dari KD dalam 3 sub tema pada tema cita-citaku mempunyai KD yang 
sama,  hanya pada mata pelajaran SBDB yang berbeda. Dari KD yang ada 
dikembangkan indkator pencapaian kompetensi perlu melakukan analisis terkait 

































     
Tabel 28. Pengembangan KD Pengetahuan Mata Pelajaran IPA 
Tema Cita-Citaku 
KD  Dimensi 
Pengetahuan 
Dimensi 
Proses Pikir  
 
Materi Dan 




















































































abstrak dan konkrit 
dengan cara 
menyajikan secara 










KD dari K2 
Sikap Toleran 
sebetulnya lebih 








3.1 Membandingkan siklus hidup 
beberapa jenis makhluk hidup 
serta mengaitkan dengan upaya 
pelestarian 
4.1 Membuat skema siklus hidup 
beberapa jenis makhluk hidup yang 
ada di lingkungan sekitarnya, dan 
slogan upaya pelestariannya. 
Menjelaskan siklus hidup hewan 
Menganalsisi bila sikluh hidup terjadi 
kemungkinan yang tidak seperti 
biasanya 
 




Tabel 30. Pengembangan KD KetrampilanMata Pelajaran IPA Tema Cita-
Citaku 














4.2  Membuat skema 
siklus hidup 
beberapa jenis 
makhluk hidup yang 















2. Menyusun Kisi-Kisi Soal  
Membuat kisi-kisi sebelum menyusun soal bertujuan agar dapat 
membuat soal yang representaif mewakili KD yang akan diukur. Kisi-kisi 
penulisan soal-soal HOTS juga bertujuan untuk membantu para guru dalam 
menulis butir soal HOTS. Secara umum, kisi-kisi tersebut diperlukan untuk 
memandu guru dalam:  
a. memilih KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS,  
b. memilih materi pokok yang terkait dengan KD yang akan diuji,  
c. merumuskan indikator soal, dan  
d. menentukan level kognitif.  
             Tabel 31. Kisi-Kisi Soal HOTS 
 





















Siswa dapat Siklus 
pertumbuhan kupu-
kupu bila permintaan 
kain sutera meningkat 
Analisis 









Siswa dapat menciptakan 
puisi tentang siklus hidup 
dengan tujuan untuk 
kesenangan. 
Mencipt
a (C6) Uraian  2 
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3. Memilih stimulus yang menarik dan kontekstual  
Stimulus yang digunakan hendaknya menarik, artinya mendorong 
peserta didik untuk membaca stimulus. Stimulus yang menarik umumnya 
baru, belum pernah dibaca oleh peserta didik.Sedangkan stimulus kontekstual 
berarti stimulus yang sesuai dengan kenyataan dalam kehidupan sehari-hari, 
menarikdan mendorong peserta didik untuk membaca.Dalam konteks Ujian 
Sekolah, guru dapat memilih stimulus dari lingkungan sekolah atau daerah 
setempat.  
      Contoh stimulus kontekstual: 
a. Kudus selain mempunyai menara yang khas juga sebagai pusat 
jenang. Jenang Kudus banyak sekali mereknya. Salah satru jenang 
yang terkenal adalah Jenang Mubarok.  
b. Dewasa ini kain sutera sangat disukai dan di cari orang banyak 
walaupun harganya mahal. Banyak perajin bordir di Kudus 
memodifikasi kain sutera dengan bordir dan harganya  cukup 
mahal 
c. Lereng gunung Muria merupakan wilayah dataran tinggi di 
Kabupaten Kudus yang dimanfaatkan untuk pertanian dan 
perkebunan. Buah-buahan tumbuh dengan subur di wilayah 
tersebut.  
d. Dari kondisi kontekstual diatas anak disuruh mencipta puisi 
 
4. Menulis butir pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi soal  
Butir-butir pertanyaan ditulis sesuai dengan kaidah penulisan butir 
soal HOTS.Kaidah penulisan butir soal HOTS, agak berbeda dengan kaidah 
penulisan butir soal pada umumnya. Perbedaannya terletak pada aspek materi, 
sedangkan pada aspek konstruksi dan bahasa relatif sama. Wawasan guru 
terhadap isu-isu global, keterampilan memilih stimulus soal, serta 
kemampuan memilih kompetensi yang diuji, merupakan aspek-aspek penting 
yang harus diperhatikan oleh guru, agar dapat menghasilkan butir-butir soal 
yang bermutu. Contoh butir  Soal: 
a. Dewasa ini kain sutera sangat disukai dan di cari orang 
banyak walaupun harganya mahal. Banyak perajin bordir di 
Kudus memodifikasi kain sutera dengan bordir dan 
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harganya  cukup mahal. (stimulus kontekstual) Jelaskan 
apa yang terjadi pada kehidupan kupu-kupu kalau 
permintaan kain sutera meningkat? (pertanyaan) 
b. Lereng gunung Muria merupakan wilayah dataran tinggi di 
Kabupaten Kudus yang dimanfaatkan untuk pertanian dan 
perkebunan. Buah-buahan tumbuh dengan subur di wilayah 
tersebut (stumulus kontekstual). Bagaimana Kudus  bisa 
mempunyai oleh-oleh khas daerah Jenang? Jelaskan! 
(pertanyaan) 
c. Kudus merupakan kabupaten dengan wilayah terkecil di 
Jawa Tengah tetapi penyumbang pajak terbesar di 
Indonesia. Selain kota industri, Kudus dengan Pegunungan 
Muria yang terbentang indah. (stumulus kontekstual). 
Buatlah puisi tentang alam Kudus (pertanyaan) 
5. Membuat pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban  
Setiap butir soal HOTS yang ditulis hendaknya dilengkapi dengan 
pedoman penskoran atau kunci jawaban. Pedoman penskoran dibuat untuk 
bentuk soal uraian. Sedangkan kunci jawaban dibuat untuk bentuk soal 
pilihan ganda, pilihan ganda kompleks (benar/salah, ya/tidak), dan isian 
singkat. 
 
C. Pengembangan HOTS dalam Soal Bentuk Pilihan Ganda 
Soal pilihan ganda terdiri dari pokok soal (stem) dan pilihan jawaban 
(option). Pilihan jawaban terdiri atas kunci jawaban dan pengecoh 
(distractor). Pada  soal pilihan ganda peserta didik diminta untuk menemukan 
jawaban soal yang terkait dengan stimulus/bacaan menggunakan konsep-
konsep pengetahuan yang dimiliki serta menggunakan logika/penalaran. 
Jawaban yang benar diberikan skor 1, dan jawaban yang salah diberikan skor 
0. Puspendik (2015) mengklasifikasikannya menjadi 3 level kognitif 
sebagaimana digunakan dalam kisi-kisi UN sejak tahun pelajaran 2015/2016. 
Pengelompokan level kognitif tersebut yaitu: 1) pengetahuan dan pemahaman 





Contoh Instrumen telaah soal HOTS bentuk tes pilihan ganda/uraian. 
Tabel 32. Intrumen Telaah Soal HOTS 
INSTRUMEN TELAAH SOAL HOTS BENTUK TES PILIHAN 
GANDA/URAIAN 
Nama Pengembang Soal : ......................  
Mata Pelajaran : ...................... 
 Kls/Prog/Peminatan : ...................... 
No Karakteristik Butir Soal 
  1 2 3 4 5 
1.  Soal menggunakan stimulus yang menarik 
(kebaruan, mendorong peserta didik untuk 
membaca). 
     
2.  Soal menggunakan stimulus yang kontekstual 
(gambar/grafik, teks, visualisasi, dll, sesuai 
dengan dunia nyata)* 
     
3.  Soal mengukur level kognitif penalaran 
(menganalisis, mengevaluasi, mencipta) yang 
dalam penyelesaiannya dicirikan dengan tahapan 
proses berpikir berikut:  
a. Transfer satu konsep ke konsep lainnya 
b. Memproses dan menerapkan informasi  
c. Mencari kaitan dari berbagai informasi 
yang berbeda-beda  
d. Menggunakan informasi untuk 
menyelesaikan masalah e. Menelaah ide 
dan informasi secara kritis 
     
4.  Jawaban tersirat pada stimulus.      
 
- Khusus mata pelajaran bahasa dapat menggunakan teks yang tidak 
kontekstual (fiksi, karangan, dan sejenisnya).  
- Pada kolom nomor soal diisikan tanda silang (X) bila soal tersebut tidak 
memenuhi kaidah. 
 









D. Pengembangan HOTS dalam Soal Uraian 
Soal uraian yaitu suatu soal yang jawabannya menuntut siswa 
untuk menjelaskan, mengorganisasikan gagasan terhadap apa yang 
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ditanyakan dengan cara mengemukakan gagasan tersebut menggunakan 
kalimatnya sendiri dalam bentuk tertulis. 
Langkah menulis soal uraian yaitu: 
1. Tentukan KD dan indikator yang dipilih 
2. Susun kisi-kisi 
3. Menyusun stimulus kontekstual 
4. Membuat pertanyaan yang terkait dengan stimulus 
kontekstual  
5. Menyusun pedoman penskolran 
         Menulis soal bentuk uraian, guru soal harus mempunyai gambaran 
tentang ruang lingkup materi yang ditanyakan dan lingkup jawaban yang 
diharapkan, kedalaman dan panjang jawaban, atau rincian jawaban yang 
mungkin diberikan oleh siswa. Dengan kata lain, ruang lingkup ini 
menunjukkan kriteria luas atau sempitnya masalah yang ditanyakan. Di 
samping itu, ruang lingkup tersebut harus tegas dan jelas tergambar dalam 
rumusan soalnya (Mutu Didik, 2017) 
Untuk melakukan penskoran, penulis soal dapat menggunakan rubrik atau 
pedoman penskoran. Pedoman penskoran soal uraian antara lain: 
1. Membuat kata kunci 
2. Setiap langkah atau kata kunci yang dijawab benar oleh peserta 
didik diberi skor 1, sedangkan yang salah diberi skor 0.  
3. Soal yang kemungkinan banyaknya kata kunci atau langkah-
langkah penyelesaian soal lebih dari satu, maka setiap langkah/kata 
















REMIDIAL DAN PENGAYAAN DALAM PEMBELAJARAN 
 
Dalam penilaian pembelajaran akan diperoleh informasi hasil belajar 
peserta didik  yang terdiri dari dua kemungkinan yaitu mencapai/atau lebih dari  
KKM yang ditentukan dan tidak mencapai KKM.  Peserta didik yang sudah 
mencapai atau lebih dari KKM ditindak lanjuti dengan program pengayaan, 
sedangkan bagi yang belum diberikan remidi. Program remedi dan pengayaan 
merupakan program tindak lanjut dalam pembelajaran.   
A. Remidial 
Definisi remidi menurut GOOD (1973) yaitu Class remedial is a specially 
selected groups of pupils in need of more intensive instruction in some area 
education than is possible in the regular classroom, atau remedial 
kelasmerupakanpengelompokansiswa, khusus yang dipilih yang memerlukan 
pengajaranlebih pada matapelajaran tertentu dari pada siswa dalam kelas biasa. 
Ada beberapa faktor penyebab anak memperoleh program remidi diantaranya 
karena faktor internal seperti fisik atau kesehatan dan permasalahan penyeuaian 
diri dan faktor eksternal. Kondisi fisik mempengaruhi pencampaian kompetensi 
atau menentukan hasil belajar anak. Misalnya anak mempunyai kondisi  gangguan 
mata atau pengelihatan sehingga mengganggu anak saat mengerjakan tes atau 
tugas-tugas yang lain. Begitu juga saat anak sakit atau saat anak mempunyai 
masalah utamanya dalam penyesuaian diri juga akan mengganggu saat anak 
belajar atau saat tes. Faktor eksternal antara lainlingkungan, cara guru dalam 
mengajar, fasilitas dan masyarakat. 
Dalam pembelajaran kurikulum 2013, program remedial adalah program 
pembelajaran yang diperuntukkan bagi peserta didik yang belum mencapai KKM 
KD muatan pelajaran. Program remedial  dilakukan untuk memfasilitasi peserta 
didik dalam mencapai hasil belajar yang optimal.Prinsip-prinsip program remedial 
menurut Kemedikbud (2016) terdiri: 
1. Adaptif. Remidi memberikan ruang pada peserta didik untuk belajar sesuai 
dengan kemampuan dan gaya masing-masing yang terpenting ada 




2. Interaktif. Dalam remidi penting ada interaksi antara peserta didik dan 
pendidik sehingga kegiatan remidi tetap dalam pengawasan agar 
memperoleh kemajuan yang diharapkan. 
3. Berbagai metode pembelajaran dan penilaian. Program remidi perlu 
memakai metode pembelajaran dan tehnik penilaian yang sesuai dengan 
karakteristik pesrta didik. 
4. Pemberian umpan balik sesegera mungkin. Umpan balik segera 
menghindari kesalahan belajar lebih awal. 
5. Berkesinambungan. Program remidial dilakukan secara  berkesinambungan 
Prinsip lain yang perlu dipahami oleh pendidik yaitu bahwa siswa memiliki 
pengalaman berhasil dalam proses pembelajaran, artinya tidak ada anak yang 
tidak mampu, seiring waktu anak pasti bisa dan mampu. Pendidik atau guru harus 
mampu membangkitkan keyakinan bahwa anak bisa atau mampu. Selanjutnya 
materi yang menjadi permasalahan perlu diberikan pembelajaran ulang dengan 
metode atau tehnik pengajaran yang berbeda yang sesuai dengan karakteristik 
anak. Langkah-langkah dalam program remidi antara lain: 
a. Mengidentifikasi  permasalahan  pembelajaran  berdasarkan  hasil  analisis  
terhadap Penilaian Harian (PH) dan Penilaian Tengah Semester (PTS). 
Permasalahan pembelajaran apakah karena faktor internal atau faktor eksternal. 
Faktor internal antara lain keunikan atau karakteristikpeserta didik, sedangkan 
faktor eksternal antara lain materi ajar, dan strategi belajar. 
b. Menyusun perencanaan berdasarkan permasalahan pembelajaran 
c. Melaksanakan program remedial. 
d. Melaksanakan penilaian untuk mengetahui keberhasilan peserta didik. 
e. Menetapkan nilai yang diperoleh peserta didik setelah program remedial 
sebagai nilai akhir capaian KD muatan pelajaran. 
 
B. Pengayaan 
Pengayaan merupakan salah satu program tindak lanjut pembelajaran bagi 
siswa yang telah berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.  Tujuan 
program pengayaan untuk memberikan kesempatan bagi yang sudah mencapai 
KKM. Program pengayaan adalah pembelajaran yang diberikan kepada peserta 
didik yang telah melampaui KKM KD muatan pelajaran. Bentuk pelaksanaan 
pembelajaran pengayaan dapat dilakukan melalui belajar kelompok dan belajar 
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mandiri. Belajar kelompok yaitu sekelompok peserta didik yang memiliki 
minattertentu diberikan tugas untuk memecahkan permasalahan, membaca di 
perpustakaan terkait dengan materi yang dipelajari pada jam-pelajaran sekolah. 
Belajar mandiri, yaitu secara mandiri peserta didik belajar mengenai sesuatu yang 
diminati, menjadi tutor bagi teman yang membutuhkan. 
 Program pengayaan dapat mengacu pada indikator pencapaian komptensi 
(IPK) pengayaan yang disusun pada saat menyusun perencanaan pembelajaran. 
IPK dalam RPP terdiri IPK prasarat, IPK kunci dan IPK pengayaan.  Dengan 
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